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Sanksi Pelanggaran Pasal72, Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002, ten tang Hak Gpta. 
1. 	 Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal 2 ayat (I) atau Pasal 49 ayat (I) dan ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat I (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah) 
2. 	 Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada wnwn suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta 
atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat 
pendukungnya, bahkan sastra menjadi ciri identitas suatu· 
bangsa . Melalui sastra, orang dapat mengidentifikasi perilaku 
kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali perilaku dan 
kepribadian masyarakat pendukungnya. Sastra Indonesia 
merupakan cermin kehidupan masyarakat Indonesia dan 
idenlitas bangsa Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia telah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat 
tatanan baru kehidupan dunia dan perkembangan ilmu 
pengetahuan serta teknologi informasi maupun akibat 
peristiwa alamoDalam kaitan dengan tatanan baru kehidupan 
dunia, globalisasi, arus barang dan jasa- termasuk tenaga 
kerja asing- yang masuk Indonesia makin tinggi. Tenaga kerja 
tersebut masuk Indonesia dengan membawa budaya mereka 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Kondisi itu telah 
menempatkan budaya asing pada posisi strategis yang 
memungkinkan pengaruh budaya itu memasuki berbagai 
sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi perkembangan 
sastra Indonesia . Selain itu, gelombang reformasi yang bergulir 
sejak 1998 telah membawa perubahan sistem pemerintahan 
dari sentralistik ke desentralistik. Di sisi lain, reformasi yang 
bernapaskan kebebasan telah membawa dampak 
ketidakteraturan dalam berbagai tata cara bermasyarakat. 
Sementara itu, berbagai peristiwa alam, seperti banjir, tanah 
longsor, gunung meletus, gempa bumi, dan tsunami, telah 
membawa korban yang tidak sedikit. Kondisi itu menambah 
kesulitan kelompok masyarakat tertentu dalam hidup sehari­
hari. Berbagai fenomena tersebut dipadu dengan wawasan 
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dan ketajaman imajinasi serta kepekaan estetika telah 
melahirkan karya sastra. Karya sastra berbicara ten tang 
interaksi sosial antara manusia dan sesama manusia, manusia 
dan alam lingkungannya, serta manusia dan Tuhannya. 
Dengan demikian, karya sastra merupakan cermin berbagai 
fenomena kehidupan manusia. 
Berkenaan dengan sastra sebagai cermin kehidupan 
tersebut, buku "Sang Lain" dalam Pandangan "Sang Ego" Jawa 
ini diterbitkan. Sebagai pusat informasi tentang bahasa dan 
sastra di Indonesia, penerbitan buku ini memiliki manfaa t 
besar bagi upaya pengayaan sumber informasi ten tang sastra 
di Indonesia. 
Di samping itu, hasil penyusunan/penelitian ini dapat 
memperkaya khazan ah kepustakaan Indonesia dalam 
memajukan sastra di Indonesia dan meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap sastra di Indonesia 
Mudah-mudahan penerbitan buku ini dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat luas, khususnya generasi muda, 
dalam melihat berbagai fenomena kehidupan dan peristiwa 
alam sebagai pelajaran yang amat berharga dalam menjalani 
kehidupan ke depan yang makin ketat dengan persaingan 
global. 
Jakarta, 16 September 2008 Dendy Sugono 
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1.1 Latar Belakang 
Khazanah sastra Jawa mengenal berbagai jenis sastra, 
melipu.ti jenis sastra klasik dan sastra modem. Jenis sastra Jawa 
klasik di antaranya adalah babad, serat, suZuk, wirid, dan jangka. 
Jenis sastra Jawa modem meliputi cerpen, roman atau novel, 
cerita bersambung, dan kisah perjalanan. Kisah perjalanan 
merupakan suatu cerita tentang sebagian pengalaman hidup 
yang meliputi kesan dan perasaan tokoh ketika melakukan 
perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang baru pertama 
kali dikenal. Kadangkala, cerita dilengkapi dengan bukti-bukti 
otentik berupa potret, lukisan, ataupun gambar-gambar. 
Berdasarkan pengertian tersebut, kisah perjalanan merupakan 
jenis sastra tersendiri yang berbeda dengan jenis sastra lainnya. 
Perbedaan itu ditandai oleh ciri-ciri yang melekat pada jenis 
sastra kisah perjalanan (Prabowo, 1995:7). 
Kisah perjalanan dalam sastra Jawa diawali pada abad 
ke-14 dengan munculn a Negarakertagama yang ditulis oleh 
Empu Prapanca . Karya itu menceritakan perjalanan Raja 
Hayam Wuruk dengan gaya kisah perjalanan yang 
menampilkan deskripsi tempat dan ta ta cara. Pada abad ke-18 
dan ke-19 dihasilkan Sirat Clnthini yang menceritakan 
perjalanan seorang pengembara untuk mencari kearifan yang 
berkaitan dengan manusia, tempat, dan kearifan keduniaan. 
Oi samping itu, dihasilkan juga cerita Panji yang melibatkan 
pahlawan laki-laki dan perempuan yang juga termasuk dalam 
proto kisah perjalanan dalam sastra Jawa (Quinn, 1984:9). 
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Maraknya kehadiran jerus sastra kisah perjalanan dimulai 
sejak adanya proses wes tern isasi di daerah Hindia Belanda yang 
menunjukkan pengaruhnya dalam dunia sastra. Dengan kata 
lain, kisah perjalanan hadir bersamaan dengan masuknya 
pembaharuan di bidang administrasi Barat ke dalam 
kehidupan masyarakat Jawa Hal itu mengakibatkan 
terbentuknya pandangan kolorual dalam kehidupan mereka . 
Di bidang sastra, pengarang-pengarang dari kolompok 
bangsawan pun bermunculan. Kesadaran baru itu lahir karena 
mereka pertama kali berkesempatan untuk berkenalan dengan 
kebudayaan Barat. Jenis sastra yang mereka ciptakan secara 
umum mengutamakan pentingnya realitas dalam sastra 
(Baudet dan Brugmans, 1987:32-39). 
Kisah perjalanan dalam sastra Jawa pertama kali hadir 
pada paruh terakhir abad ke-19 ditandai dengan munculnya 
karya adipati dari Demak (Adipati Tjandranagara atau Raden 
mas Arja Poerwa Lelana) yang berjudul (Cariyos Bab) Lampah­
Lampahipun Mas Arja Poerwalelana (1865). Karya bupati Demak 
yang menunjukkan corak cerita kisah gaya jumalistik sebagai 
corak yang baru itu kemudian disusul dengan karya berjudul 
Cariyos Negari Betawi oleh RA. Sastradarma (1867), Cariyos 
Negari Walandi (1876) karya Abdullah Ibnu Sabar bin Arkebah 
(Rass, 1985:8-9), Cariyos Negari Padhang oleh R A. Darmabrata 
(1 876), Cariyos Saradhadhu Jawi (anorum, 1877), Serrlf Cariyos 
Kekesahan Saking Tanah Jawi dhateng Negari Walandi Olell .M.A. 
Suryasuparta (1916), Kesah Layaran dhateng Pulo Papuwah oleh 
Yitnasastra (1919), Kekesahan dhateng Riyo oleh R. Sasrasuganda 
(1921), Cariyosipun Sendhang ing Tawun oleh Sas . mintarja 
(1922), Bali Sacleretan oleh Ekajaya (1925), dan Babad Clereng 
oleh RA. Mangunpraja (1977) (Quinn, 1984:7). 
Kisah perjalanan tersebut merupakan kisah perjalanan 
model barat yang muncul dalam sastra Jawa. Kebudayaan 
Barat yang mengandalkan kekuatan rasio menyebabkan lebih 
cepat unggul dalam bidang teknologi. Orang-orang Barat 
merasa tidak puas terhadap lingkungannya sehingga ingin 
mengenal lingkungan-lingkungan baru, seperti yang 
dilakukan oleh Colombus dan Marcopolo. Pengenalan dan 
penemuan daerah-daerah baru itu mereka manfaatkan untuk 
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berbagai kepennngan, seperti perdagangan atau kolonisasi. 
Perjalanan mereka yang secara konkret ditandai oleh waktu 
dan tempat yang pasti dan didokumentasikan dalam catatan 
merupakan embrio lahirnya kisah perjalanan model barat 
(Prabowo, 1995:7). 
Kedatangan orang-orang Barat di Indonesia, yakni Inggris 
dan Belanda, membawa pengaruh budaya dan gaya hidup 
orang-orang Indonesia yang sempat mengenyam pendidikan 
gaya barat sehingga menjadi lebih terbuka wawasarmya lewat 
pergaulan langsung dengan orang barat atau lewat bacaan. 
Sejak itu orang-orang Indonesia ingin melakukan perjalanan 
untuk berekreasi serta menambah pengalaman dan 
pengetahuan. Keinginan para petualang itu sesuai dengan 
fungsi travel atau perjalanan itu sendiri yang bertujuan untuk 
mengembangkan pikiran dan pengetahuan mereka . Di 
samping itu, tulisan kisah perjalanan, baik yang berupa wisata, 
eksplorasi, maupun ekspansi pada masa kejayaan Renaissance 
juga merupakan kenyataan empiris ten tang perjalanan d unia 
untuk melihat sesuatu yang baru dan berbeda (Buzard, 
2002:37) .. 
Kisah perjalanan model Barat tersebut membangkitkan 
inspirasi orang-orang Indonesia untuk mencatat dan 
membukukan perjalanan mereka agar dapat diketahui oleh 
teman-temarmya dan masyarakat luas. Orang-orang Indonesia 
yang sempat mengenyam pendidikan gaya barat pada masa 
kolonial kemudian melakukan perjalanan di dalam dan ke luar 
negeri untuk melihat sesuatu yang baru dan berbeda di daerah­
daerah yang mereka kunjungi. Laporan perjalanan berdasarkan 
catatan-catatan yang dikumpulkannya itu kemudian 
melahirkan suatu jenis sastra yang dinamakan kisah 
perjalanan . Tulisan mereka berdasarkan konsep kisah 
perjalanan model Barat menunjukkan adanya tokoh, alur 
perjalanan, kesan-kesan daerah dan budaya yang dilihat, serta 
adanya latar yang jelas dan pasti . Mereka mementingkan 
penampilan fisik dalam pelaporannya . Mereka dapat 
menceritakan perjalanannya sendiri atau melaporkan 
perjalanan orang lain. Segala yang dilihat dan dialami selama 
dalam perjalanan didokumentasikan secara lengkap dari tahap 
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demi tahap. Sehubungan dengan itu, jelaslah bahwa dalam 
sebuah travelling atau perjalanan, dokumentasi selalu 
memegang peranan penting, khususnya petualangan menuju 
ke seberang samudera (William, 2002:17). 
Konsep kisah perjalanan model Barat juga mengilhami 
Yitnasastra dalam membuat Kesah Layaran dhateng Pulo 
Papuwah. Yitnasastra yang mempunyai nama asli Raden 
Ngabehi Hardjawiraga termasuk golongan elit Jawa 
berpendidikan yang menjabat sebagai redaktur Balai Pustaka 
selama hampir lima dasawarsa. Oleh karena itu, tidaklah 
mengherankan jika Yitnasastra terinspirasi oleh bacaan-bacaan 
kisah perjalanan Barat terbitan med ia massa cetak yang ada 
pada mas a kolomal Belanda dalam menghasilkan karya Kesah 
Layaran dhateng Pulo Papuwah. 
Sebagian besar media mass a cetak pada masa kolonial 
Belanda memuat banyak deskripsi berbagai kota di dunia dan 
di wilayah Indonesia sendiri, termasuk berbagai peristiwa yang 
terjadi. Sehubungan dengan itu, media massa cetak kolonial 
tersebut benar-benar menjadi "jendela" bagi masyaraka t 
Indonesia ketika itu untuk mengetahui keadaan dan peristiwa 
yang terjadi di berbagai wilayah yang jauh dari wilayah tempat 
tinggal mereka. Salah satu contohnya adalah majalah dua 
mingguan Bin tang Hindia yang terbi t bulan Juli 1902-J uni 1907. 
Majalah ini memberikan deskripsi yang cukup banyak 
mengenai keadaan dan peristiwa yang terjadi di berbagai kota 
di dunia dan di Indonesia sendiri, bahkan memuat pula 
beberapa cerita perjalanan, sebuah bahan yang mungkin tidak 
ditemukan di dalam surat-surat kabar yang ad, d i masa 
sebelum dan sesudahnya (Adam, 1984:11-20; Faruk, 2007:170). 
Pendiri majalah Bintang Hindia tersebut mempunyai 
"semangat etis" yang sangat besar untuk "memajukan" 
masyarakat pribumi. Kemajuan masyarakat pribumi akan 
mendekatkan masyarakat terjajah dengan penjajahnya, 
mendekatkan Barat dengan Timur. Majalah Bintang Hindia itu 
merupakan media massa cetak pertama yang melibatkan 
redaktur dan penulis-penulis yang berasal dari masyarakat 
pribumi. Bagi orang Indonesia, Bintang Hindia merupakan 
suatu "pembuka mata" yang mendorong mereka untuk 
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mengubah nilai-nilai dan sikap-sikap tradisional mereka 
menjadi suatu pandangan hidup yang lebih Barat dan lebih 
modern. Dalam hal yang demikian majalah tersebut tidak 
hanya memuat berbagai tulisan yang mengandung berbagai 
pemikiran yang progresif, melainkan juga berbagai berita dan 
gambaran mengenai berbagai negara dan kota yang ada di 
berbagai pelosok dunia dan berbagai daerah di Indonesia 
dengan kehidupan masyarakat, sistem pemerintahan, dan 
kekhasannya masing-masing. Sebagai sebuah majalah 
bergambar yang pertama di Indonesia pada waktu itu, Bintang 
Hindia menampilkan pula banyak foto yang menggambarkan 
berbagai persoalan maupun tempat-tempat penting di negara 
penjajah. Ukuran foto-foto itu relatif besar dan detail sehingga 
pastilah akan memukau masyarakat pada masa itu. Dengan 
foto-foto yang demikian, masyarakat pembaca majalah itu 
tidak hanya diajak untuk memasuki sebuah alam pikiran 
dalam sebuah dunia kehidupan yang baru, tetapi juga 
mengalami dunia itu secara langsung dalam jarak yang amat 
dekat, dengan penuh rasa heran atau takjub (Faruk, 2007:171­
172). Semua itu dapat menjadi salah satu pendorong bagi 
bangkitnya hasrat dan imajinasi masyarakat Indonesia untuk 
melakukan perjalanan atau setidaknya untuk menyenangi 
cerita-cerita perjalanan . 
Cerita dan foto-foto mengenai berbagai wilayah di 
Indonesia yang dimuat di sepanjang tahun pertama majalah 
Bintang Hindia dapat menjadi salah satu kekuatan naratif dan 
fotografis yang membangkitkan hasrat, imajinasi, dan 
kesenangan, khususnya bagi Yitnasastra ketika menulis Kesah 
Layaran dhateng Pulo Papuwah. Dalam kisah perjalanan yang 
ditulisnya itu, ia pun memuat berbagai foto mengenai wilayah 
di Indonesia. Hal itu menunjukkan bahwa Yitnasastra 
terinspirasi oleh bacaan-bacaan kisah perjalanan Bara t terbitan 
media massa cetak yang ada pada masa kolonial Belanda 
dalam menulis Kesah Layaran dhateng Pulo Papuwah. 
Sebagai negara jajahan yang prosesnya berlangsung 
secara berangsur -angsur selama hampir tiga setengah abad, 
sejak akhir abad XVI hingga tahun 1945, Indonesia mengalami 
nasib serupa. Penjajahan Belanda di negeri ini disertai pula 
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dengan serangkaian representasi mengenai negeri tersebut, 
baik dalam bentuk cerita perjalanan maupun deskripsi 
etnografis, sampai dengan karya-karya sastra yang tergolong 
estetik (Faruk, 2001:72-73) . Representasi mengenai Indonesia 
itu telah berlangsung sejak sekitar abad ke XVII berupa cerita­
cerita perjalanan yang dicetak dalam bentuk buku-buku 
murah, tetapi mendapat sambutan yang sangat antusias dari 
masyarakat Belanda pada masa itu. Bagi para pembacanya 
pada waktu itu, cerita-cerita tersebut membuka jalan ke sebuah 
un-know world (Nieuwenhuys, 1982:3-4), sebuah dunia yang 
menakjubkan terbentang di hadapan nwreka. Kini mereka bisa 
menjumpai orang dan tempat yang bc;beda, adat kebiasaan, 
dan cara berpakaian yang lain, juga perangai dan iklim yang 
asing. Mereka juga mempelajari kekayaan dan kemakmuran 
yang ada di sana dan memperhitungkan bahaya dan resiko 
menakutkan yang akan ditemui untuk memasuki atau 
menguasai Timur. (Nieuwenhuys,1982:4) . 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa imperialisme 
dan kolonialisme tidak hanya menempatkan wilayah jajahan 
sebagai sebuah wilayah tempat terbukanya peluang bagi 
eksploi tasi sumber-sumber ekonomi, tetapi juga sebagai 
sebuah dunia sosial dan kultural yang asing, yang berbeda 
dengan dunia sosial dan kultural si penjajah. Lebih jauh lagi, 
perbedaan itu tidak hanya dipaharni sebagai sebuah perbedaan 
yang netral, horisontal, tetapi mengandung nilai yallg bersifat 
hierarkis, vertikal. Bangsa penjajah menempatkan diri sebagai 
kelompok sosial yang berposisi sebagai subjek, arogan, 
superior di hadapan masyarakat setempat (Faruk, 2001:74) . 
Masyarakat dan kebudayaan Indonesia adalah 
masyarakat dan kebudayaan yang dibangun dalam konteks 
masyarakat kolonial yang menempatkan kelompok sosial 
penguasa kolonial beserta segala gaya hidup dan cara 
pandangnya berada dalam posisi yang superior dan 
mempunyai otoritas tertinggi dalam menentukan tinggi atau 
rendahnya martabat seseorang atau sekelompok orang (Faruk, 
2001:82). Berdasarkan alasan tersebut, perkembangan dan 
variasi pilihan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, 
sebagai masyarakat terjajah, dalam hal ini sang narator 
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(pengarang) dalam merepresentasikan cerita perjalanan KLDP 
sangat terikat pada perkembangan dan wacana yang 
diproduksi oleh masyarakat dan kebudayaan penguasa 
kolonial. Agar dapat dianggap sebagai masyarakat dan 
kebudayaan bermartabat, masyarakat dan kebudayaan yang 
terjajah perlu mengikuti arus wacana kolonial Barat yang 
mengglobal, melakukan peniruan terhadapnya . Peniruan 
tersebut direpresentasikan oleh pengarang dalam berbagai 
cara. 
KLDP sebagai rekaman peristiwa, hasil intelektual, dan 
pandangan kelompoknya mempunyai berbagai permasalahan 
sekitar zamannya. Salah satu permasalahan tersebut adalah 
masalah representasi atau penghadiran kembali masyarakat 
pada zamannya. KLDP merupakan karya Yitnasastra yang 
diterbitkan Balai Pustaka pada tahun 1919. Oalam kisah 
perjalanan model Barat, pembaca diajak untuk membaca suatu 
laporan atau reportase dari tokoh cerita yang merangkap 
sebagai pengarang, ketika melakukan perjalanan dari Jawa ke 
Papua yang baru pertama kali . Oalam karya itu, pengarang 
memaparkan tulisannya sesuai dengan sudut pandang kolomal 
yang menggambarkan segala kehidupan alamiah, sosial, dan 
budaya masyarakat di daerah-daerah yang dilalui dan 
dijumpainya . Sudut pandang kolomal jugalah yang dipakai 
pengarang untuk menentukan gambaran mengenai etnik 
Papua yang terbelakang, bodoh, primitif, dan membahayakan. 
Oengan posisi yang demikian, KLOP tidak hanya berisi 
gambaran mengenai dunia objektif yang bernama alam dan 
masyarakat yang ada di Papua, tetapi sekaligus cerita 
mengenai orang Jawa sebagai subjek yang melakukan 
ekspedisi. Bahkan, gambaran mengenai dunia objektif, seperti 
alam yang liar, hutan yang lebat dan gelap, penduduk ash yang 
primitif dan bodoh yang sulit diberadabkan, berfungsi 
menegaskan kekuatan subjek yang menjelajahinya, kesetiaan 
dan keteguhan pengarang (narator) sebagai warga koloni 
pemerintah Belanda. Pada dasarnya, KLOP, baik dari segi 
substansi cerita maupun dari cara bercerita, merupakan 
serangkaian representasi mengenai wilayah Papua dalam 
bentuk cerita perjalanan. Representasi Papua dalam KLDP 
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dibuat oleh orang Jawa yang sudah lama terjajah oleh Belanda 
sehingga representasi yang terhadirkan adalah representasi 
berlapis, yaitu orang Jawa menghadirkan Papua dengan 
kacamata Barat. KLDP merepresentasikan peniruan orang Jawa 
terhadap kisah perjalanan Barat dengan menunjukkan sikap 
ambivalen. Orang Jawa dalam KLDP memandang Papua 
dengan konsep Jawa sentris yang telah terpengaruh Barat. 
"Fakta" itu membuat KLDP menarik untuk diteliti karena 
mengandung wacana kolonial yang perlu dibongkar untuk 
melihat citra, nada, strategi penghadiran, dan tujuan 
penghadirannya. 
1.2 Masalah 
Sebagaimana telah dikemukakan pada subbab (1.1) latar 
belakang, masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah representasi Papua dalam KLDP. Masalah 
representasi tidak terbatas pada istilah yang menghadirkan, 
tetapi juga istilah yang dihadirkan, seperti siapa yang 
direpresentasikan, untuk tujuan apa, lokasi yang mana atau 
struktur ruang dan waktu, strategi apa yang 
digunakan, bagaimana nadanya, dan bagaimana relasi orang 
yang merepresentasikan dengan yang direpresentasikan. Selain 
itu, representasi juga menghadirkan hubungan wacana ras dan 
budaya. Oleh karena itu, masalah-masalah tersebut juga secara 
langsung ikut dibicarakan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yakni tujuan 
teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui representasi Papua dalam KLDP. Tujuan 
praktis penelitian ini adalah untuk membantu masyarakat 
umum mengapresiasi hasil produk budaya, terutama sastra 
Jawa masa kolonial. Penelitian ini juga bertujuan membantu 
masyarakat umum memaknai karya sastra masa kolonial 
dalam kerangka pasca-kolonial agar dapat melihat strategi 
politik di baliknya sehingga tahu bahwa dibalik narasi yang 
tampaknya biasa ternyata terkandung strategi politik tertentu. 
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1.4 Kajian Pustaka 
Penelitian tentang jenis sastra kisah perjalanan telah 
dilakukan oleh Sastroatmadjo, Quin, Riyadi dkk., Widati, dan 
Prabowo dkk. Sastroatmadjo (1981) dalam artikel "Serat-Serat 
Wisata ing Samadyaning Kasusastran Jawi Gagrag Anyar" (Djoko 
Lodang No.458/XI, 27 Juni 1981 dan No.459/XI, 4 Juli 1981) 
menyebutkan munculnya penerbit di Semarang, Surakarta, 
Yogyakarta, dan Kediri pada tahun 1860-1890. Penerbit­
penerbit itu mencetak karya sastra filosofi, keagamaan, roman, 
novel, biografi, autobiografi, reportase, sejarah, dan kisah 
perjalanan. Diungkapkan juga munculnya orang-orang 
Belanda maupun Cina yang rajin mengoleksi dan mencetak 
karya sastra Jawa modern di tahun 1890-1925. Diulas juga 
secara singkat tentang tujuh buah judul kisah perjalanan, 
termasuk Kesah Layaran Dhating Pulo Papuwah karya 
Yitnasastra. Menurutnya, Yitnasastra memiliki bakat besar 
dalam penulisan jurnalistik. Di akhir tulisan, ia menjelaskan 
bahwa tahun 1930-1942 banyak diterbitkan karya berbobot 
ilmiah yang berhubungan dengan kebudayaan, pariwisata, 
folklore, antropologi, maupun arkeologi. Kesimpulan dari esai 
tersebut adalah informasi singkat tentang penerbit, jenis karya 
sastra, pengarang, dan pengayom yang menyemarakkan 
keberadaan kesusastraan Jawa modern dari tahun 1860-1925. 
Quin (1995:1-9) dalam disertasinya yang terjemahannya 
diterbitkan dengan judul Novel Berbahasa Jawa menyebutkan 
bahwa cerita perjalanan yang pertama kali muncul adalah 
Cariyos Bab Lampah-Lampahipun Raden Mas Arya Purwa Lelana 
(1865) karya Candranegara, disusul dengan maraknya 
penerbitan kisah-kisah perjalanan, antara lain, Cariyos Negari 
Betawi (1867) karya Sastradarma, Purwa Carita Bali (1875) karya 
Sastrawijaya, termasuk Kesah Layaran dhateng Pulo Papuwah 
(1919) karya Yitnasastra. Cerita perjalanan dalam bahasa Jawa 
tersebut merupakan proto-novel yang munculnya 
dilatarbelakangi oleh pertemuan antara kesusastraan 
tradisional Jawa dengan sastra modern Barat, khususnya novel. 
Oleh karena itu, cerita-cerita perjalanan yang dianggap sebagai 
proto-novel tersebut merupakan fase awal dari melembaganya 
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penulisan novel di lingkungan masyarakat Jawa (Quinn, 
1995:5). Perjalanan dan pengembaraan merupakan salah satu 
kekhasan dari karya-karya sastra pra-modern. Ada dua 
pemaknaan pra-modern terhadap hal tersebut. Pertama, 
pemaknaan religius, yaitu cerita-cerita perjalanan yang 
menggambarkan perjalanan manusia dari dunia biasa "fana" 
ke suatu wilayah supernatural (keajaiban adikodrati) . Oalam 
perjalanan penuh misterius itu, sang hero menghadapi 
kekuatan-kekuatan luar biasa dan menang. Ia lalu memperoleh 
kesaktian (daya linltwih) dan pencerahan yang akan 
digunakannya untuk melakukan semacam emansipasi 
terhadap dunia biasa ketika ia kembali ke dunia asalnya. Kedua, 
pemaknaan ekonomi-politik, yakni cerita-cerita tersebut 
menggambarkan pencarian elit penguasa setempat akan 
sebuah dunia ideal dan menggambarkan usaha masyarakat 
setempat untuk menciptaan tatanan sosial dan kosmis atas 
tanah dan kehidupan dan apropriasi simbolik penguasa 
terhadap tanah-tanah yang masih dianggap peripheral dan 
belum beradab (Quinn, 1992:5-6). Cerita itu bermaksud 
menggambarkan kenyataan. Hanya saja, mengingat bahwa 
dalam kebudayaan Jawa tidak ada penalaran khusus untuk 
memberikan penggambaran mengenai kenyataan itu, maka 
"keanehan" tempat-tempat yang digambarkan tetap muncul 
dalam cerita. Tempat-tempat yang asing, yang dicoba 
digambarkan oleh cerita-cerita perjalanan tersebut sebagai latar 
J isah fiktif tradisional yang roman tis dan merangsang. Oengan 
c, d~mik.ian, dapat dikatakan bahwa kisah perjalanan saat itu 
acral h "fiksi" dengan tokoh-narator-yang mengembara ke 
....."ti m at lain" yang romantis dan adikodrati. Seperti dalam 
~ fi ...... i fiksi tradisional, kisah itu berakhir dengan pulangnya 
~ ....s~~g tokoh ke asallingkungan sosial dan budayanya dengang: pe h kemenangan (Quinn, 1995:6-7) . Kesimpulan itu adalah 
w U uraian kronologi munculnya novel dalam kesusastraan Jawa 
Cl. o.y berawal dari kisah perjalanan. Oengan kata lain, kisah 
p rja anan dalam sastra Jawa merupakan proto-novel, yang 
'---munculnya dilatarbelakangi oleh pertemuan an tara 
kesusastraan tradisional Jawa dan sastra modern Barat. Oi 
samping itu, masyarakat Jawa menerima novel tidak secara 
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pasif, tetapi melakukan pengolahan terhadapnya sesuai 
dengan kerangka kebudayaan dan estetika tradisional mereka 
sendiri. 
Riyadi dkk . (1988:3-5) dalam penelitiannya berjudul Kisah 
Perjalanan dalam Sastra lawa menyebutkan dua bentuk kisah 
perjalanan dalam sastra Jawa. Pertama, kisah perjalanan yang 
bersifat roman picaresque yang fakta di dalamnya sudah 
bercampur dengan faktor yang menyebabkan kisah itu 
mengandung unsur fiktif. Kedul1, kisah perjalanan yang benar­
benar merupakan suatu laporan pandangan mata narator. 
Adapun Kesah Layaran dhateng Pulo Papuwah termasuk kisah 
perjalanan dalam bentuk yang kedua. Berdasarkan analisis 
struktural terhadap bentuk yang kedua itu, mereka 
menyimpulkan bahwa ada empat unsur khas yang menonjol 
dalam kisah perjalanan, yakni tokoh dan penokohan, latar 
(waktu, tempat, dan budaya), alur, sudut pandang, dan gaya 
bahasa. Pada umurrmya, tokoh utama dalam kisah perjalanan 
adalah pencerita. Pilihan tokoh orang pertama merupakan 
kecenderungan yang sangat penting karena membuktikan 
ketidakadaan jarak penutur dengan tokoh. Kekuatan 
penceritaan diakibatkan oleh pilihan tokoh itu. Hasil analisis 
tersebut membuktikan, bahwa sudut pandang yang digunakan 
dalam kisah perjalanan pada umurrmya adalah dengan teknik 
orang pertama sentral. Teknik sudut pandang membuktikan 
bahwa tokoh utama pada umumnya adalah pencerita sendiri, 
sedangkan gaya penceritaan yang dominan dalam kisah 
perjalanan adalah gaya narasi atau kisahan . Artinya, 
penceritalah yang berperan utama dalam menyampaikan kisah 
perjalanan. Bahasa yang digunakan dalam kisah perjalanan, 
umumnya bahasa Jawa ragam krama. Kesimpulan dalam 
penelitian itu adalah ten tang pengelompokan kisah perjalanan 
dalam sastra Jawa menjadi dua jenis. Selain itu, diuraian juga 
tentang analisis struktur terhadap kisah perjalaan dalam sastra 
Jawa tersebut. 
Widati (1991:1-15) dalam tulisannya berjudul Dari Kisah 
Perjalanan ke Ngulandara memperbandingkan perbedaan antara 
dua jenis kisah perjalanan. Dalam penelitiannya itu diuraikan 
tentang penandaan kisah perjalanan tipe I dan II atau KP I dan 
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KP II. Jenis KP I di definisikan sebagai laporan pandangan mata 
oleh narator, sedangkan KP II didefinisikan sebagai roman 
picaresque. Dari definisi yang berbeda tersebut, ada 
kesamaannya dalam hal materi yang disajikan. KP I terkesan 
muncul terlebih dahulu dan segera mendapat tanggapan 
masyarakat sastra Jawa saat itu. Sebenarnya masyarakat Jawa 
telah memiliki model kisah perjalanan tipe KP II yang lebih 
dekat dengan kisah pengembaraan atau petualangan yang di 
barat dikenal dengan cerita Picaresque. Menurutnya, kisah 
pengembaraan dalam sastra Jawa sebenarnya telah memiliki 
pakem, yaitu si tokoh pahlawan (hero, atau picaro) adalah 
pangeran yang menyamar menjadi orang biasa dengan semua 
ciri orang kecil, yaitu miskin, humoris, dan pengembara. Ciri 
tokoh itu kemudian berubah, dan setiap orang dapat 
melakukan pengembaraan jiwa dan raga . Kesimpulan tulisan 
itu adalah pengelompokan kisah perjalanan sastra Jawa 
menjadi dua tipe dan uraian tentang ciri dari masing-masing 
tipe kisah perjalanan tersebut. 
Prabowo dkk. (1995) dalam penelitian Kisah Perjalanan 
dalam Sastra lawa membahas dua jenis kisah perjalanan, yaitu 
kisah perjalanan yang berasal dari barat dan kisah perjalanan 
yang telah dimiliki masyarakat Jawa. Kisah perjalanan model 
Barat dan model Jawa merupakan jenis sastra yang hidup 
secara beriringan. Meskipun kedua model tersebut 
mempunyai ciri-ciri yang berbeda dan mandiri, keduanya telah 
memberikan sumbanganberharga bagi perkembangan sejarah 
sastra Jawa mulai tahun 1900-1945. Dalam penelitian itu juga 
diungkapkan adanya ciri-ciri yang berbeda secara esensial di 
antara kedua model kisah perjalanan. Kisah perjalanan model 
Barat lebih didasari oleh pengaruh paham realisme, sedangkan 
kisah perjalanan model Jawa lebih didasari oleh tradisi dalam 
kebudayaan Jawa. Paham realisme bercita-cita untuk 
membentuk masyarakat yang rasional-empirik. Oleh karena 
itu, pengaruhnya dalam dunia kesastraan Jawa terasakan 
dalam karya jenis kisah perjalanan. Tanta-tanda pengaruh 
rasionalisme terindikasi melalui peristiwa nyata yang ditulis 
pengarang yang sekaligus merangkap sebagai tokoh cerita. 
Dalam kisah perjalanan model Jawa, pengaruh tradisi 
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kebudayaan Jawa terindikasi lewat mitos dan ideologi yang 
terdapat dalam karya sastra. Oleh karena titik tolaknya 
berlainan dengan kisah perjalanan model Barat, maka kisah 
perjalanan model Jawa sifatnya lebih pedagogis kerohanian, 
bukan suatu perjalanan reportase sebagaimana kisah 
perjalanan model Barat. Kesimpulan penelitian itu berupa 
sebuah kajian yang memfokuskan perhatian pada segi struktur 
terhadap dua jenis kisah perjalanan dalam sastra Jawa dengan 
ciri pembeda dan tujuan masing-masing kedua jenis kisah 
perjalanan tersebut. 
Pada umumnya, kajian kisah perjalanan dalam sastra Jawa 
memfokuskan perhatian pada struktur. Di antara sekian 
banyak kajian yang ada, tampak bahwa kajian Widati dan 
kajian Prabowo dkk. mengarah pada substansi yang hendak 
dibahas di dalam penelitian ini. Widati, mengelompokkan 
KLDP sebagai jenis sastra KP I yang didefinisikan sebagai 
laporan pandangan mata oleh narator. KP I menekankan pada 
materi kisah perjalanan yang benar-benar dialami narator. Oleh 
karena itu, untuk mengukuhkan kebenaran (objektivitas) 
digunakan teknik orang pertama-serta, dengan harapan 
pembaca diyakinkan terhadap kebenaran kata atau materi yang 
disajikan. Pada KP I, objektivitas ditekankan. Sementara itu, 
Prabowo. dkk. mengungkapkan dan mengelompokkan KLDP 
sebagai jenis kisah perjalanan model Barat. 
Kendati demikian, apa yang diuraikan Widati dan 
Prabowo dkk. tersebut tidak dibicarakan lebih lanjut, tetapi 
hanya digunakan untuk menunjukkan keberadaan dan jenis 
kisah perjalanan dalam sastra Jawa. Beberapa kajian dan 
pembahasan itu membuktikan bahwa sejak terbitnya hingga 
sekarang cerita-cerita kisah perjalanan dalam sastra Jawa tetap 
menarik perhatian. Bahkan, dari berbagai aspek yang telah 
dibicarakan mengindikasikan bahwa kisah-kisah perjalanan 
dalam sastra Jawa tidak pernah kering untuk dibaca dan 
diteliti. Hanya saja, di dalam berbagai kajian tersebut, masalah 
representasi sarna sekali tidak terungkapkan. ltulah sebabnya, 
penelitian ini bertujuan mengungkap dan membahasnya. 
Dari berbagai penelitian tersebut belum ada penelitian 
yang mengkaji dengan wacana pasca-kolonial. Dengan kajian 
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terhadap wacana kolonial a tau pasca-kolonial, diharapkan kita 
dapat menentukan sikap terhadap kolonialisme dan 
imperialisme. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
dipandang sebagai upaya untuk memperoleh sesuatu yang 
baru mengenai wacana kolonial. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sastra Jawa sebelumnya. Berdasarkan pertimbangan itu pula, 
kajian representasi Papua dalam Kesah Layaran dhateng Pulo 
Papuwah ini dihadirkan. 
1.5 landasan Teori 
Dalam penelitian sastra terdapat empat pendekatan, yaitu 
pendekatan (1) mimetik, (2) pragmatik, (3), ekspresif, dan (4) 
objektif. Pendekatan mimetik memandang karya sastra sebagai 
tiruan, cerminan, ataupun representasi alam dan kehidupan. 
Pendekatan pragmatik memandang karya sastra sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan pada pembaca . Pendekatan ekspresif 
memandang karya sastra sebagai ekspresi, luapan, ucapan 
perasaan sebagai hasil imajinasi pengarang, pikiran-pikiran, 
dan perasaannya. Pendekatan objektif memandang karya 
sastra sebagai sesuatu yang mandiri, otonom, bebas dari 
pengarang dan dunia sekelilingnya (Abrams, 1981:36-37). 
Meskipun secara teoretis pendekatan tersebut dipilah-pilah 
menurut orientasinya, dalam praktiknya dapat digabungkan. 
Artinya, seorang peneliti dapat menggunakan dua atau tiga 
pendekatan sekaligus di dalam analisisnya. Berkenaan dengan 
itu, dalam kajian pasca-kolonial tentang representasi Papua 
dalam Kesah Layaran dhateng Pulo Papuwah karya Jitnasastra 
ini digunakan dua pendekatan sekaligus. Dalam pembahasan 
citra dan nada dalam karya sastra, digunakan pendekatan 
otonom. Selanjutnya, dalam pembahasan strategi penghadiran 
dan tujuan penghadiran representasi Papua oleh pengarang, 
digunakan pendekatan ekspresif. 
Sementara itu, untuk menjawab persoalan representasi 
Papua dalam Kesah Layaran dhateng Pulo Papuwah digunakan 
perspektif kritik pasca-kolonial. Pasca-kolonial bukan berarti 
'post-independence' (pasca/setelah kemerdekaan) atau 'after 
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colonialism' (setelah zaman penjajahan) karena pasca-kolonial 
bukan UjWlg atau akhir proses kolonial. Pasca-kolonial lebih 
sebagai akibat yang paling awal dari kontak dengan kolonial. 
Pasca-kolonial merupakan wacana pertentangan yang 
disebabkan oleh kolonialisme (Ashcroft, et .al., 1995: 117). 
Penggunaan tanda hubung (-) antara pasca dan kolonial 
dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa pasca-kolonial adalah 
sebuah sistem yang aktif, hidup, berkelanjutan, dan terjalin 
dalam interaksi sosial melalui berbagai institusi dalam 
masyarakat untuk membedakannya dengan istilah 
pascakolonial (tanpa tanda hubWlg) yang lebih menunjukkan 
pada periodisasi sesudah kolonialisme berakhir (Ashcroft, 
et.a!.,2003:3) . 
Sekarang ini, pembahasan tentang pasca-kolonial tidak 
lagi hanya terbatas pada upaya kemerdekaan bagi sebuah 
negara, tetapi berkembang dan menyebar luas memasuki 
berbagai wilayah disiplin sehingga maknanya meluas pula. 
Pasca-kolonialisme dapat dikatakan sebagai suatu perlawanan 
terhadap dominasi kolonialisme dan warisan-warisan 
kolonialisme. Pasca-kolonialisme juga dapat dilihat sebagai 
suatu subjektivitas dari perlawanan terhadap wacana-wacana 
dan praktik-praktik imperialisme atau kolonialisasi (Lomba, 
2003:16). 
Gilbert dan Tompkins (Allen, 2004:207) rnenjelaskan 
bahwa kritik pasca-kolonial mengacu pada praktik-praktik 
yang rnenggugat terhadap "hirarki sosial, struktur kekuasaan, 
dan wacana kolonialisme". Pasca-kolonial dipaharni sebagai 
efek tekstual atau strategi pembacaan. Sebagai suatu strategi 
pembacaan, kritik pasca-kolonial berusaha memperlihatkan 
"pasca-kolonialitas" yang rnenetap dalarn teks dengan mencari 
dampak kolonialisme yang terkandung dalam satu teks 
tertentu . Kritik pasca-kolonial ini bertitik tolak dari gagasan 
Said tentang orientalisme. Orientalisme adalah konstruksi 
historis terhadap masyarakat dan budaya timur sebagai 
"sesuatu yang asing" yang eksotis, yang dapat dipakai sebagai 
pembeda yang fWldamental antara "karni orang Barat dan 
"mereka orang TImur". Dengan demikian, orientalisme adalah 
penguasaan yang bersifat hegemonis karena hubungan barat 
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dan timur adalah hubungan kekuasaan, dominasi, dan 
berbagai hubungan hegemoni yang kompleks. Timur 
ditimurkan tidak hanya karena ia didapati dalam keadaan 
"bersifat timur", tetapi karena ia juga dapat dijadikan timur 
(Said . 2001:7-8). 
Penjajahan politik dan ekonomi orang-orang Eropa, 
khususnya di Timur Tengah, disertai pula dengan penjajahan 
kultural berupa representasi dan sekaligus pendefinisian dunia 
Timur sebagai "Sang Lain" dari masyarakat dan kebudayaan 
penjajah tersebut. Urusan utama orang-orang Eropa itu dalam 
aktivitas penjajahan mereka memang perebutan "tanah". Akan 
tetapi, ketika sampai pada masalah siapa yang memiliki tanah 
itu, siapa yang berhak menetap dan menggarapnya, yang 
mempertahankannya, yang memperebutkan kembali, dan 
yang kini merencanakan masa depannya, isu-isu itu 
direnungkan, digugat, dan bahkan untuk suatu masa 
ditetapkan dalam narasi (Said, 1995:12). 
OrientaIisme Said pada dasarnya melanjutkan tesis 
Foucault tentang relasi power-knowledge dalam melihat 
kekuasaan Barat sebagai penguasa dalam mengkonstruksi 
pengetahuan tentang Timur yang dikuasainya. Said (2001:23) 
mengungkapkan bagaimana Barat mengkonstruksi Timur 
sebagai the other sehingga tidak mampu merepresentasikan 
dirinya sendiri. Oleh sebab itu, menjadi tugas Baratlah untuk 
merepresentasikan Timur sebagaimana yang dipahami dan 
diinginkan oleh Barat. 
Kata "representasi" didefinisikan sebagai "kehadiran " 
atau "penampakan". Representasi dapat secara jelas menjadi 
citra (images), reproduksi material, performances, dan simulasi­
simulasi. Representasi dapat didefinisikan sebagai aksi 
penempatan atau stating facts yang selanjutnya membawa 
dampak dan efek pada aksi yang lain. Representasi itu 
menguak perbedaan cara-cara ten tang citra yang 
diimplikasikan di dalam ketidaksamaan kekuataan dan 
subordinasi subaltern. Said (2001:6) membandingkan fakta 
bahwa representasi tidak pernah dapat menjadi realistik. 
Menurutnya, pernyataan tertulis adalah sebuah kehadiran 
kepada pembaca melalui sifat baik yang meniadakan dirinya. 
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Representasi tidak pernah dapat secara nyata menjadi 
penggambaran alamiah. Representasi dibangunkan ci tra, ci tra 
yang membentuk untuk dipertanyakan bagi kritik ideologi . 
Representasi adalah tindakan untuk menghadirkan 
sesuatu yang tidak dapat terjadi atau tidak mampu 
menghadirkannya sendiri . Dalam representasi ada dua aspek 
yang penting, yaitu representatif(orang yang merepresentasikan 
orang lain) dan represented (orang yang direpresentasikan). 
Representasi memiliki kekuasaan atau power untuk 
menampilkan apa yang ingin ditampilkannya sesuai dengan 
persepsinya. Oleh karena itu, hubungan representatif dengan 
represented adalah hubungan hirarkis yang melibatkan 
kekuasaan di dalamnya (Grazia, 1972:461) . Representasi 
memunculkan stereotipe dan label yang bertujuan untuk 
melemahkan represented dan mengukuhkan representatif. 
Representasi tidak pernah dapat dilepaskan dari konstruksi 
sehingga diperlukan pula pendekatan konstruksienis. 
Pendekatan konstruksionis memandang sebuah teks sebagai 
konstruksi yang harus dibongkar dan menekankan bagaimana 
para pelaku sosial budaya itu mengkonstruksi makna. 
Gayatri Spivak (1993:22) memperkenalkan dua istilah 
untuk representasi. Pertama, dia mendefinisikan sebagai 
"stepping in someone's place". Representasi dalam arti ini berarti 
politik atau membicarakan untuk seseorang atau hasrat 
seseorang atau sesuatu . Kedua, representasi sebagai 
representasi . Representasi ini merupakan "wakil" dan "lukisan 
orang" . Gabungan antara keduanya harus dijaga dalam 
pikiran. Spivak menyarankan adanya "kritik yang terus­
menerus" untuk menahan pengkonstuksian Sang Lain secara 
sederhana sebagai objek pengetahuan, meninggalkan ke luar 
kenyataan Sang Lain, sebab satu yang mendapat akses 
ke dalam wilayah publik yang tergantung pada kebaikan dan 
kebijaksanaan . 
Secara umum, representasi harus diartikan sebagai alat 
politik untuk mengekalkan sistem-sistem ketidakadilan dan 
subordinatif. Representasi bergerak dengan cara meletakkan 
efek melalui pesan untuk mempengaruhi opini dan aksi. 
Analisis representasi harus menanyakan ideologi yang 
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membawahinya. Representasi atau citra/ide membentuk 
dalam pikiran yang mempunyai implikasi untuk kenyataan 
orang di dalam konteks yang nyata. Representasi dalam dunia 
terjajah mencakup berbagai penampilan, seperti citra, nada, 
strategi penghadiran, dan tujuan penghadiran yang erat 
kaitannya dengan berbagai isu, seperti ras, politik, kekuasaan, 
dan kebudayaan. Representasi tidak lepas dari tujuan politik 
untuk mengekalkan ketidakadilan, membentuk opini, dan 
mempengaruhi pikiran pembaca sesuai dengan keinginan 
orang yang merepresentasikan. Representasi dalam wacana 
kolonial juga patut dicurigai sebagai bagian dari strategi politik 
untuk melanggengkan kekuasaan dengan terus menerus dan 
berbagai cara mengkonstruk citra penduduk jajahan sebagai 
the other. 
1.6 Metode Penelitian 
Metode penelitian dapatdiartikan sebagai suatu cara kerja 
untuk memahami objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Karena karya sastra memiliki karakteristik-karakteristik 
tersendiri yang berbeda, metode yang digunakan untuk 
mendekatinya tentu berbeda. Metode dalam studi sastra 
memiliki ukuran keilmiahan tersendiri yang ditentukan oleh 
karakteristiknya sebagai suatu sistem (Chamamah, 1994:19). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Metode ini adalah suatu cara untuk 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 
2002:3). Sifat studi dalam penelitian ini adalah kepustakaan 
murni dengan data utama KLDP. Objek material dalam 
penelitian ini adalah KLDP. Ojek formalnya adalah representasi 
Papua yang terdapat dalam KLDP yang meliputi citra, nada, 
strategi penghadiran, dan tujuan penghadiran. 
Hal-hal yang berkaitan dengan studi kepustakaan, seperti 
buku-buku, makalah, artikel-artikel, dan hasil-hasil penelitian 
yang mempunyai relevansi dengan topik studi ini 
dimanfaatkan untuk mempertajam kajian. Untuk itu, penulis 
melakukan langkah-Iangkah sebagai berikut, (1) pengumpulan 
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data berupa pustaka-pustaka yang relavan, (2) pemilihan dan 
penyeleksian semua data yang ada, (3) penganalisisan dengan 
menggunakan pendekatan post-kolonial (4) pengabtraksian 
data, dan (5) penyusunan laporan penelitian 
1.7 Sistematika Peyajian 
Hasil penelitian ini ditulis dan disajikan dalam bentuk 
laporan dengan sistematika sebagai berikut. 
Bab I "Pendahuluan", berisi latar belakang, masalah, 
tujuan, kajian pustaka,landasan teori, metode, dan sistematika 
penyajian . 
Bab II "Sastra Jawa Masa Transisi", berisi uraian mengenai 
situasi sosialpolitik dan keberadaan sekolah di Jawa, 
perkembangan sastra Jawa pada masa transisi yang 
menghasilkan dua jenis kisah perjalanan, yaitu model Barat 
dan model Timur, dan Yitnasastra dalam kaitannya dengan 
sastra Jawa masa transisi. 
Bab III "Citra dan Nada Representasi Papua dalam Kesah 
Layaran dhateng Pulo Papuwah", berisi uraian mengenai 
representasi Papua yang meliputi citra dan nada teks. 
Bab IV "Strategi dan Tujuan Penghadiran Papua dalam 
Kesah Layaran dhateng Pulo Papuwah", berisi strategi 
penghadiran, dan tujuan penghadiran Papua oleh pengarang. 
Bab V "Simpulan" . 
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BAB II 

SASTRA JAWA MASA TRANSISI 

Masa transisi adalah masa pergantian dari suatu situasi kepada situasi yang lain. Dalam sastra J awa, 
masa transsisi terjadi karena adanya pertemuan budaya Timur 
dan Barat yang mengakibatkan lunturnya tradisi dan 
timbulnya unsur budaya baru. Pada kasus sastra Jawa akhir 
abad ke-19, masa transisi mengisyaratkan pergantian konvensi 
tradisional menuju ke konvensi baru dari Barat yang biasa 
disebut konvensi modern . Masa transisi itu juga disebut 
periode era kebangkitan modernisme di Jawa . Pada bab ini, 
secara singkat diuraikan juga keberadaan pengarang, penerbit, 
dan pembaca dalam era kebangkitan modem di Jawa 
2.1 	 Situasi Sosial Politik dan Keberadaan Sekolah 
di Jawa 
Pada awal abad XVIII, kejayaan Mataram mengalarru 
kemunduran akibat campur tangan VOC. Wilayah Matararn 
semakin sempit dengan berakhirnya perang Gianti, disusul 
dengan dipecahnya Mataram menjadi Surakarta dan 
Yogyakarta (Poesponegoro dan Notosusanto,1990:3). Ketika 
Inggris merebut Jawa dari Belanda, Yogyakarta dan Surakarta 
berusaha memulihkan kekuasaannya . Usaha tersebut gagal 
dan kegagalan itu terulang lagi ketika Jawa dikembalikan 
kepada Belanda sehingga muncullah benih permusuhan 
menentang Belanda. Dengan meletusnya perang Diponegoro, 
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Belanda yang memanfaatkan konflik antarelit kerajaan Jawa 
itu dikenal dengan politik devide et impera "politik adu domba" 
Belanda untuk mendominasi penguasa pribumi (Ong Hok 
Ham, 2002:X). . 
Berakhirnya perang Diponegoro mengakibatkan kerajaan 
Yogyakarta dan Surakarta makin tergantung pada Belanda. 
Sultan dan Sunan dalam menyelesaikan setiap persoalan harus 
mendapat persetujuan Belanda. Penghasilan mereka pun tidak 
lagi dari pungutan pajak, tetapi digaji Belanda, begitu juga bagi 
bangsawan dan pembesar kerajaan. Bahkan, bangsawan yang 
dicurigai menentang Belanda ditangkap dan diasingkan. Hal 
itu dial ami Pangeran Mangkudiningrat dan Prabuningrat yang 
ditangkap Belanda. Begitu juga, Sunan Paku Buwono IV 
diasingkan ke Ambon. Para bangsawan Jawa tersebut 
dianggap mengganggu ketertiban umum (Ong Hok Ham, 
2002:4-15). Selanjutnya, Belanda mengadakan perjanjian bahwa 
Sultan Yogyakarta menguasai daerah Mataram dan 
Gunungkidul, sedangkan Sunan Surakarta menguasai Pajang 
dan Sukowati. Berdasarkan perjanjian tersebut, jelas bahwa 
kekuasaan Negara Yogyakarta dan Surakarta sangat berkurang 
dan sangat tergantung pada pemerintah Belanda. 
Selama menjadi daerah kolonial Belanda, rakyatlah yang 
paling merasakan penderitaan berabad-abad. Titik awal 
penderitaan rakyat Jawa dimulai semenjak Belanda gencar 
melakukan penetrasi politik dan monopoli dagang semasa 
pemerintahan Sultan Agung. Monopoli dagang tersebut 
mengganggu kepentingan Mataram yang sedang meluaskan 
wilayahnya di Karawang sehingga timbullah konflik-konflik 
terbuka. Bahkan, semenjak penyerbuan Mataram ke VOC 
sampai meninggalnya Sultan Agung, hubungan VOC dengan 
Mataram tidak pernah mengalami perbaikan. Selanjutnya, 
nasib baik berpihak pada Voc. Di satu sisi, kekuasaan 
Mataram makin rapuh akibat kekalahannya melawan VOC, 
dan di sisi lain terjadi konflik intern perebutan kekuasaan 
sepeninggal Sultan Agung. Aneksasi VOC sebagai imbalan 
intervensinya dalam pertentangan intern Mataram makin 
memperluas wilayah jajahannya. Akibatnya, nasib petani amat 
buruk, setelah diberlakukan kerja rodi dan tanam paksa oleh 
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voc. Nasib buruk petani belum juga mengalami perbaikan 
sampai pergantian abad XVIII ketika VOC menyerahkan 
Indonesia ke Belanda. Tujuan pokok politik kolonial Belanda 
adalah eksploitasi daerah jajahan untuk memberikan hasil 
kepada negeri induk (Suroyo, 2000:85; Poesponegoro dan 
Notosusanto,1990:97). 
Bentuk eksploitasi Belanda di Jawa adalah sistem tanarn 
paksa. Sistem yang dikenal dengan nama cultuurstelsel itu 
memaksa pribumi untuk menanam tanaman ekspor dengan 
upah rendah (Fasseur, 1975:11). Sistem tanam paksa itu 
mengenakan pajak pada tanaman tertentu yang diolah pribumi 
di bawah pengawasan ketat pejabat pribumi dan pegawai 
Eropa (Niel, 1984:17). Sistem tanam paksa merupakan konsep 
brillian pemerintah Belanda untuk melakukan eksploitasi 
ekonomi Jawa. Pengaruh sistem tanam paksa tersebut bagi 
priburni ja uh lebih menggoncangkan daripada monopoli 
dagang VOC selama dua abad. Di samping itu, pribumi juga 
wajib ke1ia rodi dengan menanam, memotong, mengangkut 
tebu ke pabrik dan bekerja di pabrik gula itu . Kerja wajib itu 
merupakan beban berat bagi pribumi. Kadangkala seluruh 
penduduk desa dikerahkan bekerja untuk kepentingan 
pemerintah kolonial, termasuk para pejabat, dan kepala-kepala 
daerah itu sendiri (Suroyo, 2000:8). Kerja rodi itu semakin 
meluas pada pembangunan dan pemeliharaan sarana-sarana 
umumberupa jalan raya, jembatan, irigasi,dan waduk. Pribumi 
juga dikerahkan untuk membangun sekaligus memelihara 
rumah dan pesanggrahan pejabat kolonial, mengangkut surat 
dan barang-barang, dan menjaga gudang pemerintah. Hal yang 
paling menyakitkan rakyat .dalah kerja rodi membangun dan 
memelihara benteng ten tara kolonial yang mendatangkan 
penduduk dari tempat-tempat jauh. Akibat kerja rodi dan 
minimnya perawatan kesehatan, puluhan ribu penduduk mati 
kelaparan dan terserang penyakit. Dampak positif dari 
tewasnya ribuan penduduk itu adalah diberhentikannya kerja 
rodi pembuatan benteng (Frederick dan Soeroto,1982:230) . 
Selama sistem tanam paksa, pegawai kolonial memprioritaskan 
penanaman nila, kopi,lada, teh, karet yang laku di pasar dunia . 
Sementara itu, produksi padi dan gula yang meningkat hanya 
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di Jawa Timur, sedangkan di daerah pantai utara Jawa, seperti 
Dernak, Cirebon, Kedu, dan Grobogan mengalarni gagal panen. 
Gagal panen tersebut karena petani hanya memiliki waktu 
sedikit untuk menggarap tanaman padi setelah kerja rodi, dan 
akibat meletusnya gunung berapi . Akibat selanjutnya, terjadi 
bencana kelaparan hebat sehingga banyak penduduk mati 
kelaparan, di samping terserang berbagai penyakit (Suroyo, 
2000:90-93; Frederick dan Soeroto, 1982:96-101) . 
Berbagai peristiwa tersebut menunjukkan keberhasilan 
sistem tanam paksa sebagai sua tu mekanisme untuk 
mengeksploitasi pendudukJawa d [Pi kemakmuran Belanda . 
Sementara itu, masyarakat Belanda t d ak mengetahui nasib 
tragis rakya t J awa karena jarin gan komunikasi dan 
pengangkutan dari koloninya yang jauh kurang memadai. Di 
samping itu, keberadaan media massa, seperti surat kabar, juga 
belum berkembang. Lambat laun rakyat Belanda memperoleh 
berita-berita tragis dari Pulau Jawa dan sempat 
mengguncangkan hati mereka (Nieuwenhuys, 1987:14-18; bdk 
Kartodirdjo, 1993:15-16). Ada dua tulisan yang mengungkap 
ketragisan tanam paksa, yaitu Max Havelaar karangan Douwes 
Dekker (Multatuli) dan Suiker Corztracten (Kontrak-Kontrak Gula) 
kary Fransen van der Putte. Berkat tulisan-tulisan itulah, 
tanam p aksa berangsur-angsur dihapus di Indonesia 
(Poesponegoro dan Notosusanto, 1990:114; Niel,l 84:18). 
Selanjutnya, politik eksploitasi tesebut d iganthl;:an dengan 
politik etis atau politik sosial. Politik yang memperjuangkan 
desentralisasi, kesejahteraan rakyat, dan efisiensi itu didukung 
lewat tulisan van Deventer berjudul "Hutang K hom1atan". 
Selama sebelas tahun, Belanda telah mengambil keuntungan 
sebesar 187 juta gulden . Tindakan eksploitasi itu sebagai 
perampokan tak kenaI malu .Uang perlu dikembalikan karena 
merupakan " hutang kehormatan" (Baudet, 1987:6; 
Kartodirdjo,1993:32). Awal pelaksanaan politik Etis itu dengan 
pemberian bantuan f. 40 juta gulden. Politik Etis dapat 
mengubah pandangan bahwa Indonesia bukan lagi sebagai 
wirzgewest (daerah yang menguntungkan), melainkan menjadi 
daerah yang perl u dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
dan meningkatkan budaya pribumi (Poesponegoro dan 
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Notosusanto, 1990:37). Politik Etis timbul karena ada perasaan 
"dosa" terhadap politik kolonial di masa lalu . Selain itu, juga 
akibat adanya kesadaran akan keadilan dan rasa tanggung 
jawab pemerintah Belanda terhadap kesejahteraan rakyat 
Indonesia. 
Dalam Perkembangannya, banyak kemajuan dan 
perubahan yang dilakukan pemerintah Belanda. Pada akhir 
abad XIX, dalam bidang pengajaran terjadi perkembangan 
pesatdengan didirikannya 721 sekolah rendah dengan 131.000 
orang murid. Sejak masa tanam paksa sebenamya telah ada 
perhatian terhadap pendidikan dengan anggaran 25.000 gulden 
setiap tahun yang diberikan oleh misionaris Katolik dan 
Protestan untuk mendirikan sekolah di setiap kabupaten, 
termasuk sekolah dokter Jawa dan sekolah guru. Jumlah 
sekolah yang semula 186 meningkat menjadi 512 sekolah ketika 
itu (Brugmans, 1987: 178-179). Kebutuhan didirikannya sekolah 
itu seiring dengan dibukanya jabatan dalam pemerintahan bagi 
orang pribumi dan orang Indo-Eropa. Hal penting yang perlu 
dicatat ialah pengangkatan seorang Inspektur Pendidikan 
Pribumi oleh Belanda (Poesponegoro dan Notosusanto, 
1990:15) 
Lapisan atas pribumi atau orang Indonesia terhormat dan 
kaya memasukkan anak-anaknya ke "sekolah rendah Eropa" 
atau ELS (Europese Lagere School) yang lamanya tujuh tahun 
pelajaran. ELS pada dasarnya disediakan bagi orang Belanda 
sehingga orang Indonesia dan eina yang ingin masuk ELS 
harus bisa berbahasa Belanda (Brugmans, 1987:183; Kartodirjo, 
1990:79-80). Dengan adanya kendala tersebut, sekolah pribumi 
dipecah menjadi dua, yaitu sekolah angka II "kelas dua" dan 
sekolah angka siji "kelas satu" . Sekolah angka loro "kelas dua" 
untuk masyarakat bias a, hanya sekadar memberi pelajaran 
menulis, membaca, dan berhitung selama 3 tahun. Bagi murid 
yang pandai dapat melanjutkan ke sekolah sambw1gan atau 
vervolgschool untuk masa dua tahun (Poesponegoro dan 
Notosusanto, 1990:123) . Sekolah angka siji "kelas satu" 
disediakan bagi anak orang terhorma t dan kaya sehingga anak 
pribumi hanya sedikit yang dapat masuk karena mahal dan 
harus mampu berbahasa Belanda. Lama pendidikan sekolah 
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angka siji adalah 5 tahun, dengan tambahan mata pelajaran ilmu 
bumi, sejarah, ilmu hayat, menggambar dengan tangan, dan 
ilmu ukur tanah. Meskipun ada kendala, tetapi sekolah 
pendidikan Belanda tersebut menjadi favorit karena memberi 
keuntungan materiil bagi lulusannya . Selanjumya, sekolah 
angka siji diubah menjadi HIS (Hollandsche Inlandsche School) 
dengan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar (Brugmans, 
1987:184). 
Berdirinya HIS merupakan suatu tonggak sejarah di 
bidang pengajaran di Indonesia. Di HIS orang Indonesia 
menerima sistem pengajaran menuju e lembaga-Iembaga 
pendidikan lanjutan, seperti MULO (Meer Uitgebreid Large 
Onderwijs), sekolah lanju tan pertama; AMS (Algemeene 
Middelbare School) 'sekolah lanjutan tingkat umum'; dan 
bermacam-macam sekolah kejuruan . Selanjutnya, ijazah HIS 
disamakan dengan "diploma pegawai rendah" sehingga 
dengan ijazah tersebu t seseorang dapa t diangka t dalam jaba tan 
pegawai rendah pemerintah . Oleh karena itu, HIS menjadi 
populer sebagai pintu gerbang menuju jabatan gubernemen 
dengan gaji tinggi, yang menjadi dambaan orang pribumi. 
Sekolah HIS juga mampu memberikan kepuasan psikologis 
yang kuat, karena pengetahuan bahasa Belanda memberikan 
perasaan bahwa diri mereka (orang p riburni) dapat disamakan 
dengan orang-orang Belanda (Brugmans, 1987:185). Dengan 
demikian, melalui HIS dapat dianggap telah ditemukan s latu 
penyelesaian yang ideal. 
2.2 Perkembangan Sastra Jawa Pada Masa Transisi 
Pergolakan sosial-politik di Indonesia abad XIX ditandai 
dengan munculnya perlawanan rakyat di berbagai daerah, di 
antaranya Perang Diponegoro, Perang Paderi, dan Perang Aceh 
(Katrodirjo, 1993:28). Timbulnya perlawanan dan 
pemberontakan itu akibat pungutan pajak yang tinggi, 
diskriminasi agama, dan penggusuran daerah para bangsawan. 
Pribumi yang telah lama tertindas menginginkan penmgkatan 
kesejahteraan hidup dengan penghilangan pajak berat, 
penghapusan kerja paksa, dan penolakan perampasan tanah 
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penduduk (Soeroto, 1982:217-224). Dalam mengatasi 
perlawanan tersebut, Belanda melibatkan bumiputra berbagai 
daerah sebagai tentaranya. Belanda juga meningkatkan 
kekuatan perangnya lewat kerja sarna dengan penguasa 
pribumi Indonesia. Penggunaan pasukan bumiputra oleh 
Belanda untuk melawan bumiputra di lain daerah 
mengakibatkan timbul kebencian antarsuku di kalangan orang 
Indonesia. Bahkan, pemerintah Belanda mengirim pasukan 
Eropa dalam jumlah besar guna memperkuat militer di wilayah 
koloninya W1tuk melawan pemberontakan. (Soeroto, 1982:217­
229) . SehubW1gan dengan itu, pasukan Eropa tersebut perlu 
dibekali pengetahuan bahasa dan budaya Indonesia. Untuk 
itu, pemerintah kolonial mendirikan lembaga pendidikan yang 
mengursus perwira Eropa ten tang bahasa dan budaya 
Indonesia, sebelum mereka bertugas ke Indonesia. Pend irian 
lembaga itu dipusatkan di Breda dan Delft, Belanda (Widati 
dkk., 2001 :21). 
Di samping itu, pemerintah Belanda telah mendirikan 
Instituut voor de Javaansche Taal 'Lembaga Bahasa Jawa' di 
Surakarta pada tahun 1832 gW1a memenuhi kebutuhan juru 
bahasa Jawa bagi orang Belanda.. Winter, salah seorang guru 
di lembaga tersebut berusaha mengenalkan karya sastra di 
kalangan orang Belanda. Ia merintis memasyarakatkan naskah­
naskah klasik Jawa. Berhubung naskah-naskah berbentuk 
tembang itu sulit dipahami, maka Winter menggubahnya ke 
dalam bentuk prosa. Namun, karena dipandang tidak 
mengalami kemajuan, lembaga itu ditutup pada tahW1 1843 
dan dipindahkan ke Dellf (Winter, 1928:vi). Secara resmi, 
lembaga itu berdiri di Delf pada tahun 1842 dan di Breda pada 
tahW1 1836 (Quinn, 1995:2). 
Berdirinya lembaga tersebut menimbulkan dampak positif 
bagi kemajuan dan perkembangan sastra Jawa. Pengarang Jawa 
termotivasi menggeluti penulisan jenis prosa barn yang terlepas 
dari tradisi klasik. Gaya penulisan tersebut kemudian 
melahirkan model penulisan kisah perjalanan yang bergaya 
jurnalistik dan bentuk biografi. Kondisi itu juga mempererat 
kedekatan golongan priburni dengan ilmuwan dan birokrat 
Belanda dan membawa dampak pula pada pola pikir priburni. 
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Sebagai contoh, Ranggawarsita dan Padmasoesastra. Pola pikir 
pribumi menjadi kritis dalam menanggapi lingkungan 
budayanya, karena memang konsep budaya Barat berbeda 
dengan budaya Timur. Adanya pertemuan budaya Timur dan 
Barat itu membawa akibat lunturnya tradisi dan timbulnya 
unsur budaya baru. Pergeseran tersebut melalui suatu proses 
yang panjang atau bersifat evolusi, dan tidak bersifat 
revolusioner dan drastis . Masa peralihan budaya tersebut 
merupakan masa transisi, yaitu masa pergantian dari suatu 
situasi ke situasi yang lain. (Webster, 1981:1047 dan Malkins, 
1991:1636) 
Penanda lain masa transisi adaiah dengan munculnya 
percetakan atau penerbitan. Kehadiran percetakan, setidaknya, 
menunjukkan peralihan dari tradisi tulis dengan tangan 
menuju ke tradisi cetak. Percetakan rnissionaris tahun 1743 
merupakan percetakan pertama di Indonesia, tetapi baru 
memiliki pers mandiri pada tahun 1813 di Maluku, disusul 
dengan pers lain di Jakarta, Semarang, Surakarta, dan 
Surabaya. Pers berbahasa Jawa pertama kali adalah Bromartani 
dan Puspita Mancawarni tahun 1855 (Molen, 1996:6-8).. 
Periode atau masa transisi mengisyaratkan pergeseran 
konvensi yang dalam kasus sastra Jawa akhir abad ke-19 
berupa peralihan konvensi tradisional menuju konvensi baru 
dari Barat yang disebut konvensi modern. Periode itu juga 
dinamakan era kebangkitan modernisme di Ja a, dia ali 
dengan saduran Winter berbentuk prosa dari karya kl ik 
tembang. Bermula dari gubahan Winter itulah, pengarang­
pengarang pribumi terilharni mengarang karya prosa (Widati 
dkk., 2001:23). Penyebarluasan karya sastra, dalam era modern 
didukung oleh para penerbit. Selanjutnya, terbukalah jaringan 
sistem kesusastraan antara pengarang, penerbit, dan pembaca. 
Winter, salah seorang guru di 'Lembaga Bahasa Jawa', 
berhasil menerbitkan buku-buku prosa saduran dari sastra 
klasik berbentuk tembang dan saduran dari sastra asing sebagai 
bahan bacaan yang mudah untuk pelajaran bahasa Jawa . 
Contohnya Serat Rama dan Serat Anglingdarma (Winter, 
1928:viii; Soepardi, 1961:34) .. Winter juga berperan menyusun 
kamus Jawa dengan Wilkens untuk melengkapi kamus 
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susunan Gericke dan Roorda (Winter, 1928:vi). Winter dan 
Wilkens juga menyusun tata bahasa Jawa untuk pegangan 
mengajar. Mereka juga membantu Cohen Stuart menerbitkan 
almanak Jawa (Winter, 1928:vii). Winter bersama 
Ranggawarsita juga menyusun kamus kawi (1880); Serat Saridin 
(buku Percakapan Bahasa Jawa.) (1848); dan Saloka Akaliyan 
Paribasan (1858) (Winter, 1928:viii). 
Karya Winter itulah yang memotivasi penulis Jawa, 
seperti Tjandranagara, Darmabrata, Soerjawidjaja, dan Ki 
Padmasoesastra . Adapun yang menu lis kisah perjalanan, 
misalnya Tjandranagara (Cariyos Bab Lampah-lampahipun Raden 
Mas Arya Purwalelana), Sastradarma (Cariyos Nagari Belawi), 
dan Sastrawidjaja (Purwa Carita Bali) . Pengarang lain yang 
menulis karya berbentuk lembang sejak pertengahan abad XIX 
adalah Soerjawidjaja. Ia menghasilkan karya-karya fiksi 
bermu tu, ya itu roman didaktis berjudul Surya Ngalam; 
kumpulan cerita nasihat berjudul Seca Wardaya; kisah 
perjalanan berjudul Lelakone Sarira; serta cerita prosa berjudul 
Seral Darmayasa (1866) dan Randa Guna Wacana (1886) . 
Akhir abad XIX muncul pengarang yang menulis biografi 
dan autobiografi, antara lain Padmawarsita menulis biografi 
Ranggawarsita; Soeradipoera menulis autobiografi; dan 
Sasrakoesoema menulis Seral Raga Pasaja yang berisi catatan­
catatan autobiografi. Pengarang lainnya adalah Somaredja 
yang menulis kisah perjalanannya sendiri dari Wanareja 
(Banyumas) yang berakhir di Bangkalan (Madura). Pengarang 
itu menulis pengalaman perjalanannya lepas dari ide-ide Barat 
yang sedang memengaruhi pengarang-pengarang lain . 
Meskipun bentuk kisah tersebut tidak lazim ketika itu, 
karangan prosa yang ditulis dalam bahasa Jawa ragam ngoko, 
menjadi hal yang menarik (Ras, 1985:9) . Masih ada juga 
pengarang lain yang menulis karya baru, saduran atau 
terjemahan yang berupa dongeng, protonovel atau sejenis 
novel dan diterbitkan pada akhir abad XIX. Kala itu ditemukan 
karangan anonim, misalnya Sinbad (1881) dan Irawan Bagna 
(1884). 
Pada masa transisi muncul Ki Padmasoesastra sebagai 
pengarang yang berjasa bagi perkembangan sastra Jawa. 
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Kecerdasannya mengagumkan, meskipun ia tidak 
berpendidikan formal. Berkat didikan Bangsajoeda, ayahnya, 
pada usia 9 tahun ia menjabat manlri gedhong. Pada usia 18 
tahun, ia menjadi manlri sadasa, lalu menjadi panewu jaksa sepuh 
(ketua jaksa) di Kasunanan Surakarta . Pada usia 42 tahun 
Padmasoesastra diberhentikan dari jabatannya karena terlibat 
utang . Semenjak itu ia menjadi wong mardika 'orang bebas', 
terlepas dari ikatan-ikatan tradisi keraton. Ungkapan wong 
mardika sering dicantumkan dalam bukunya, misalnya dalam 
Serat Wirit Sopanalaya (Ranggawarsita, 1912). Selanjutnya, ia 
menjadi sekretaris Van der Pant di Betawi pada tahun 1883, 
lalu pulang ke Surakarta, bekerja sebagai staf redaksi 
Bromarlani dengan nama Ki Padmasoesastra. Ketika berada di 
Belanda selama setahun (1890-1891), pengalaman dan 
pengetahuan admasoesastra bertambah luas. Pada tahun 1899, 
ia diangkat menjadi Kepala Perpustakaan Museum Radya 
Pustaka. la bertugas menangani dan memperkaya koleksi 
naskah dan karya cetak, mengawasi percetakan dan 
penerbitan, menyunting surat kabar Sasadara dan Candrakantha, 
serta menerbitkan Waradarma. Pada tahun 1920, ia diangkat 
menjadi kepala tata usaha di kantor pamong praja dan 
dianugerahi nama Ngabei Pradjapoestaka. Pada tahun 1924, 
ia pensiun dan wafat pada tahun 1926 dalam usia 82 tahun. 
Pengalaman luas serta ketekunan Padmasoesastra yang 
didukung pergaulan luasnya dengan cendekiawan Belanda 
mempengaruhi mutu karya yang dihasilkannya. la bukan 
hanya tokoh sastra dan bahasa Jawa, melainkan sekaligus 
sebagai budayawan dan jurnalis. Hal itu tercermin dalam 
keragaman karyanya. Misalnya Serat Rangsang Tuban (1912), 
Serat Madu Basa jilid I dan II «1912 & 1918), Baletri (1914), Serat 
Pathi Basa (1916). Karya terbitkan Balai Pustaka, misalnya, 
Prabangkara (1921) dan Kandhabumi (1924). Padmasoesastra juga 
menerbitkan karya-karya orang lain, misalnya, Pustaka Raja 
(1912), Paramayoga (1912), Serat Wirit Sopanalaya (1912) karya 
Ranggawarsita . Berdasarkan terbitan-terbitan itu tampak 
bahwa Padrnasoesastra telah menulis sejak akhir abad XIX, 
dilanjutkan hingga perrnulaan abad XX. 
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Pada permulaan abad XX, semakin banyak pengarang 
menggubah karya prasa seiring dengan maraknya pendidikan 
Barat di Jawa. Karya-karya prasa (yang ber-genre Barat) itu 
banyak yang ditulis para guru dengan sasaran pembacanya 
murid dari sekolah berpola Barat. Oleh karena itu, karya yang 
dihasilkan penuh muatan didaktis . Pada kurun waktu yang 
sama masih ada beberapa pengarang yang menulis kisah 
perjalanan. Mereka itu, antara lain, Prawirasoedirdja (Cariyos 
Tanah Pareden Diyeng, 1912), Soerjasoeparta (Kekesahan saking 
Tanah Jawi dhateng Nagari Walandi, 1916), Reksakoesoema 
(Cariyosipun Benawi Sala, 1916), dan Yitnasastra (Kesah Layaran 
dhateng Pulo Papuwah, 1919). 
Maraknya kehadiran pengarang dalam kurun waktu 
tahun 1840 hingga 1917 erat kaitannya dengan kebutuhan 
bahan bacaan. Sejak Lembaga Bahasa Jawa mengadakan 
ak tivitJsnya selama 11 tahun (1832-1843), buku-buku bahan 
bacaan berbahasa Jawa yang dipakai sebagai bahan ajar ada 
yang diterbitkan di Amsterdam (Belanda), anta ra Jain, 
Percakapan Bahasa Jawa jilid I dan jilid II (18481858) karangan 
Winter dan Ranggawarsita, dan Gancaran Serat Bratayucla, Rama, 
tuwin Arjunasasrabau (1845) saduran Winter. Ada pula buku­
buku yang diterbitkan di Batavia, misalnya Dongeng lsi 
Wewulang Becik (1849) dan Darma Wasita (1855) karangan 
Winter. Pada tahun 1850, didirikan percetakan dan penerbit 
pertama di Surakarta, yaitu Hartevelt & Co. Pada tahun 1854, 
percetakan tersebut menerbitkan almanak dan selebaran, dan 
pada tahun 1855 menerbitkan surat kabar Puspita Mancawarni 
dan Bramartani dalam ba asa dan huruf Jawa. 
Pada akhir abad XlX hingga awal abad XX tampak bahwa 
usaha percetakan merup kan lahan yang banyak diminati, 
terbukti dengan banyaknya percetakan didirikan di Batavia, 
Surakarta, Weltevreden, Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta . 
Oi Batavia terdapat 10 percetakan . Percetakan-percetakan 
tersebut berhasil mencetak dan menerbitkan buku-buku 
berbahasa Jawa berbentuk prasa dan puisi dalam jumlah 
banyak .Oalam Javaansche Bibliographie jilid I dan II susunan R. 
Poerwasoewignja dan R. Wirawangsa (1920), misalnya, tercatat 
500 judul lebih buku-buku berbahasa Jawa (Suwignja dan 
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Wirawangsa, 1920b:490-506). Penerbit-penerbit pada masa 
transisi kebanyakan diusahakan oleh pihak swasta yang rela tiE 
lebih bebas dalam melakukan kegiatan. Penerbit yang pernah 
aktiE pada masa transisi, antara lain di Batavia: Lands Drukkerij, 
Ogelfi & Co., Pagel & Co., Kanjeng Gubermen, Drukkerij Papirus, 
Commissie voor de Volkslectuur, Pirmah Papirus, Roygrok & Co., 
Kolff & Co ., Mercurius, dan Albrecht & Co.; di Weltevreden: 
Albrecht & Co.; di Semarang: Van der Raj& Co., H.A. Benyamin, 
G.CT. Van Derp & Co.; di Surakarta: fA. Sekol, Albrecht Rusche 
& Co., dan Budi Utama. 
Maraknya jumlah penerbit terseb ,tt erat kaitannya dengan 
semakin meningkatnya jumlah pembaca dengan dibukanya 
sekolah-sekolah untuk pdbumi. Kondisi pembaca dan suasana 
pembacaan kala itu berbeda dengan sebelumnya. Pada masa 
sebelumnya, jika pembaca ingin mengetahui isi naskah, mereka 
perlu berimprovisasi mendendangkan naskah berbentuk 
tembang. Kondisi tersebut berlangsung sejak adanya kakawin 
(Jawa kuna) hingga munculnya karya berbentuk tembang 
macapat atau sastra klasik. Sikap para pembaca yang telah 
mapan itu sulit diubah ketika harus berhadapan dengan karya 
sastra baru berbentuk prosa (yang ber-genre Barat). Anggapan 
mereka, karya sastra adi luhung 'indah dan anggun' adalah 
karya berbentuk tembang yan g sarat ajaran moral. Oleh karena 
itu, ketika enre bam berbentUk prosa muncul pada paro kedua 
abad XIX, mereka kurang tertarik. Sikap itu karena saa t genre 
baru muncul, masyarakat Jawa belum siap menerima dan 
belum merasa memerlukannya. Selain itu, tujuan dibuatnya 
karya berbentuk prosa hanyalah untuk hiburan. (Ras, 1985:10). 
Dengan demikian, pembaca karya sastra baru tersebut pada 
awalnya masih terbatas. Untuk menarik minat pembaca, 
kemudahan memperoleh bahan bacaan menjadi prioritas 
utama . Selanjutnya, karya-karya tersebut dicetak dan 
disebarluaskan ke sekolah-sekolah. Sebagai contoh, karya­
karya Winter yang dicetak lembaga Instituut voor de favaansche 
Taal. Karya tersebut semula hanya terbatas di lingkungan 
lembaga saja. Namun, dalam perkembangannya, berkat 
terbitnya karya Winter tersebut, kaurn pribumi terilhami untuk 
menulis karya baru yang terlepas dari kaidah sastra klasik. 
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Minat baca masyarakat pribumi dirangsang pula oleh 
almanak dan selebaran yang diterbitkan oleh penerbit 
Hartevelt pada tahun 1854. Mereka tertarik untuk membaca 
almanak itu karena fungsi praktis dan harganya terjangkau . 
Pada tahun 1855 Hartevelt juga menerbitkan surat kabar 
Puspita Mancawarni dan Bramartani yang terbit seminggu sekali 
sejak 29 Maret 1855 hingga Desember 1856 (Molen,1996:4- 9) . 
Pembaca Jawa terus bertambah seiring dengan didirikannya 
sekolah-sekoLah untuk masyaraka t pribumi, antara lain sekolah 
pendidikan guru, sekolah dokter Jawa, sekolah pimpinan, 
Sekolah Angka Siji, Sekolah Angka Lora (Niel, 1984:44-49). Di 
samping sekolah yang terns bertambah, minat baca masyarakat 
di tunjang pula dengan terbitnya surat kabar berbahasa Jawa, 
seperti Brontnrtani, furumartani, fatui Kandha, Retna Dumilah, dan 
Darma Ktmdha. Buku cerita yang diterbitkan sebagai bahan 
bacaa masyarakat kelas bawah sampai menenga ke atas, 
cukup banyak puLa. Contohnya, Serat Upada rya (Sukarman, 
1913) yang mencantumkan pentingnya pendidikan Barat d an 
anjuran tidak percaya pada takhayuL bagi anak desa (Damono, 
1993:19) . 
Jumlah dan kualitas pembaca etnik Jawa terus meningkat 
sehingga rnenimbulkan perubahan yang tidak dapat 
terkendali . Masyarakat Indonesia dihadapkan pada dunia luar 
(Belanda) yang berpengaruh pada peningkatan intelektual dan 
kegemaran mernbaca (Robson, 1978:8) . Akibatnya, banyak 
orang yang berbakat menulis berbagai karangan yang bersifat 
mernberi penerangan masyarakat (Rosidi, 1979:16). Keadaan 
itu rnenyebabkan Belanda khawatir terhadap pernuda yang 
rnarnpu baca tulis te r jeru mus ke bacaan liar. Untuk 
mengantisipasinya, Belanda rnendirikan 'Komisi Bacaan 
Sekolah dan Bacaan Rakyat' tahun 1908, dengan tugas pokok 
rnenyediakan bacaan ringan untuk lulusan sekolah rendah. 
Selanjutnya, komisi tersebut menuliskan kembali cerita rakyat 
yang terkenal dan melarang cerita yang berbau takhayul, serta 
rnenerbitkan karya berbahasa daerah (Damono, 1993:11-19) . 
Hasil terbitan komisi tersebut disebarluaskan Lewat 
perpustakaan sekolah dan umum (Damono, 1979:11-12). 
Akibat rnonopoli Belanda dalam bidang penerbitan dan 
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penyebarluasan buku, berkembanglah pengaruh Eropa (Barat) 
pada kesusastraan Indonesia. Pandangan Barat itu memotivasi 
sejumlah pelajar yang ingin melepaskan adat lama dan 
menyebarkan pandangan baru melalui tulisan mereka dalam 
surat kabar atau buku-buku terbitan komisi tersebut. Ketika 
beban kerja komisi menumpuk sehingga tidak mampu 
menanganinya, pekerjaan itu diserahkan kepada 'Kantor 
Bacaan Rakyat' atau Balai Pustaka. Dengan demikian, 
kebutuhan pembaca etnik Jawa terhadap buku-buku bacaan 
tetap terlayani sesuai dengan inovasi yang sedang berlangstmg 
ketika itu . Peningkatan kuantitas dan kualitas pembaca etnik 
Jawa juga diduktmg oleh bacaan terbitan swasta, misalnya di 
Batavia, Weltevreden, Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta. 
Untuk menyikapi monopoli penerbitan Belanda, penerbit 
swasta mempertahankan usahanya dengan kiat-kiat tertentu 
Mereka berusaha mengikuti selera pembaca tanpa 
mengabaikan kebijakan pemerintah (Slametmoeljana, 1952:5) . 
Karya cetak berbahasa dan berhuruf Jawa yang dipakai 
sebagai karya tonggak dicetak pada tahun 1840-an, antara lain 
buku terbitan Gericke di Haarlem tahtm 1841 berjudul Leesboek 
voor de Javanen yang berisi cerita Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, 
Yakub, Yusuf, Musa, Dewi Kanah, Nabi Sulaiman, dan Isa, 
disusul buku Raja Pirangun terbitan Roorda tahun 1844 di 
s'Gravenhage dan Gancaran Serat Baratayuda, Rama, Tuwin 
Arjunasasrabau terbitan Winter di Amsterdam tahun 1945. 
Kepopuleran saduran Winter melebihi kedua terbitan 
berbentuk prosa terdahulu. Kepopuleran itu disebabkan oleh 
masih gemamya masyarakat Jawa terhadap cerita wayang, 
sehingga karya tradisional masih tetap mewamai karya cetak 
yang muncul kemudian. Dengan dernikian, masih terdapat 
karya tradisional (tembang macapat) yang bersumber dari cerita 
wayang, babad, dan cerita rakyat. Bahkan, karya asing yang 
disadur ke dalam bentuk macapat juga mewamai masa itu. 
Kondisi tersebut mencerminkan bahwa masyarakat Jawa 
masih menyukai karya tradisional. Dengan demikian, dari segi 
bentuk, karya-karya yang terbit pada masa transisi dapat 
dibedakan menjadi dua, yakni prosa dan puisi (Widati dkk., 
2001:39). 
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Karya sastra Jawa dalam bentuk prosa dan puisi yang 
terbit pada masa transisi mencakupi jenis sastra pewayangan, 
babad, roman (sejarah), sastra didaktis, dan cerita rakyat. Pada 
masa transisi juga terbit karya primbon, angger-angger 'undang­
undang', kitab suci, almanak, ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya . Prosa Jawa pada masa transisi diawali dengan 
terbih1ya Leesboek voor de Javanen di Haarlem, Raja Paringon 
dan Gancaran Serat Bratayuda, Rama, tuwin Arjunasasrabau, 
kemudian karya prosa Javaansche Zamenspraken 'Percakapan 
Bahasa Jawa' jilid I dan jilid II, disusul Dongeng lsi Wewulang 
Becik dan Darma Wasita yang merupakan saduran karya asing 
oleh Winter (Widati dkk., 2001:40). 
Berkat karya Winter, pengarang Jawa terilhami menulis 
prosa yang ber-genre Barat. Karangan mereka di antaranya 
berupa kisah perjalanan, biografi., autobiografi, dan karya fiksi 
lainnya Karya fiksi tersebut dikemas secara sederhana dan 
terkesan tidak bermutu. Cerminan kesan itu terbukti benar 
dengan muatan yang terkandung di dalamnya yang lebih 
banyak mementingkan ajaran moral, mendekati buku budi 
pekerti, dan belurn banyak bernilai sastra sehingga hanya 
dianggap sebagai buku bacaan untuk anak sekolah (Ras, 
1985:11-12) . Buku-buku itu antara lain Serat Panutan 
(Prawirasudirjo, 1913), Rara Kadreman (Kuswadiarja, 1916) yang 
bernilai didaktis, dan Trilaksita (Mangunwijaya, 1916) yang 
agak romantis .Buku-buku yang mendekati ajaran budi pekerti 
itu juga ditujukan untuk masyarakat desa yang masih 
sederhana dan perlu bacaan yang bersifat mendidik . Oleh 
karena itu, para ahli sas tra Jawa tidak mengakuinya sebagai 
sastra, bahkan hanya dinilai sebagai buku bacaan saja. Adapun 
yang dianggap sebagai sastra adalah karya tradisional dalam 
bentuk tembang macapat (Ras, 1985:12). 
Karya prosa yang berd ri novel terbitan Balai Pustaka pada 
dasawarsa kedua abad XX kebanyakan bergaya semarak 
dengan berbagai lelucon untuk pendidikan moral anak 
sekolah. Adapun karya fi ksi berbentuk prosa yang disebut 
novel, adalah Durcara Arja dan Trilaksita (Quinn, 1995:21). Karya 
saduran dari sastra asing, antara lain Serat Lelampahanipun 
Robinson Krusu (Reksatenaja, 1876) dan Buron van Munghausen 
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(Winter, 1883). Seiring dngan itu, muncul karya-karya kisah 
perjalanan model Barat, misalnya Lampah-Lampahipun Raden 
Mas Arya Purwalelana (Tjandranagara, 1865) dan Kesah Layaran 
dhateng Pulo Papuwah (Yitnosastra, 1919). Selanjutnya, muncul 
juga karya biografi karangan Padmawarsita berjudul Biografi 
R. Ng . Ranggawarsita, karya autobiografi gubahan 
Sasrakoesoema berjudul Serat Raga Pasaja, dan karya Raden 
Nganten Kartasiswaja berjudul Darma Sanyata (1917) yang 
bernilai didaktis untuk wanita (Poerwasoewignja dan 
Wirawangsa, 1920b:486). 
Pada masa transisi, muncul juga karya babad dalam bentuk 
prosa, antara lain Babad Tanah Jawi terbitan Meinsma (1874) 
dan Sejarah Surakarta tuwin Ngayogyakarta karangan 
Padmasoesastra (1902).Di samping itu, muncul karya roman 
sejarah berbentuk prosa, misalnya Serat Anglingdarma dan Serat 
Damarwulan saduran Winter, serta karya sastra pewayangan 
Mahabarata dan Ramayana, yaitu Gancaran Serat Bratayuda, 
Rama, tuwin Arjunasasrabau saduran Winter (1845); De Wayang 
Verhalen Palasara, Pandhu, Ian Raden Panji terbitan Roorda (1869). 
Selain itu, terbit pula 'pedoman' ringkasan cerita untuk 
pergelaran wayang, misalnya Pakem Ringgit Krucil (Brandes, 
1895). Ada pula karya sastra pewayangan yang diterbitkan 
dalam bentuk drama (tradisonal) sebagai pedoman 
pementasan wayang orang atau tontonan teatris . Karya-karya 
itu, misalnya, Lakon Kartawijaga (Reditanaja, 1908) dan 
Gandawerdaya (Harnengkoe Boewana V). 
Pada masa transisi ditemukan juga karya fiksi cerita prosa 
rakyat, rnencakupi mite, legenda, dan dongeng (Danandjaja, 
1991:5). Mite, misalnya Serat Cariyosipun Wam Kufuk Ngrabeni 
Tiyang Estri (anonirn, 1914); legenda, misalnya Cariyosipun Rara 
Kadreman (Koesnadiardja, 1916); dan dongeng, misalnya 
Dongeng Sato Kewan (Winter, 1914) . Selain itu, ditemukan pula 
antologi prosa rakyat, seperti Cariyos Aneh-Aneh (1849), Cariyos 
Aneh 250 Bab (1855, 1878), dan karya prosa klasik, misalnya 
Paramayoga dan Pustaka Raja I-IV. karya Ranggawarsita 
sebagai punjangga penutup (Padrnosoekotjo, 1958:13). 
Penerbitan dua karya terakhir itu sebagai penghargaan 
terhadap keistirnewaan karya Ranggawarsita pada bentuk 
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yang menyimpang dari kebiasaan dan isinya yang luar biasa, 
yang sebagian besar hanya merupakan omong kosong 
(Poerbatjaraka, 1952:159). Hal itulah yang bernilai luar biasa 
karena merupakan hasil daya nalar dan rekayasa fiktif yang 
mampu membentuk suatu karya baru. Dengan kepiawaiannya, 
Ranggawarsita menyuguhkan sesuatu yang tidak lazim di 
zamannya sehingga menarik perhatian dan menimbulkan 
tanggapan. Oleh karena itu, dua karya tersebut diterbitkan agar 
dapat dibaca khalayak yang lebih luas. Selanjutnya, diterbitkan 
pula karya prosa Serat Wirit (1908) karya Ranggawarsita yang 
berisi 'pengetahuan dan ilmu kesempurnaan' (Poerbatjaraka, 
1952:163). 
Sastra babad berbentuk tembang yang ditulis pada masa 
transisi, an tara lain Tape! Adam oleh Kramadiwirja (1859), Babad 
Bedhahipun ing Mangir oleh Sastrawinata (1872), Babad Tanah 
Jawi I-II oleh Djajasoebrata (1885,1886,1890), dan Babad Giyanti 
I-II karya Jasadipoera (1885, 1886, 1888,1892). Selain itu, ada 
karya saduran yang bersumber dari sejarah, yaitu Perang ing 
Nagari Nederland saduran Winter dari bahasa Belanda. Karya 
roman dalam bentuk tembang, antara lain Endrajaya karangan 
Astranagara (1868) dan Panji Sekar karangan Partakoesoema 
(1877). Roman terjemahan yang terbit, di antaranya adalah Seh 
Ngabdurrahman kaliyan Seh Ngabdurrahim (1877) saduran 
Anggabaja dari bahasa Sunda dan Sultan Ibrahim (1881) saduran 
Winter dari bahasa Arab. Sastra pewayangan yang merupakan 
gubahan pada masa transisi, antara lain Danupaya (1871) karya 
Atmadikara, Dewa Ruci (1873) karya Krarnaprawira, Pregiwa 
(1880) dan Dana Asmara (1881) karya Sastradiwirja. 
Karya-karya berbentuk tembang yang berupa dongeng 
sebagian dapat digolongkan ke dalam jenis mite, legenda, 
dongeng biasa, dan lelucon serta anekdot. Contoh karya jenis 
mite yang terbit pada masa transisi adalah Cariyosipun Warn 
Kutuk (1872) karya Ranggawarsita, karya jenis legenda adalah 
Baru Klinthing (anonim, 1901), karya jenis fabel adalah Kancil 
Kridha Martana (1909) gubahan Natarata dan Panggresulaning 
Kewan (1912) gubahan Kartasiswaja, karya dongeng biasa 
adalah Nalawasa Nalasetya (1880) gubahan Soerjawidjaja, 
Cariyos Sae 11 Iji (1872) gubahan Martaatmadja, dan Dongeng 
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Kuna (1917) gubahan Sasrakoesoema. Karya lain yang bersifat 
simbolik adalah Darma Kandha (1887) gubahan 
Darmadiningrat, dan Pancadriyn (anonim, 1872). Cerita yang 
dapat digolongkan ke dalam lelucon dan anekdot adalah Carita 
Ginllritaken (1875) gubahan Bashan, Aladin(1885) saduran dari 
sastra Parsi oleh Soetirta, dan Cariyas Aneh tllwin Elak ingkang 
Anggumunaken (1879) gubahan Winter. 
Sastra piwulang yang terbit pada masa transisi, misalnya 
Sewaka terbitan Wilkens (1851), Serat Bantah Kekalih gubahan 
Kramaprawira (1872), Wiyata Arja gubahan G~ndawerdaja 
(1882), Piwulang Warni-Warni gubahan Padmasoesastra (1906). 
Pada masa transisi masih muncul pula sastra suluk, antara lain 
Kridha Atmaka (1909) dan Jiwandana (1910) karangan 
Mangoenwidjaja. Karya berbentuk tembang sebagai bahan 
bacaan anak-anak, an tara lain Kekarangan (1873) gubahan 
Astranagara, Wacan (1883) gubahan Kramaprawira, Carita Becik 
(1881) gubahan Reksatenaja (Widah dkk., 2001:47-48). 
Fiksi Jawa modern yang dianggap paling bermutu pada 
masa transisi adalah Serat Rangsang Tuban (1912) karya 
Padmasoesastra. Serat Rangsang Tuban sangat populer dan 
dianggap karya besar prosa Jawa yang pertama kali 
menunjukkan ciri wacana novel modern (Ras, 1985: 1 0; Quinn, 
1995:17). Meskipun Padmasoesastra hidup dalam pengaruh 
Barat, karya besarnya itu jelas terpengaruh oleh karya 
Ranggawarsita, gurunya, dan adat Jawa yang berkaitan dengan 
penggunaan ragam bahasa yang indah (Quinn, 1995:17). 
Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa ada kesinambungan 
antara sastra klasik dan sastra yang muncul kemudian 
(modern), dan sebagai bukh terjadinya masa transisi adalah 
karena ada perubahan gagasan, pola pikir, dan orientasi 
tradisional ke modem. Dalam Serat Rangsang Tuban tampak 
juga terjadinya transformasi budaya tradisional ke budaya 
modem. Perubahan dan transformasi itu, antara lain, tampak 
dari bentuk karya yang berupa prosa naratif (tentang konflik­
konflik pribadi dan politik) dengan genre Barat serta di bagian 
tengah terdapat tiga pupuh tembang macapat pendek (Pangkur, 
Durma, dan Dhandhanggula) dengan tema mistis. Gaya 
penulisan tersebut menyiratkan visi pengarang yang tertarik 
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dan memperhatikan norma-norma Barat, tetapi enggan 
menyerap sepenuhnya karena besarnya rasa cinta dan 
pengabdiannya pada sastra dan budayaJawa (Quinn, 1995:17). 
Selain karya-karya di atas, karya yang tergolong penting 
pada masa transisi adalah kisah perjalanan dalam bentuk prosa. 
Kisah perjalanan itu muncul mendahului karya jenis novel 
sehingga disebut sebagai protonovel (Quinn, 1995:6). Karya 
tersebut menunjukkan ciri-ciri yang serupa dengan kisah 
perjalanan model Barat (Prabowo dkk., 1995:8). Ciri yang 
membedakan dengan karya jenis lain, di antaranya, adalah bahwa 
kisah perjalanan itu benar-benar merupakan laporan pandangan 
mata narator (Riyadi dkk ., 1988:5). Berbagai hal yang 
dideskripsikan nara tor digambarkan secara objektif. Tokoh yang 
sekaligus sebagai narator dalam cerita mengungkapkan berbagai 
hal termasuk segala yang dialarni, dilihat, dan dijumpainya. Oleh 
karena itu, karya tersebut menyerupai laporan jumalistik yang 
dikemas dalam bentuk narasi. Contohnya adalah Cariyos Bab 
Lampah-Iampahipun Raden Mas Arya Purwalelana gubahan 
Tjandranagara. Dalam Cariyos Bab Lampah-Iampahipun Raden Mas 
Purwalelana itu terselip cerita dalam bentuk tembang. Hal itu 
menunjukkan betapa masih kuatdan lekatnya budaya tradisional 
meskipun suasananya sudah mengalami perubahan akibat 
pengaruh Barat. Cariyos Bab Lampah-Iampahipun Raden Mas 
Purwalelana dan kisah-kisah perjalanan sejenis yang muncul 
sesudah itu umumnya mempunyai ciri alur yang 
menggambarkan bahwa tokoh -narator- mengembara ke 
tempat lain yang romantis dan adikodrati, serta berakhir dengan 
kembalinya sang tokoh ke asal lingkungan sosial budayanya 
(Quinn,1995:7). 
2.2.1 Kisah Perjalanan Model Barat (Belanda) 
Dunia Barat (Eropa) selalu menunjuk dunia TImur (Asia) 
sebagai tujuan petualangan perjalanan mereka. Catatan-catatan 
ten tang perjalanan orang Barat (Eropa) tersebut merupakan 
dokumen yang paling awal muncul mengenai konsep "dunia 
baru", seperti penemuan-penemuan daerah baru yang 
dilakukan oleh Colombus (Whitehead, 2002:122). Penemuan-
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penemuan "dunia baru" berupa suatu tempat asing yang baru 
pertama kali mereka kenaI tersebut membuat para petualang 
ingin menaklukkannya. Daerah baru yang berbeda dengan 
keadaan tempat tinggal mereka itu menumbuhkan rasa ingin 
tahu para petualang untuk mengenal secara Iebih dekat. 
Kemudian mereka mencatat semua apa yang dilihatnya 
dengan berbagai peristiwa yang dialami. Selanjutnya, mereka 
menentukan tujuan perjalanannya itu sebagai petualang, 
pedagang, atau penguasa baru terhadap kekayaan alam daerah 
asing tersebut. Oleh karena itu, muncullah kisah-kisah 
perjalanan para pelancong kolonial sebagai sebuah catatan 
yang tidak terlepas dari kolonisasi Barat (Eropa) (Campbell, 
2002:261-263). 
Dalam eksplorasi Eropa ke Amerika Selatan, misalnya, 
Amazone adalah daerah yang menjadi awal perjalanan menuju 
pulau-pulau pedalaman. Perjalanan dari aliran sungai Amazon 
di Peru sampai ke muaranya dilakukan pertama kali tahun 
1541 oleh Francisco de Orellana. Perjalanan itu dilakukan 
sebagai eksplorasi "dunia baru" dan dicatat secara signifikan 
sebelum pendudukan Eropa di sungai tersebut tahun 1630­
an. Catatan Gaspar de Carvajal rnemberikan gambaran bahwa 
Sungai Amazone penuh dengan keajaiban serta kaya akan hasil 
alam dan kebudayaan (Whitehead, 2002:124-125). Keajaiban 
dan keindahan Amazone yang didiarni suku Inca dengan 
kotanya El Dorado itu menjadi tema kebudayaan yang 
membangkitkan imajinasi dan memperkaya ide penulisan 
kisah-kisah perjalanan. Bertitik tolak dari kondisi itulah, 
peristiwa-peristiwa perjalanan rnenjadi perhatian utama bagi 
para petualang Eropa dalam rnenulis kisah perjalanan pada 
waktu itu. Tulisan-tulisan naratif ten tang perjalanan inilah yang 
akhimya menjadi acuan untuk rnengembangkan imajinasi para 
petualang Eropa dan dianut para penulis kisah perjalanan. 
Semenjak itu muncullah berbagai macam tulisan kisah 
perjalanan dari berbagai tempat di belahan dunia. Perjalanan 
para petualang ketika menernukan dunia baru tersebut adalah 
untuk melihat sesuatu yang baru dan berbeda. Selain itu, 
mereka berrnaksud mengembangkan pikiran dan pengetahuan 
guna menambah pengalaman. Pengenalan dan penemuan 
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daerah baru tersebut selanjutnya mereka manfaatkan untuk 
berbagai kepentingan, baik yang berupa wisata, perdagangan, 
eksplorasi, maupun ekspansi (Buzard, 2002:37; Whitehead, 
2002:129). Perjalanan mereka yang didokumentasikan secara 
sederhana, otentik atau murni, dan ditandai oleh waktu dan 
tempat yang pasti, merupakan embrio lahirnya kisah 
perjalanan model Barat (Peter Hulme and Tim Youngs, 2002:3). 
Kisah perjalanan merupakan cerita pengalaman 
perjalanan ke luar daerah, biasanya ke negeri atau daerah asing 
yang baru pertama kali didatangi pencerita. Berbagai hal yang 
dilihat selama dalam perjalanan dan keadaan tempat yang 
dituju dan disinggahi, termasuk peristiwa yang mengesankan, 
ditulis ke dalam suatu bentuk laporan. Pengungkapannya 
sangat menarik sehingga pembaca terkesan melihat sesuatu 
yang nyata dan hldup (Sudjiman 1984:41; bdk. Riyadi, 1988:1),. 
Dalam kisah perjalanan model Barat (Belanda), pembaca 
diajak membaca suatu laporan atau reportase dari tokoh cerita 
yang merangkap sebagai pengarang ketika melakukan 
perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang baru pertama 
kali didatangi . Pengarang kisah perjalanan model Barat 
(Belanda) dalam memaparkan tulisannya dengan 
menggunakan catatan-catatan yang detail dan faktuallewat 
pemaparan ruang dan waktu berupa lukisan atau foto dari 
perjalanan sang tokoh cerita. Kekuatan tema atau ide cerita 
sangatlah penting dalam kisah perjalanan model Barat 
(Prabowo, 1995:182; Peter Hulme and Tim Youngs, 2002:14). 
Dengan kata lain, tema menjadi sentral bagi lahlrnya karya, 
sedangkan fakta dan sarana sastra hanya merupakan 
pendukung keberadaan cerita. Oleh karena itu, kisah 
perjalanan model Barat (Belanda) cenderung menjadi karya 
sastra yang mencampurkan fakta-fakta nonfiksi sehingga lebih 
dekat dikatakan sebagai sastra jurnalistik atau reportase. 
Dengan demikian, kisah yang diceritakan merupakan 
pengalaman murni tokoh cerita (pengarang cerita) dalam 
rangka ia mengenal dunia atau tempat yang baru guna 
menambah pengetahuan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa 
kisah perjalanan model Barat (Belanda) adalah laporan atau 
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reportase tokoh cerita (yang merangkap sebagai pengarang) 
ketika melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain 
yang baru pertama kali didatangi. Dalam memaparkan 
tulisannya, biasanya pengarang melengkapinya dengan 
catatan-catatan detail dan faktual lewat pemaparan berupa 
lukisan atau foto-foto . Kisah perjalanan model Barat (Belanda), 
dilihat dari segi struktur ceritanya, lebih bertumpu pada 
kekuatan tema. Oleh karena itu, kisah perjalanan model Barat 
(Belanda) cenderung menjadi karya sastra yang 
mencampurkan fakta-fakta non-fiksional sehingga kisah 
perjalanan model Barat (Belanda) lebih sering dikatakan 
sebagai sastra (karya) jurnalistik atau reportase. Dengan kata 
lain, kisah perjalanan model Barat lebih didasari oleh pengaruh 
realisme. Hai itu terbukti melalui peristiwa atau kejadian nyata 
yang ditulis oleh si pengarang yang sekaligus merangkap 
sebagai tokoh cerita. Paham realisme bertujuan untuk 
menciptakan masyarakat yang rasional-empirik. Dengan 
demikian, kisah yang diceritakan merupakan pengalaman 
murni tokoh cerita-yang juga pengarang-dalam rangka 
mengenal dunia atau tempat yang baru guna menambah 
pengalaman dan pengetahuan. 
Telah disebutkan dalam bab pendahuluan bahwa muncul 
dan maraknya jenis kisah perjalanan model Barat (Belanda) 
dalam sastra Jawa bersamaan dengan adanya proses 
westernisasi di daerah Hindia Belanda. Dengan kata lain, kisah 
perjalanan hadir bersamaan dengan masuknya pembaruan di 
bidang adrninistrasi Barat ke dalam kehidupan masyarakat 
Jawa sehingga terbentuk pandangan kolonial dalam kehidupan 
mereka. Masyarakat Jawa menjadi semakin luas wawasannya 
setelah dibukanya sekolah Belanda untuk kaum pribumi pada 
tahun 1864. Tanggung jawab mengenai pendidikan untuk 
pribumi secara tegas dijamin dalam undang-undang sejak 
tahun 1815 dengan disediakannya anggaran belanja sebesar 
25.000 gulden pada tahun 1848. Bidang pendidikan dan 
pengajaran semakin maju dengan dibentuknya Departemen 
Pendidikan Agama dan Industri pada tahun 1867. Hal itu 
terbukti dengan terdapatnya sekitar 300 sekolah pribumi di 
Jawa dan 400 sekolah di luar Jawa pada tahun 1882. Sejak 
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hadirnya sekolah bagi kaum pribumi itu kehidupan 
masyarakat Jawa banyak dipengaruhi oleh budaya dan gaya 
hidup Barat (Belanda). Oi bidang sastra, muncul pengarang­
pengarang dari kolompok bangsawan. Kesadaran baru 
berpikiran modern tersebut muncul karena mereka pertama 
kali berkesempatan untuk berkenalan dengan kebudayaan 
Barat (Prabowo. dkk, 1995:8; Brugmans, 1987:179). 
Kedatangan orang-orang Belanda di Indonesia yang 
membawa pengaruh budaya dan gaya hidup bagi orang-orang 
Indonesia itu sebagian besar melanda masyarakat yang sempat 
mengenyam pendidikan Belanda. Mereka menjadi lebih 
terbuka wawasannya lewat pergaulan langsung dengan orang 
Belanda atau lewat bacaan. Sejak saat itu orang-orang 
Indonesia ingin melakukan perjalanan untuk berekreasi dan 
menambah pengalaman dan pengetahuan. Golongan elit 
berpendidikan ini menyadari kenyataan empiris akan fungsi 
perjalanan (travel) untuk mengembangkan pikiran dan 
menambah wawasan pengetahuan mereka. Oengan 
melakukan perjalanan atau petualangan, mereka yakin akan 
mendapat manfaat yang baru dan berbeda mengenai suatu 
daerah (Buzard, 2002:38). 
Pengaruh kisah perjalanan model Barat (Belanda) yang 
didapat itulah, baik lewat bacaan maupun pergaulan dengan 
orang Belanda, yang membangkitkan inspirasi orang-orang 
Indonesia untuk mencatat dan membukukan perjalanan 
mereka . Pendokurnentasian perjalanan orang-orang Indonesia 
itu dimaksudkan agar diketahui ternan-ternan dan masyarakat 
luas. Orang-orang Indonesia yang berpendidikan Barat 
(Belanda) melakukan perjalanan di dalam dan ke luar negeri 
untuk melihat sesuatu yang baru dan berbeda di daerah-daerah 
yang mereka kunjungi. Mereka juga ingin menambah 
pengalaman dan memperluas pengetahuannya. Tulisan 
mereka berdasarkan konsep kisah perjalanan model Barat, 
yaitu dengan adanya tokoh, alur perjalanan, kesan-kesan 
daerah dan budaya yang dilihat, dan latar yang jelas dan pasti. 
Mereka mementingkan penampilan fisik dalam pelaporannya. 
Mereka dapat menceritakan perjalanannya sendiri atau 
melaporkan perjalanan orang lain. Segala yang dilihat dan 
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dialami selama dalam perjalanan didokumentasikan secara 
lengkap, menginga t bahwa dalam sebuah perjalanan 
dokumentasi selalu memegang peranan penting (Prabowo. 
dkk, 1995:179; Peter Hulme and Tim Youngs, 2002:3) . 
2.2.2 Kisah Perjalanan Model Timur (Jawa) 
Seiring dengan maraknya kehadiran kisah perjalanan 
model Barat di satu sisi, di sisi lain orang-orang Jawa 
diingatkan dengan kekayaan sastra Jawanya. Mereka mulai 
menyadari untuk memperlihatkan kekhasan budayanya dalam 
menciptakan sastra kisah perjalanan. Kisah perjalanan yang 
dituliskan mulai dipadukan dengan karya fiksi. Dengan kata 
lain, mereka menciptakan fiksi, dan di dalam fiksi tersebut 
berisi juga kisah perjalanan atau pengembaraan, baik secara 
fisik maupun nonfisik. Perjalanan tokoh bukan sekadar untuk 
memperkaya pengalaman fisiknya saja, melainkan lebih 
difokuskan pada pengembaraan nonfisik untuk tercapainya 
sebuah tujuan. Berdasarkan konsep kisah perjalanan model 
Timur (Jawa) semacam itu, muncul kisah perjalanan model 
Timur (Jawa) (Prabowo, 1995:180) . 
Kisah perjalanan model Timur (Jawa) ditulis bukan 
sebagai suatu reportase dari si pengarang-bukan tokoh 
cerita-melainkan sebagai karya fiksi. Namun, di dalam kisah 
perjalanan model Timur (Jawa) tercampur juga unsur-unsur 
nonfiksional berupa ruang sebagai latar cerita. Lahirnya kisah 
perjalanan model Timur (Jawa) semata-mata didasarkan oleh 
keinginan pengarang untuk bercerita, untuk menyampaikan 
pesan-pesan atau amanat, dan ajaran-ajaran tentang tradisi 
inisiasi dalam masyarakat Jawa. Inisiasi itu untuk mencapai 
tujuan pendewasaan dan penyempurnaan diri (Prabowo, 
1995:183 bdk Campbell, 1949:30). 
Pendewasaan dan penyempurnaan diri tersebut 
dilakukan karena ia mendapat berbagai cobaan berat. Guna 
meringankan cobaan itu, ia harus menata hidup kembali lewat 
pengembaraan. Dalam pengembaraan itu, ia merasakan 
tempaan fisik yang melelahkan sehingga dapat merenungkan 
dan belajar atas kesalahan-kesalahan diri . Tempaan fisik yang 
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melelahkan dalam pengembaraan itu tidak hanya demi 
memperbaiki kesalahan, tetapi juga untuk meneguhkan sikap 
tokoh yang selalu memegang kebenaran. Kondisi tersebut 
sesuai dengan cerita pewayangan Jawa, seperti ketika Arjuna 
dalam pengembaraan menuju ke Gunung Indrakila untuk 
memperoleh wahyu. Untuk itu, ia harus menjalani cobaan berat 
menghadapi berbagai rintangan dan godaan dengan taruhan 
nyawa. Berkat ketabahannya, Arjuna berhasil mendapatkan 
wahyu. Berti tik tolak dari si tuasi dernikianlah, kisah perjalanan 
model Timur (Jawa) sifatnya lebih pedagogis kerohanian, 
bukan sua tu perjalanan reportase sebagaimana kisah 
perjalanan model Barat (Quinn, 1995:5). 
Dalam kisah perjalanan model Timur (Jawa), ruang dan 
waktu hanyalah unsur pendukung dari pesan atau amanat 
yang ingin disampaikan pengarang. Dengan demikian, 
kedetailan dan kefaktualan bukanlah hal yang istimewa dalam 
kisah perjalanan model Timur (Jawa) karena cerita sudah 
terstruktur, seperti pakem pewayangan. Munculnya kisah 
perjalanan model Timur (Jawa) merupakan kelanjutan dari 
tradisi yang sudah ada dalam kebudayaan Jawa, yakni tradisi 
bercerita masyarakat Jawa dalam dunia pewayangan. Oleh 
karena itu, masyarakat Jawa modern sebagai penerus tradisi, 
lebih memperhatikan struktur sebuah karya fiksi murni dalam 
menciptakan kisah perjalanan model Jawa. Tegasnya, setelah 
tokoh cerita mengalami konflik, ia kemudian melakukan 
perjalanan atau pengembaraan dari satu tempat ke tempat lain 
untuk meredakan ketegangan-ketegangan yang terjadi dalam 
jiwanya sebagai wujud inisiasi. Dalam pengembaraan itu 
terjalinlah struktur cerita yang tergabung dalam fakta dan 
sarana sastra, terutama berupa latar, tokoh, dan alur. Dalam 
latar terdapat lffisur nonfiksional berupa nama-nama tempat 
atau kota yang nyata dikunjungi tokoh sehingga kehadiran 
tokoh terkesan nyata. Munculnya unsur nonfiksi ke dalam fiksi 
menyebabkan pembaca secara emosional terkesan bahwa 
tokoh benar-benar hidup. Selain itu, pembaca-melalui alur 
cerita-seolah-olah diajak oleh tokoh cerita mendatangi 
tempat-tempat atau kota-kota tertentu. Hal terpenting dalam 
penulisan kisah perjalanan model Jawa terletak pada jalannya 
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eerita (alur) dan pesan akhir eerita (Prabowo, 1995:180-181; 
Pigeaud, 1967:318; Quinn, 1995:5-8). 
2.3 	 Yitnasastra dan Kaitannya dengan Sastra Jawa 
Masa Transisi 
Keberadaan Yitnasastra yang mempunyai nama asli 
Hardjawiraga ikut menyemarakkan keberadaan dan 
perkembangan sastra Jawa Modern. Proses kreatH yang 
mengantarkan Yitnasastra (Hardjawiraga) dalam 
menghasilkan berbagai maeam karya itu ia tekuni dalam 
rentang waktu yang panjang. Sehubungan dengan itu, berikut 
dipaparkan kehadiran Yitnasastra (Hardjawiraga) semenjak 
keeil sampai masa tua yang selalu konsisten menggeluti, 
mengabdi, dan meneintai kesusastraan Jawa. 
2.3.1 Masa Kedl dan Remaja Yitnasastra 
Yitnasastra adalah nama samaran Hardjowiraga yang 
diambil dari sebagian nama keeilnya, Suyitna. Yitnasastra 
(Hardjawiraga) merupakan sastrawanJawa yang ikut berperan 
dalam perkembangan kehidupan sastra (dan budaya) Jawa. 
Kehadiran pengarang itu sebagai sastrawan dan sebagai 
redaktur di Balai Pustaka selama hampir lima dasawarsa, tahun 
1908-1959, semenjak sebelurn kemerdekaan sampai setelah 
kemerdekaan. La dilahirkan pada tanggal 18 Agustus 1885 di 
Sala. Yitnasastra (Hardjawiraga) adalah eueu Padmasoesastra, 
seorang pengarang besar pada masa Paku Buwana IX dan Paku 
Buwana X. Padmasoesastra lahir di Surakarta pada tahun 1843. 
La mempunyai dua orang anak, yaitu R.T Mangundipura dan 
R. Nganten Djajakartika. R. Nganten Djajakartika diperistri 
oleh Djajakartika dan mempunyai putra bernama Yitnasastra 
(Hardjowiraga). Ketika Yitnasastra (Hardjowiraga) lahir, usia 
Padmasoesastro baru sekitar 42 tahun. Yitnasastra 
(Hardjowiraga) lahir dari keluarga priayi atau ningrat 
(bangsawan) Sala. Selain eueu dari pengarang besar­
Padmasoesastra-yang menjabat sebagai ketua jaksa Uaksa 
panewu), ia juga merupakan buyut dari Ngabehi Bangsayuda. 
Ngabehi Bangsayuda-ayah Padmasoesastra-merupakan 
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keturunan Panembahan Senapati, pendiri dinasti Mataram. 
Sebagai seorang keturunan dari dinasti Mataram, Ngabehi 
Bangsayuda menjadi abdi dalem Susuhunan Pakubuwana VII 
dari Kraton Kasunanan Surakarta. Raden Ngabehi Hardjawiraga 
merupakan gelar kebangsawanan yang disandangnya . Raden 
yaitu merupakan gelar bagi bangsawan kerajaan yang masih 
mempunyai garis keturunan dengan raja-raja. Adapun ngabehi 
merupakan gelar yang menunjukkan pangkat atau jabatan di 
dalam struktur pemerintahan kerajaan. Yitnasastra 
(Hardjawiraga) merupakan putra kedua dari Djajakartika, 
putra pertama adalah dokter Herman Hendranata dan putra 
ketiga adalah Hermin Permadi (Utomo, 2000: 25) . 
Yitnasastra (Hardjawiraga) mempunyai nama kecil 
Suyitna dan sering pula dipanggil Herya . 1a termasuk anak 
yang cerdas, demikian juga saudara-saudaranya, 
kecerdasannya tersebut merupakan faktor genetik atau faktor 
keturunan. Meskipun Yitnasastra (Hardjawiraga) termasuk 
anak cerdas, nasibnya kurang mujur karena pendidikan yang 
diperolehnya tergolong cukup rendah bila dibandingkan 
dengan kakaknya yang menjadi seorang dokter. Berkat 
kecerdasannya itulah, orang tuanya berkeinginan 
menyekolahkan Yitnasastra (Hardjawiraga) di STOVIA atau 
School Tot Opleiding voor lnlandsche Artsen (Sekolah Tinggi 
Kedokteran Pribumi atau Sekolah Dokter Jawa). Pada masa 
itu, menjadi seorang dokter merupakan profesi yang sangat 
langka dan bergengsi. Ketika masih bersekolah di ELS atau 
Europese Lagere School (sekolah dasar-bagi anak-anak 
bangsa-Eropa) di Surakarta, ia menjadi murid yang terpandai. 
Melihat kecerdasan Yitnasastra (Hardjawiraga), ayahnya tidak 
sabar ingin segera menyekolahkannya ke STOVIA di Batavia 
Qakarta) mengikuti jejak kakaknya . Oleh karena itu, ayahnya 
segera mengeluarkan Yitnasastra (Hardjawiraga) dari ELS 
ketika masih pangkat tiga untuk "dipaksa" masuk ke STOVIA. 
Tentu saja, sepandai apa pun seorang anak yang belum tamat 
pendidikannya di ELS tidak akan diterima di STOV1A, 
termasuk pula Yitnasastra (Hardjawiraga) (Utomo, 2000:29). 
ELS (Europese Lagere School/sekolah rendah Eropa) merupakan 
sekolah dasar yang harus ditempuh selama 7 tahun pelajaran, 
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yang di abad kesembilan belas mulai terbuka bagi orang 
Indonesia yang telah memenuhi persyaratan tertentu 
(Brugmans, 2002:184). Pada masa itu jarang ada anak pribumi 
(Indonesia) yang bersekolah di ELS. Paling-paling yang dapat 
bersekolah di ELS adalah anak-anak pembesar pemerintah, 
pegawai-pegawai negeri berpangkat, dan dari kalangan 
ningrat. 
Gagal diterima di STOVIA, ayahnya mencoba 
mengembalikan Yitnasastra (Hardjawiraga) bersekolah di ELS. 
Akan tetapi, gurunya di ELS yang merasa disepelekan oleh 
keluarnya Yitnasastra (Hardjawiraga) dengan mengambil anak 
didik sebelum masanya itu, segera menunjukkan harga 
dirinya . Yitnasastra (Hardjowiraga) tidak diterima kembali 
bersekolah di ELS. Sejak itu, nasib pendidikan Yitnasastra 
(Hardjawiraga) terkatung-katung tidak menentu, tidak 
diterima di STOVIA dan tidak diterima kembali di ELS . 
Kejadian itu menyebabkan Yitnasastra (Hardjawiraga) kedl 
patah arang. Ia tidak mau kembali ke Sala dan ikut kakeknya 
(Padmasoesastra) yang bertempat tinggal di belakang Kali 
Ciliwung, yang menjadi guru bahasa Jawa di Gymnasium 
Willem III Batavia. Orang tuanya yang merasa bersalah karena 
langkahnya yang ceroboh itu tidak kuasa mengubah pendirian 
keras Yitnasastra (Hardjawiraga) yang tidak mau bersekolah 
lagi jika tidak di ELS. Dengan dernikian, pendidikan formal 
Yitnasastra (Hardjawiraga) hanya sampai dengan pangkat tiga 
di ELS (Hargo, 1983:15) . 
Kecintaan Yitnasastra (Hardjawiraga) terhadap sastra 
Jawa sudah mulai tumbuh semenjak kecil berkat ketekunan 
ibunya yang rajin mendongengkan. Ibu Yitnasastra 
(Hardjawiraga) sebagai anak dari Padmosoesastro ternyata 
sangat pandai mendongeng . Keterpikatan Yitnasastra 
(Hardjawiraga) pada dunia tulis-menulis sastra Jawa semakin 
terpupuk berkat kepandaian ayahnya dalam bidang karang­
mengarang, meskipun kepandaian mendongeng ayahnya 
masih kalah jika dibandingkan dengan kepandaian ibunya. 
Bakat dan darah kepengarangan yang mengalir dalam tubuh 
Yitnasastra (Hardjawiraga) juga berasal dari kakeknya, 
Padmasoesastra, yang termasuk pengarang besar. Walaupun 
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kakeknya seorang pengarang besar, Yitnasastra (Hardjowiraga) 
kecil tidak mendapat tuntunan khusus di dalam dunia 
mengarang. Hanya saja, ketika kakeknya sedang mengajar, ia 
kadang-kadang ikut mendengarkan dan mengikutinya sebagai 
murid, setelah ia gaga I sekolah di STOVIA Batavia . Sejak itu, 
Yitnasastra (Hardjawiraga) mulai senang menulis dan sudah 
mempunyai dasar-dasar mengarang yang baik pada usia 15 
tahun .Tulisan Yitnasastra (Hardjawiraga) muda banyak 
dikirim ke berbagai penerbitan berbahasa Jawa pada masa itu, 
an tara lain, koran Djawi Kanda, Retna Doemilah, dan Djawi 
Hiswara . Karangan-karangan Yitnasastra (Hardjawiraga) yang 
dimuat di koran-koran tersebut biasanya berupa cerita 
bersambung (feuilleton) . Cerita gubahan Yitnasastra 
(Hardjowiraga) pada masa itu dapat mengalahkan pengarang­
pengarang lainnya. Kepandaian mengungkapkan ide dan 
kepiawaiannya mengolah cerita menyebabkan pembaca takjub 
dan terpesona . Jika ceritanya sedih, pembaca pun ikut larut 
dalam kesedihan, demikian pula sebaliknya, pembaca akan 
turut bahagia jika membaca cerita ten tang kebahagiaan . Karya­
karya Yitnasastra (Hardjawiraga) oleh masyarakat dinilai lebih 
hidup dibandingkan dengan karya-karya kakeknya, 
Padmasoesastra, yang lebih menekankan pada aspek 
kesastraan dan pengetahuan. Karya-karya Yitnasastra 
(Hardjawiraga) lebih banyak berupa dongeng atau cerita yang 
sangat memikat hati pembaca. Jumlah honor yang diterima 
Yitnasastra (Hardjawiraga) dari menulis ibaratnya hanya dapat 
untuk membeli perangko saja . Hal itu berkaitan dengan 
kondisi pada waktu itu bahwa pekerjaan sebagai pengarang 
belum mendapat perhatian layak (Gunawan, 1960:16). 
Sekitar umur 16 tahun, Yitnasastra (Hardjawiraga) 
magang dan kemudian menjadi carik atau sekretaris di 
Kawedanan Ponggok, Klaten. Tak lama kemudian, ia pindah 
menjadi carik di Kaonderan Soka dengan gaji sebesar Rp15,OO 
per bulan. Yitnasastra (Hardjawiraga) dimanja oleh ibunya 
semenjak kecil sampai menjadi carik. Menurut ibunya, 
kehidupan Yitnasastra (Hardjawiraga) jangan sampai kalah 
dengan ondernya, meskipun ia hanya seorang carik onderan. 
Hal itu dapat dilihat ketika ibunya melarang Yitnasastra 
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(Hardjawiraga) memakai jarit atau kain cap, tetapi harus jarit 
tulis. Tentu saja, gaya hidup mewah tersebut tidak sesuai 
dengan gaji yang rendah sehingga dapat dikatakan 
pengeluaran Yitnasastra (Hardjawiraga) lebih besar daripada 
pendapatannya. Ketika bekerja sebagai carik di Kaonderan 
Soka tahun 1904, Yitnasastra (Hardjawiraga) yang telah berusia 
19 tahun menerima surat edaran dari Batavia Qakarta) bahwa 
Balai Pustaka segera dibuka dan akan menerima pendaftaran 
pegawai baru. Balai Pustaka pada waktu itu masih bernama 
Commissie voor de Volkslectuur 'Komisi Bacaan Rakyat'. Bagi 
Yitnasastra (Hardjawiraga), pekerjaan itulah yang sangat cocok 
dengan bakatnya sebagai penulis atau pengarang. Sejak itulah 
Yitnasastra (Hardjawiraga) keluar dari pekerjaannya sebagai 
carik di Kaonderan Soka. Yitnasastra (Hardjawiraga) semakin 
tekun menulis semenjak keluar dari pekerjaannya sebagai 
carik,. Berkat ketekunannya mengarang dan mengirimkan hasil 
karyanya itulah, Yitnasastra (Hardjawiraga) dapat berkenalan 
dengan Percetakan Russche di Surakarta. Tuan Russche yang 
menjadi direktur percetakan tersebut ternyata adalah sahabat 
ketika bersekolah di ELS. Tak lama kemudian percetakan 
tersebut membuka cabang di Madiun. Tuan Russche 
mempercayakan Yitnasastra (Hardjawiraga) sebagai pemimpin 
percetakan cabang Madiun ini kurang lebih selama tiga tahun 
(Hargo, 1983:1617). 
2.3.2 Masa Tua yitnasastra 
Pada tahun 1908, Commissie voor de Volkslectuur telah 
dibuka. Kabar yang telah lama dinanti-nantikan itu 
menyebabkan Yitnasastra (Hardjawiraga) berkeputusan untuk 
mengundurkan diri sebagai pimpinan percetakan cabang 
Madiun . 1a kemudian meminta izin untuk keluar dari 
Percetakan Tn. Russche untuk mendaftarkan diri menjadi 
pegawai Commissie voor de Volkslectuur. Sebelum diterima di 
Commissie voor de Volkslectuur, Yitnasastra (Hardjawiraga) 
pernah memenangkan sayembara mengarang mengenai candu 
yang diselenggarakan oleh komisi milik pemerintah kolonial 
Belanda tersebut. Berkat keberhasilannya memenangkan 
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lomba mengarang pada tahun 1908 tersebut, Yitnasastra 
(Hardjowiraga) diberi tawaran untuk bekerja sebagai redaktur 
bahasa Jawa di komisi itu . Yitnasastra (Hardjawiraga) yang 
ketika itu te1ah berusia 23 tahun dengan senang hati menerima 
tawaran yang telah lama dicita-citakannya itu. Para penyunting 
atau redaktur dan para novelis Jawa-termasuk Yitnasastra 
(Hardjawiraga) -yang bekerja di penerbitan pemerintah 
tersebut sebagian besar adalah para priyayi tingkat rendah 
(bawah) yang berpendidikan Belanda. Selanjutnya, Yitnasastra 
(Hardjawiraga) pindah ke Batavia untuk bekerja di badan 
penerbit pemerintah, yang pada tahun 1917 diganti namanya 
menjadi Kantoor vaor de Volkslectuur 'Kantor Bacaan Rakyat' 
yang kemudian dikenal dengan nama Balai Pustaka (Damono 
1993:19). 
Bersama-sama dengan para redaktur bahasa Jawa lairmya, 
Yitnasastra (Hardjawiraga) menilai dan menyunting naskah­
naskah Jawa yang diterima untuk diterbitkan. Ketua redaksi 
dipegang oleh M. Sujud Martadihardja, yang pada tahun 1930 
digantikan oleh M. Koesrin. Seksi yang diasuh Yitnasastra 
(Hardjawiraga) dan para redaktur bahasa Jawa 1ainnya 
me1akukan fungsi yang sangat penting. Mereka meni1ai dan 
menyunting naskah-naskahJawa yang 1010s untuk diterbitkan. 
Selama bertahun-tahun, Yitnasastra (Hardjawiraga) termasuk 
pejabat yang memiliki otoritas penuh untuk menetapkan 
patokan atau kriteria tentang naskah yang diterima atau ditolak 
untuk diterbitkan, baik dari sudut cerita maupun gaya 
bahasanya (Gunawan 1960:15). 
Atas inisiatifbeberapa redaktur Balai Pustaka seksi bahasa 
Jawa, seperti Yitnasastra (Hardjawiraga), Sastrasoewignja, 
Ranggawirawangsa, Suharda, dan Sumantri Harjadibrata, 
pada tahun 1926 diterbitkanlah majalah Kedjawen . Majalah yang 
semu1a terbit seminggu sekali tersebut, sejak tahun 1938 hingga 
tahun 1942 terbit dua kali seminggu. Perubahan jadwa1 
penerbitan yang meningkat itu menunjukkan bahwa majalah 
tersebut mendapat sambutan hangat dari masyarakat Jawa. 
Agaknya, yang menyebabkan majalah tersebut laku keras 
adalah karena harganya terjangkau oleh masyarakat-karena 
diterbitkan oleh pemerintah Belanda-dan isinya yang 
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menarik. Beberapa cerita pendek dan puisi yang paling awal 
dalam sejarah sastra Jawa modem diterbitkan dalam majalah 
itu. Kolom yang paling populer dalam majalah Kedjawen 
adalah dialog-dialog tokoh punakawan, yaitu Petruk dan 
Gareng. Dialog kedua punakawan itu membicarakan masalah­
masalah hangat yang muncul di tengah-tengah masyarakat 
pada mas a itu. Rubrik yang populer itu ditulis oleh Sumantri 
Harjadibrata sendiri. Bahkan, karena kepopulerannya, 
sejumlah percakapan i tu kemudian dikumpulkan dalam buku 
yang berjudul Obrolanipun Petruk yang diterbitkan oleh Balai 
Pustaka pada tahun 1941. Ketika Jepang menjajah Indonesia 
pada tahun 1942, majalah tersebut dibredel. Pertama kali yang 
dipercaya untuk menjadi kepala redaksi majalah Kedjawen 
adalah Sumantri Harjadibrata . Lewat majalah Kedjawen itu, 
Yitnasastra (Hardjawiraga) yang menjadi salah satu staf 
redaksi, pemah juga menjabat sebagai pemimpin redaksi. Ia 
juga aktif menulis cerita pendek. Semua karya Yitnasastra 
(Hardjawiraga) yang dimuat dalam majalah tersebut tanpa 
mencantumkan nama penulisnya alias anonim (Gunawan 
1960:16). Meskipun demikian, jika diamati, pembaca akan 
dapat dengan mudah mengenali cerpen-cerpen karya 
Yitnasastra (Hardjawiroga) yang memiliki ciri khas tersendiri. 
Ketika Indonesia di bawah pemerintahanJepang, majalah 
Kedjawen dibredel. Dampaknya, Yitnasastra (Hardjawiraga) 
berhenti sebentar dalam mengabdikan diri pada Balai Pustaka. 
Untuk menopang kebutuhan hidupnya, Yitnasastra 
(Hardjawiraga) sempat pula mencoba berdagang arloji. Usaha 
untuk mengisi masa pengangguran, ia mengikuti jejak bisnis 
istrinya yang laris berjualan nasi. Setelah menganggur sekitar 
dua bulan, Yitnasastra (Hardjawiraga) diterima bekerja di 
Radio Hosyo Kyoku, radio resmi milik pemerintahanJepang. 
Tugas baru di radio yang digeluti Yitnasastra (Hardjawiraga) 
tersebut temyata tidak menyurutkan keinginannya untuk 
menulis. Ia masih tetap meneruskan kegemarannya 
mengarang di tempat tugasnya yang baru itu. Hasil karangan 
Yitnasastra (Hardjawiraga) antara lain berupa karangan dalam 
bentuk pidato radio, karya-karya wulang, dan cerita-cerita 
pendek (Utomo, 2002:32-33). 
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Ketika Jepang menyerah kepada Sekutu, dan Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaannya pada tahun 1945, 
Yitnasastra (Hardjawiraga) kembali bekerja di Balai Pustaka. 
Lembaga tersebut telah menjadi lembaga penerbitan milik 
Pemerintah Republik Indonesia. Yitnasastra (Hardjawiraga) 
bekerja di Balai Pustaka hingga tahun 1959 saat usianya 
mencapai 74 tahtm, sebuah usia yang cukup tua untuk bekerja. 
Oengan demikian, Yitnasastra (Hardjawiraga) telah 
mengabdikan diri di Balai Pustaka kurang lebih selama 50 tahtm, 
sejak masih bernama Cammissie vaar de Volkslectuur. Oi samping 
tugas utamanya sebagai redaktur bahasa Jawa di Balai Pustaka, 
selama kariemya sebagai pengarang, Yitnasastra (Hardjawiraga) 
telah menulis bermacam-macam karangan, baik karya sastra 
fiksi maupun karya nonfiksi. Statusnya sebagai salah satu 
redaktur bahasa Jawa tersebut turut memudahkan Yitnasastra 
(Hardjawiraga) tmtuk menulis dan menerbitkan karyanya, lewat 
penerbit Balai Pustaka. Kurang lebih ada 30 judul buku yang 
berhasil ditulis Yitnasastra (Hardjawiraga) selama bekerja di 
Balai Pustaka. Selama itu pula Yitnasastra (Hardjawiraga) tidak 
menerirna honor dari tulisannya, sesuai dengan aturan yang 
diterapkan di Balai Pustaka. Aturan tersebut d iberlakukan 
karena penulis atau pengarang tersebut telah mendapat gaji 
setiap bulannya sebagai pegawai tetap Balai Pustaka . 
Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa Yitnasastra 
(Hardjawiraga) berada dan hidup di lingktmgan keluarga yang 
menanamkan tradisi kebudayaan Jawa dan dinamika 
keilmuan . Padmasoesastra, kakeknya, adalah seorang 
pengarang besar pada masa Paku Buwana IX dan Paku 
Buwana X, yang dikenal sebagai tokoh a tau perintis sastra J awa 
modern. Bidang keilmuan yang dikuasai Padmasoesastra pun 
tidak disangsikan lagi sehingga ia diangkat menjadi asisten 
van der Pant, sebagai pengajar bahasa Jawa pada sekolah 
menengah berbahasa Belanda, Gymnasium Koning Willem III. 
Profesi guru kakeknya itu dimanfaatkan oleh Yitnasastra 
(Hardjawiraga) yang berusia 15 tahtm tmtuk mengikuti dan 
mendengarkannya sebagai murid. Kegiatan non-formal yang 
tidak rutin diikuti Yitnasastra (Hardjawiraga) itu setidaknya 
menambah luas wawasan pengetahuannya yang pernah 
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mengenyam pendidikan di ELS . Berkat kegiatan itulah, 
Yitnasastra (Hardjawiraga) memiliki dasar-dasar mengarang 
yang baik pada usia muda dan memotivasinya bercita-cita 
menjadi penulis atau pengarang. 
Rasa cinta Yitnasastra (Hardjawiraga) terhadap sastra 
Jawa telah terkondisi semenjak kecil berkat kepiawaian ibunya 
mendongeng berbagai macam cerita. Oleh karena itu, 
kegagalannya bersekolah di STOVIA menjadi cambuk bagi 
Yitnasastra (Hardjawiraga) untuk meraih sukses di bidang lain. 
Sehubungan dengan itu, Yitnasastra (Hardjawiraga) yang saat 
itu berusia 15 tahun mulai menulis dan memublikasikannya 
dalam berbagai majalahJawa. Tulisan-tulisannya berupa cerita 
bersambung yang mengawali kepengarangan Yitnasastra 
(Hardjawiraga) yang dimuat dalam Djawi Kanda, Retno 
Doemilah, dan Djawi Hiswara. 
Berkat figur kakeknya sebagai pengarang besar dan guru 
sekolah Belanda itulah yang memungkinkan Yitnasastra 
(Hardjawiraga) mudah mendapatkan buku bacaan bermutu 
berbahasa Belanda dan Melayu, termasuk buku-buku 
terjemahan.Pandangan hidup modern (Barat) dari buku-buku 
bacaan itu semakin memperluas cakrawala pengetahuan 
Yitnasastra (Hardjawiraga). Bacaan-bacaan bermutu tersebut 
membangkitkan berbagai macam inspirasi bagi Yitnasastra 
(Hardjawiraga) sehingga kepandaiannya menulis semakin 
maju. Pengetahuan Yitnasastra (Hardjawiraga) pun semakin 
luas seiring dengan suburnya media massa cetak yang muncul, 
apalagi setelah ia menggeluti bidang percetakan dan dipercaya 
menjadi pemimpin percetakan di Madiun. 
Pengalaman-pengalaman Yitnasastra (Hardjawiraga) 
itulah yang membangkitkan inspirasinya untuk menuliskan 
pengalaman perjalanannya ke Papua. Kisah tersebut 
merupakan sebuah reportase perjalanan Yitnasastra 
(Hardjawiraga) ke tempat asing, yang belum pernah 
dikunjunginya tahun 1918. Objek asing menakjubkan yang 
dijumpainya selama delapan bulan berpetualang di Papua 
merangsang perasaan dan nalarnya untuk menuangkannya ke 
dalam bentuk tulisan. Sebagai seorang jurnalis yang kenyang 
dengan bacaan-bacaan Barat menyebabkan Yitnasastra 
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(Hardjawiraga) terpengaruh gaya penulisan kisah perjalanan 
model Barat (Belanda) yang bereiri realis, model tulisan yang 
belum lazim pada waktu itu. Proses kreatif yang mengantarkan 
ekspresi kejiwaan seeara spontan dan murni yang dialami 
Yitnasastra (Hardjawiraga) selama di Papua tersebut kemudian 
tertuang dalam bentuk tulisan kisah perjalanan berjudul KLDP 
Karya jurnalistiknya itu terbit pada tahun 1919 oleh Balai 
Pustaka dengan menggunakan nama samaran Yitnasastra, 
sebuah nama samaran yang diambil dari sebagian nama 
keeilnya, Suyitna yang dijadikan sebagai objek material 
penelitian ini. 
Berdasarkan kenyataan penggunakan nama samaran 
tersebut, besar kemungkinan bahwa Yitnasastra 
(Hard jawiraga) juga menggunakan nama samaran lain dalam 
beberapa karyanya. Agaknya, pemakaian nama samaran dalam 
kasus tersebu t adalah untuk menghindari kebosanan pembaea 
terhadap nama Hardjawiraga, di samping untuk tidak 
menonjolkan diri. Demikian pula dengan kasus karya anon im 
yang sesungguhnya adalah hasil karya Yitnasastra 
(Hardjawiraga), hal itu makin menunjukkan bahwa ia 
merupakan sosok pengarang kreatif yang tidak ingin terlalu 
menonjolkan diri. 
Kasih sayang ibunya yang tidak pernah bosan 
mendongengkan bagi Yitnasastra (Hardjawiraga) semenjak 
keeil tersebut memberikan dorongan jiwanya untuk mengisi 
kehausan anak-anak akan baeaan eerita anak. Oleh karena itu, 
lahirlah Bangun Nak Nik (1930), sebuah eerita untuk anak 
dengan menggunakan bahasa Jawa yang lugu (ngoko) agar 
mudah dimengerti oleh anak. Karya itu disusul dengan 
terbitnya Sapu Ilang Suhe 'Sapu Hilang Talinya' (BP 944, 1931) 
dan Kepaten Gbor 'Kematian Obor' (BP 968, 1931), karya lain 
yang ditujukan untuk anak-anak (yang diberi tanda A oleh 
Balai Pustaka). Kedua buku tersebut ditulis menggunakan 
tembang maeapat, seperti dinya takan dalam halaman sampul 
dalam Sapu Ilang Suhe: wacan bocah kaemot ing tembang 'Sapu 
Kehilangan Tali Pengikat: bacaan anak-anak yang dituangkan 
dalam tembang' . Berhubung ditujukan kepada anak-anak, 
kedua buku tersebut menggunakan narasi ragam ngoko. 
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Berkaitan dengan penggunaan tembang macapat dalam kedua 
buku cerita tersebut, dinya takan oleh Hutomo (1984:34) bahwa 
Yitnasastra (Hardjawiraga) merupakan pelopor macapat 
modern, yaitu tembang macapat yang menggunakan bahasa 
Jawa sehari-hari . Sebelum inovasi yang dilakukan oleh 
Yitnasastra (Hardjawiraga), tembang macapat selalu atau 
identik dengan pemakaian bahasa Jawa arkais, seperti terlihat 
di dalam karya sastra Jawa klasik. 
Di samping menulis fiksi untuk anak, Yitnasastra 
(Hardjawiraga) juga menulis fiksi yang ditujukan kepada orang 
dewasa. Beberapa di antaranya ad alah Ketliweng Bareng 
'Tersesat Bersama'; Badan Sepata 'Ku tukan Sial' (terjemahan 
dalam delapan bagian dari buku Belanda berjudul Allen op de 
Wereld 'Sebatang Kara' yang juga merupakan terjemahan dari 
bahasa Perancis Sans Famille 'Sebatang Kara' karya Hector 
Malot (1878); Pati Winadi 'Kematian Rahasia';Dhendaning 
Angkara 'Denda Angkara'; Menur Seta 'Menur Putih'; Negara 
Mirasa 'Negara Makmur'; Ayo Nyang Lampung 'Mari ke 
Lampung'; Ayo Menyang Kolonisasi 'Mari ke Kolonisasi' (1940) 
(ditulis bersama Kusrin, yang bercerita tentang transmigrasi 
orang-orang Jawa ke Sumatra); Bayan Budiman; Baron Sekender; 
dan Kerem ing Katresnan 'Tenggelam dalam Cinta'. Satu lagi 
karya sastra Yitnasastra (Hardjawirogo) yang berjudul Donya 
Gawe Pepeteng 'Dunia Membuat Gelap' merupakan karya yang 
sangat laris (Hargo 1983:21). Dari data-data tersebut la pak 
bahwa karya-karya tersebut merupakan karya sendiri, karya 
bersama (Ayo Menyang Kolonisasi), dan karya terjemahan 
bahasa Belanda (Badan Sepata). Sebagai mantan pe ajar ELS, 
Yitnasastra (Hardjawiraga) sangat mahir berbahasa Belanda. 
Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika dari tangannya 
dihasilkan karya terjemahan dari bahasa Belanda tersebut. 
Di samping menulis dalam bahasa Jawa, Yitnasastra 
(Hardjawiraga) juga menulis dalam bahasa Melayu. Namun, 
tulisannya dalarn bahasa Melayu tidak banyak. Yitnasastra 
(Hardjawiraga) yang bekerja diBalai Pustaka, yang di dalarrmya 
terdapat beberapa seksi bahasa, rnisalnya J awa, Sunda, Madura, 
dan Melayu, tertarik pula untuk menulis cerita dalam bahasa 
Melayu. Bahasa Melayu merupakan bahasa yang sebelum 
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dicanangkan sebagai bahasa Indonesia tahun 1928, sudah 
menjadi bahasa pergaulan [uas atau lingua franca. Oi samping 
itu, sejak tahtm 1900-an bahasa Melayu juga sudah digunakan 
sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan, misalnya 
di OSV1A atau Opleiding School voor Inlandsche Arsten (Sekolah 
Pelatihan Administrasi Pribumi) dan Kweekschool (Sekolah 
Pendidikan Guru) (Quinn 1992:283- 284). 
Yitnasastra (Hardjawiraga) ternyata tidak hanya menulis 
karya fiksi, tetapi juga nonfiksi. Hal itu menunjukkan bahwa 
Yitnasastra (Hardjawiraga) juga seorang pengarang yang ahli 
tentang pengetahuan kebudayaan Jawa secara luas . Oengan 
kata lain, Yitnasastra (Hardjawiraga) tidak hanya ahli pada 
bi d ang kesu sastraan, tetapi juga ah li dalam bidang 
pengetahuan pewayangan dan karawitan . Beberapa d i antara 
sekian karya nonfiksi Yitnasastra (Hardjawiraga) adalah Sejarah 
Wayang P!moa dan Pathokaning Nyekaraken (1952). Buku yang 
disebu t pertama merupakan buku yang laris . Hal itu terbukti 
hingga tahun 1983, buku tersebut telah dicetak yang ke-7 
(Hargo 1983:21 ). Sementara itu, buku yang dis but terakhir 
juga menjadi buku pegangan (handleiding) di Fakultas Sastra, 
Universitas Leiden, Belanda, di samping menjadi buku 
pegangan bagi mahasiswa Fakultas Sastra, Jurusan Sastra 
Oaerah (Jawa) di beberapa perguruan tinggi (Hargo 1983:21). 
PengarangJawa yang pada usia 75 tahtm masih tampak gagah, 
giginya baru tanggal sebuah, wajahnya masih segar, dan 
rambutnya belum banyak beruban itu meninggal dunia di kota 
kelahirannya, Sala, pada tahtm1963 dalam usia 78 tahun. 
Berdasarkan uraian di atas, Yitnasastra (Hardjowiraga) 
merupakan sastrawan Jawa yang hidup dalam tiga zaman, 
yaitu zaman penjajahan elanda, zaman pendudukanJepang, 
dan zaman Kemerdekaan, yang dapat pula dikatakan 
menjembatani angkatan tua dari akhir masa pemerintahan 
Belanda dengan angkatan baru dari masa awal revolusi hingga 
sekitar tahtm1955-an. Oi antara ketiga zaman tersebut di atas, 
Hardjawiraga lebih banyak berkiprah dalam dunia 
kepengarangan pada zaman penjajahan Belanda, yaitu pada 
tahtm1910-1940-an. 
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Pada masa pendudukan Jepang, sebelum dipekerjakan 
di Radio Hosyo Kyoku, Yitnasastra (Hardjawiraga) bersama 
W.J .S. Poerwadarminta, Mas Koesrin, dan R. Soeharda 
Sastrasoewignja aktif mengisi majalah Panji Puslaka, baik 
karangan yang berupa cerita pedaJangan, pendidikan, cerita 
pendek, puisi, maupun kebatinan (Hutomo 1975:15), di 
samping sebagai pengasuh majalah tersebut sebelum akhirnya 
ditutup oleh Jepang. Demikian pula pada masa setelah 
kemerdekaan, Yitnasastra (Hardjawiraga) masih sempat pula 
menerbitkan novelnya, Sri Kuning (BP, 1953). 
Sri Kuning merupakan karya p uncak yang bersifat 
monumental dari Yitnasastra (Hardjaw iraga) yang pada tahun 
1960-an pernah menjadi bahan bacaan wajib di Fakultas Sastra 
UGM (Gunawan 1960:16). Salah satu bab dalam novel itu, yakni 
Dhukun ing Karangdlima 'Dukun di Karangdlima', dimuat oleh 
Ras dalam Bunga Rampai Saslra Jawa Mulakhir (1985:77). Novel 
tersebut pernah menjadi bahan atau data untuk disertasi 
Quinn dan Sapardi. Mereka tertarik untuk membahasnya 
karena bahasa yang dipakai Yitnasastra (Hardjawiraga) dalam 
novel tersebut memiliki keindahan tersendiri. 
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CITRA DAN NADA REPRESENTASI PAPUA 





Renghadiran Papua dalam teks KLDP dapat dilihat dari berbagai aspek. Aspek-aspek tersebut mewakili a tau 
merepresentasikan relasi dari "yang menghadirkan" dan "yang 
dihadirkan" dalam karya sastra itu.Aspek "yang dihadirkan" 
dapat dilihat dari citra dan nada. Sebaliknya, aspek "yang 
menghadirkan" dapat dilihat dari strategi dan tujuan 
penghadiran. Dari pemisahan i tu, aspek-aspek tersebu t berada 
dalam dua komponen atau wilayah, yakni wilayah teks dan 
wilayah pengarang. Dalam bab ini, aspek yang ditinjau adalah 
aspek teks, diwujudkan dalam dua hal, yakni citra dan nada . 
3.1 Citra Papua 
Gambaran ten tang Papua dalam kisah perjalanan KLDP 
menghadirkan berbagai citra, baik yang menyangkut ruang 
atau wilayah geografis, keadaan sosial budaya, adat istiadat, 
maupun penampilan fisik orang-orangnya. Citra Papua yang 
tergambar dalam KLDP adalah (1) keadaan penduduk, (2) 
ruang dan lokasi, (3) agama dan kepercayaan, dan (4) tradisi 
masyarakat. 
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3.1.1 Keadaan Penduduk 
Representasi keadaan penduduk Papua dalam teks KLDP 
meliputi kulit penduduk (hitam dan kotor), penduduk yang 
kurang memperhatikan kesehatan, penduduk yang belum 
dapat mengolah makanan, rumah penduduk yang sederhana 
dan banyak penghuninya, penduduk yang tidak tahu akan 
etika dan sopan-santun, suami tunduk kepada istri, penduduk 
yang bodoh dan terbelakang, dan penduduk yang suka perang 
dan bersifat individualistik. Berikut ini adalah penjelasan dari 
hal tersebut. 
3.1.1.1 Berkulit Hitarn dan Kotor 
Narator mengamati dan melihat secara langsung keadaan 
penduduk Pulau Papua. Pengamatan narator tersebut meliputi 
ciri fisik, aksesoris, dan penampilan pakaian. Warna kulit orang 
Papua lebih hitam dan kotor dibandingkan penduduk Jawa. 
Perbedaan itu disebabkan oleh kebiasaan jorok orang Papua. 
Mereka tidak pemah mandi, tidak pemah memakai baju (hanya 
bertelanjang badan). Mereka terbiasa duduk di sembarang 
tempat tanpa memakai alas apa pun, termasuk tidur di hutan. 
Tubuh orang Papua yang terbiasa telanjang itu apabila digigit 
bermacam serangga, mereka tak menghiraukannya. Wama kulit 
orang papua hitarn, tarnpak mengkilap sehingga kelihatan hitarn 
manis. Sebagai ciri pembeda antara orang Papua dan rangJawa 
dapat diperhatikan dari rambutnya. Orang Papua berarnbut 
keriting kecil-kecil,sedangkan orang Jawa berambutlurus. Bola 
mata orang Papua terkesan jemih dengan manik-manik mata 
hitam besar dan selaput mata putih bersih. Tinggi badan orang 
Papua termasuk cukupan. Cara berpakaian penduduk lelaki 
yang dekat kota, senang memakai cawat saja. Bagi mereka yang 
ingin berpakaian lengkap, tinggal menarnbahkan selempang 
berupa kerga, semacarn tas dari anyarnan pandan yang dipoles 
berwarna-warni. Kerga dibuat oleh kaum wanita dan diisi 
dengan sirih. lsi kerga lairmya adalah bilahan barnbu menyerupai 
garpu sebagai sisir dan bumbung untu:k membuat api. 
Narator juga memberi penilaian penampilan fisik orang 
Papua . Narator mengatakan bahwa orang Papua arnat jorok 
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dan kurang sopan. Hal itu terbukti dengan kebiasaan memakai 
cawat, berbadan telanjang, tidak pernah mandi, dan tidak 
memedulikan keadaan badannya. Sisir orang Papua pun 
sangat tradisional, terbuat dari bilahan bambu. Dalam hal cara 
membuat api, mereka masih menggunakan bambu. Penilaian 
itu didasarakan atas pandangan dari pikiran dirinya sendiri. 
Pakaian dan aksesoris orang Papua tidak beradab. Beradab 
dan tidaknya orang Papua dinilai dari nilai perabadan atau 
nilai yang dianut oleh orang Jawa. Pandangan itu serupa 
dengan pandangan superioritas, yang dianggap beradab 
adalah yang sesuai dengan dirinya. Hal itu sarna halnya 
dengan pandangan sang kolomal yang mengatakan bahwa 
penduduk p ribumi tidak beradab. lntinya, penilaian yang 
beradab dan tidak beradab didasarkan atas pandangan, 
pengetahuan, dan selera dari dirinya. Selera dan pandangan 
terseb t d i onstruksi oleh "sang ego", yakni Belanda atau 
kolonial. Hal itu dibuktikan dengan peta, pengetahuan, dan 
informa i yang terpendam dalam pikiran dan benak narator. 
Narator merepresentasikan pakaian perempuan Papua di 
kota berupa kain sarung dengan kebaya kurung sutera ungu. 
Cara memakai sa rung hanya dililitkan sekedarnya saja. 
Perhiasan yang dikenakan wanita berupa gelang dan anting­
anting, dan bagi mereka yang kaya memakai perhiasan emas. 
Para perempuan selalu membawa tas besar anyaman lulup 
(mirip rajut) yang diberi tali kolor dan digantungkan di kepala. 
lsi gantungan itu adalah peralatan makan sirih, seperti milik 
lelaki . Saat berpesta, busana bagi wanita cukup dengan 
menambahkan banyak a ting-anting. Para lelaki melengkapi 
busananya dengan hias:1O bulu burung beraneka warna di 
kepala, menggunakan gelang di bahu, dan memasang taring 
di hidung. Cara berpakaian penduduk pedalaman sangat 
primitif: kaum wamta hanya memakai rumbai-rumbai daun 
nipah, sedangkan kaum lelaki memakai cawat kulit kayu. 
Posisi perempuan juga mendapatkan perhatian dari 
narator. Narator mengamati perempuan dari citra pakaian. 
Narator membedakan antara perempuan kota dan perempuan 
desa. Dalam konteks ini, narator membedakan antara konsep 
modem dan tradisional. Perempuan modern tinggal di kota 
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dengan memakai kain dan kebaya panjang dan pakaian 
tertutup. Kota mencitrakan modernitas. Modernitas di Papua 
dibangun oleh Belanda . Artinya, perempuan modern dengan 
pakaian tertutup itu merupakan hasil dari didikan Belanda . 
Dengan demikian, melalui citra pakaian perempuan kota 
tersebut, narator menunjukkan hasil dari pengadaban Belanda 
(meskipun secara tidak sadar) . 
Tampak bahwa narator dalam melukiskan ciri-ciri tubuh, 
perhiasan pelengkap pesta, dan penampilan berbusana orang 
Papua telah dipandu oleh informasi dan pengetahuan yang 
ada dalam pikirannya, meskipun dia tidak menyebutkan secara 
langsung seperti pada awal kedatangannya d.i Papua. Ni]ai 
dan sikap tersebut ditunjukkan dengan pandangan yang 
cenderung negatif terhadap keadaan, wujud, dan kebiasan 
orang Papua . Dalam menanggapi setiap kebiasan, adat, dan 
pikiran orang Papua, wacana narator yang cenderung bersifat 
negatif terus muncuI. 
3.1.1.2 Kesehatan 
Orang Papua digambarkan memiliki kesehatan yang baik 
sehingga jarang ditemui yang berpenyakit berat, seperti panas, 
saki t perut, dan masuk angin. Terhindarnya penduduk dari 
berbagai penyakit karena tubuh mereka telah beradap tasi 
dengan lingkungan alam hutan (meskipun terbiasa telanjang 
badan) . Hanya saja, untuk penyakit seperti yang ada di Jawa 
sangatlah banyak, seperti kudis, kowak, dan busik. Penyakit 
busik paling banyak diderita penduduk dan terlihat bersap­
sap, sangat menjijikkan. Penyakit kulit itu disebabkan oleh 
kebiasaan mereka yangjorok dan ceroboh. Mereka tidur tidak 
pernah memakai alas yang bersih dan tidak pemah berselimut. 
Orang Papua mempunyai kebiasaan tidak pernah mandi. 
Pakaian mereka tidak pernah dicuci karena hanya dipakai 
sekali dan begitu dilepas dari badan langsung dibuang. Oleh 
sebab itu, bau badan orang Papua sangatlah tidak enak, apek 
bercampur anyir. Setelah didatangkan dokter dari Jawa, 
mereka banyak mendapatpertolongan untuk mengatasi 
penyakit kulit tersebut. 
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Pandangan sang narator mengatakan bahwa kesehatan 
orang Papua buruk. Dia menganggap bahwa orang Papua itu 
jorok sehingga menyebabkan penyakit berjangkit pada dirinya, 
terutama penyakit kulit yang menjijikkan. Narator mengatakan 
bahwa dengan adanya dokter Jawa, mereka dapat mengatasi 
penyakit tersebut. Sang narator dalam kasus tersebut 
mengunggulkan dokter Jawa yang benar-benar mampu 
menga tasi penyaki t kulit itu. Dokter Jawa tersebut merupakan 
hasil dari pengetahuan modern, dalam hal ini adalah Barat. 
Dokter adalah hasil didikan Barat dan pengetahuan modern. 
Peran dokter Jawa di Papua selain menolong bangsa Papua 
juga menyalurkan pikiran modem. Papua mau dimodernkan 
oleh dokter Jawa melalui kesehatan. Jika dilihat dari konteks 
itu, bangsa Papua sejak dulu juga tidak bermasalah dengan 
penyakit kutit mereka. Mereka tetap bisa berkerja dan hidup 
sehingga semula mereka menolak jika diobati dokter. Mereka 
mau disembuhkan dokter setelah ketua adat mengizinkan. 
Kondisi itu mencerminkan bahwa mereka tidak mau menerima 
nilai-nilai modernitas dan tetap mempercayai nilai tradisional 
dan keluhuran bangsa Papua. Hal itu dibuktikan dengan 
keputusan ketua adat. Jika ketua adat mengatakan bahwa hal 
itu boleh dilakukan, mereka mengikuti kepala adat. 
Melihat fenomena yang ada, ketua adat telah terpengaruh 
oleh pikiran modern sehingga dia mengikuti aturan dan 
anjuran pemerintah setempat yang merupakan bentukan 
Belanda. Belanda atau kolonial memanfaatkan penguasa lokal 
yang berkharismatik untuk mengadabkan bangsa Papua. Hal 
itu merupakan salah satH cara kolonial untuk mengembangkan 
dan menpengaruhi o r ng jajahan. Sang narator pun 
melukiskan hal tersebut dan menginternalisasikan diri 
terhadap subjek yang diceritakannya. 
3.1.1.3 Pengolahan Makanan 
Makanan pokok penduduk Papua adalahsagu, di samping 
umbi-umbian kimpul, talas, ketela, dan lain-lainnya. Untuk jenis 
umbi-umbian, cara mengolahnya hanya dibakar tanpa diberi 
garam (pada umumnya orang Papua tidak makan garam) . Bagi 
pendudukyang telah berhubungan dengan pedagang, jenis sagu 
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yang dikonsumsi telah diolah menjadi lempengan. Bagi 
penduduk pedalaman, mereka makan sagu bakaran dengan cara 
memepes dengan menggunakan daun sagu. Cara memakannya 
disesuaikan dengan selera mereka, masing-masing ada yang 
makan tanpa lauk dan ada yang makan dengan lauk ikan bakar 
tanpa garam . Cara membakar ikan sampai kering dan hitam 
agar awet disimpan. Kebiasaan orang Papua dalam membuat 
makanan selalu dalam jumlah banyak agar tidak habis sekali 
makan, dan dapat disimpan (disantap) pada hari berikutnya. 
Orang Papua pun terkenal akan kemahirannya membakar ikan, 
binatang buruan dan umbi-umbian. Mer a tidak suka minum 
setelah makan dan hanya minum air d 3..o·i tebu. Oleh karena itu, 
ladang mereka banyak ditanami tebu . 
Narator memberikan penilaian terhadap teknologi makan 
orang Papua. Penilaian tersebut dibuktikan dengan 
mengatakan bahwa orang Papua tidak punya teknologi dalam 
mengolah makanan. Mereka tidak mengolah makanan dengan 
memakai garam dan ramuan bumbu-bumbu. Bahkan mereka 
tidak mengenal variasi cara mengolah makanan dan teknik 
memperindah penyajian makanan agar mengundang selera. 
Bagi narator, makanan Papua terasa hambar, tidak enak, tidak 
menarik, bahkan sarna sekali tidak sesuai deng n sel ranya . 
Tid ak bersele ranya narator terhadap makanan Papu a 
menunjukkan b ahwa makanan tersebut tidak seha t, tidak 
bergizi, bahkan tidak layak dikonsumsi sang narator Dengan 
demikian, selera bagus atau tidak terhadap wujud makanan 
ditentukan oleh pandangan dia sebagai orang Jawa. 
3.1.1.4 Rumah dan Penghuninya 
Digambarkan oleh narator bahwa setiap satu keluarga 
besar Papua tinggal dalam satu rumah panggung sederhana 
dan bertangga. Di setiap rumah terdapat kamitua yang tinggal 
di tengah-tengah ruangan yang di kelilingi bilik-bilik kamar 
di pinggirnya. Satu rumah sedikitnya dihuni lima puluh orang, 
bahkan ada yang berisi dua ratus orang. Dari satu rumah saja, 
pasti terdengar suara berisik percakapan mereka. Setiap bilik 
diterangi obor, dan obor di rungan tengah tidak pernah padam 
semalaman, berfungsi sebagai penghangat dan alat penerangan 
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rumah . Atap rumah terbuat dari daun sagu, ditopang dengan 
tiang yang berjajar banyak. Oinding rumah dari papan kasar 
dipasang hanya asalkan rapat. Oinding rumah terbuat dari 
kalika 'kulit' kayu kering dari hutan. Lantai rumah hanya diberi 
anyaman kasar bilah bambu agar kotoran mudah dibersihkan 
lewat sela-sela anyaman itu . Oengan demikian, lantai dalam 
rumah terlihat bersih, tetapi keadaan di bawah rumah 
sangatlah kotor dan menjijikkan. Perbedaan bentuk rumah 
yang berada di pinggir pantai terlihat pada tiang rumah yang 
lebih besar karena berada di atas air. Oi samping rumah-rumah 
yang berpenghuni banyak, terdapat satu rumah kecil yang 
berada jauh dari pemukiman dan terletak di sebelah kiri. 
Rumah ke ci l i tu dihuni oleh perem p uan yang sedang 
mendapa t an haid, mereka tidak diperbolehkan keluar rumah 
sebelum selesai masa haid . Makanan un tuk mereka d ikirim 
oleh saud.l ra p erempuannya. 
arator juga merepresentasikan bahwa menurut adat 
orang Papua, mereka hanya sekali mendirikan rumah sampai 
rumah tersebut rapuh. Rumah yang telah rapuh ditinggalkan 
begitu saja, kemudian mereka rnernbuat rumah baru dengan 
cara mernbuka hutan. Oleh sebab itu, banyak perkampungan 
kosong di hutan. Akibatnya, di mana pun mereka membuat 
perkampungan baru, dapat dipastikan bahwa daerah tersebut 
memikat hati. Oaerah yang semula hutan belantara, berubah 
menjadi perkampungan subur dengan tanaman ketela, kimpul, 
tales, pisang, pepaya, sirih, dan tebu. 
Representasi nara tor melihat rwnah ada t Papua mulai dari 
bentuk bangunan rumah dengan bahan seadanya, pembagian 
bilik-bilik rwnah yang dih-.mi puluhan bahkan ratusan orang 
menunjukkan bahwa narator menemukan alam tradisional yang 
sangat primitif. Penilaian narator terhadap lingkungan rumah 
yang tidak terpelihara kebersihannya dan sangat menjijikkan 
berdasarkan penilaian pikiran narator yang terbiasa hidup di 
lingkungan rumah modem dengan keteraturan dalam penataan 
ruang. Oengan melihat rumah adat Papua yang sangat 
sederhana, berpenghuni ratusan, dan lingkungan yang kotor 
itu mencerminkan satu konsep pernikiran alam tradisional, 
primitif, tidak beraturan, dan tidak berpengetahuan. Melalui 
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representasi rumah adat yang tidak beraturan dalam penataan 
ruang dan menjijikkan itu, narator berpandangan bahwa 
masyarakat Papua masih primitif, belum tersentuh budaya 
modern. 
Narator melukiskan masyarakat Papua yang masih 
primitif dan terbelakang. Mereka hidup tidak menetap dan 
terbiasa membuka lahan baru di hutan. Kondisi itu 
menyebabkan mereka hanya sekali membangun rumah, 
menghuninya sampai rusak, dan membua t rumah baru di lain 
tempat. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika narator juga 
mengungkapkan penemuannya akan desa-desa kosong yang 
ditinggalkan penghuninya. Di sisi lain, narator menjumpai 
pedesaan-pedesaan baru yang subur. Penilaian narator 
terhadap kebiasaan masyarakat Papua yang dianggap primitif 
itu berdasarkan parameter adat Jawa yang telah berpikiran 
modern, dengan konsep rumah tinggal menetap dan penataan 
ruang yang teratur, bahkan artistik. . 
3.1.1.5 Etika dan Sopan Santun 
Cara bieara dan membawa diri orang Papua 
direpresentasikan narator sebagai sikap yang tidak 
menghormati orang lain. Dalammenyambut tamu, tuan rumah 
bersama seluruh penghuninya tidak menunjukkan sikap 
h ormat. Selama berbineang-bineang menemui tamunya, tuan 
rumah tidak bersikap tenang dan sopan. Dalam perbin angan 
tersebut sering sekali diselingi pembiearaan antara tuan rumah 
dan anggota penghuni rumah. Bahkan, selama perbineangan 
berlangsung, tamu ditinggalkan begitu saja berkali-kali. Sifat 
menuruti nafsu sendiri juga tampak ketika nyonya rumah pergi 
meninggalkan tamu tanpa permisi. Di mata narator, 
pengalaman bertamu ke rumah sahabatnya itu menunjukkan 
bahwa orang Papua belum mengenal etika pergaulan eara 
bieara dan me~.baw~ diri saat menerima tamu. Dengan 
demikian, alam kehidupan masyarakat Papua masih 
terbelakang, tidak me~enal prinsip hormat yang 
mengharapkan mam:rSia Sefifu bersikap hormat kepada orang 
lain sesuai dengan' derajat dan kedudukannya. 
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3.1.1.6 Suami Tunduk kepada Istri 
Narator melukiskan kaum lelaki Papua sangat sayang dan 
menuruti perintah istrinya. Sementara itu, kaum perempuan 
suka disanjung dan mengadu suaminya, menyebabkan sering 
terjadinya percekcokkan sampai pada perkelahian. Jika ingin 
menyulut percekcokkan, setelah mengadu, perempuan 
tersebut memberi tumper pada suaminya sebagai isyarat agar 
hatinya panas atau marah pada orang yang dituju. Jika 
perempuan memberi buah pala, hal itu sebagai isyarat agar 
suaminya berkelahi (berperang), terkadang lelaki (suami) 
meminta bantuan sehingga terjadi pertempuran besar-besaran. 
Representasi narator mengenai mudalmya kaum lelaki 
diadudomba mencerminkan sikap tidak rasionalnya orang 
Papua . Hal itu disebabkan posisi laki-Iaki dan perempauan 
ataupun relasi dari hubungan tersebut berbeda. Narator tidak 
melihat ~)ahwa posisi istri bagi suami tidak sama dengan 
budaya Jawa. "Posisi" istri di Papua lebih tinggi dari pada laki­
laki. Istri "dibeli" dengan harga yang tinggi, dianggap sebagai 
simbol kehormatan bagi laki-Iaki atau keluarga, bahkan bagi 
suku atau kelompok tertentu. 
3.1.1.7 Bodoh dan Terbelakang 
Digambarkan oleh narator bahwa orang Papua sebelum 
bergaul dengan bangsa lain merupakan golongan orang yang 
sangat bodoh. Mereka tidak tahu akan hitungan dan nilai uang. 
Mereka juga tidak bisa membedakan nilai mata uang benggol 
(2,5 sen) dan rupiah. Umumnya mereka suka pada uang 
benggol. Jika dagangannya bernilai rupiah, ia akan minta 
dibayar dengan benggol Sebaliknya, bagi yang suka uang 
rupiah, meskipun dagangannya bernilai satu sen, mereka tetap 
minta dibayar dengan rupiah. Orang Papua belum suka 
menggunakan uang untuk keperluan hidup, uang yang 
mereka simpan hanyalah sebagai mainan. Akan tetapi, bagi 
orang Papua yang sudah bergaul dengan bangsa lain, mereka 
tahu akan nilai mata uang. Bagi penduduk asli Papua di hutan, 
segala macam bentuk perjualbelian kebutuhan hidup 
dilakukan dengan cara barter. Setelah Fak-Fak diberi 
pemimpin, hal-hal yang berkaitan dengan nilai mata uang 
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diajarkan pada penduduk asli. Oleh karena itu, sampai 
sekarang sudah banyak orang yang tahu akan berharganya 
uang. Bahkan, bagi orang yang sudah tahu akan nilai uang, 
orang tersebut menjadi sangat pelit dan perhHungan . 
Penilaian narator dimulai dari melihat latar belakang 
munculnya sistem uang dalam masyarakat Papua. Narator 
membuktikan masih sedikitnya orang yang mengenal alat 
tukar mata uang. Semen tara itu, sebagian besar masyarakat 
menggunakan sistem barter dalam hal jual beli barang, 
khususnya penduduk pedalaman, seperti terlukis dalam 
kutipan berikut. 
".. .pUTltn nyukakaken barang rumiyin, pambayaripun 
kantun, dene caranipun inggih namung urup-urupan 
kaliyan pawedaling siti; pundi ingkang sampun kulina sami 
ngicalaken ewet-pakewet, tumrap tiyangipun Papuwah 
sanadyan dhatenga ing tokonipun memendhet barang­
barang inggih dipunuja kemawon, sa ben ing wanci 
ngundhuh pala lajeng cocog-cocogan". (hIm. 71) 
" .. mau memberikan barang terlebih dahulu, 
membayarnya bekakangan, sedangkan caranya 
hanyalah dengan mengharapkan hasil panen, bagi 
yang telah terbiasa mereka semua menjauhkan diri 
dari rasa sungkan, bagi orang Papua meskip n saat 
datang ke toko mengambil barang-barang, hanyalah 
dibiarkan saja, setiap panen pala lalu tinggal 
mengimpaskanya" . 
Kutipan di atas menggambarkan jalinan perdagangan 
yang akrab dan lancar antara orang pedalaman dan para 
pedagang perantauan. Penduduk yang memerlukan barang­
barang dari toko untuk keperluan sehari-hari dibiarkannya 
mengambil begitu saja oleh pemilik toko. Jika mereka panen 
pala tinggal mengimpaskannya . Dengan hadirnya uang, 
penduduk Papua menjadi diadabkan karena dapat menilai 
sesuatu (barang) dan mengukur kegunaannya berdasarakan 
uang. Hal itu berdampak pada sikap mereka yang menghargai 
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hasil kerja. Hal tersebu t dibuktikan dengan sikap mereka yang 
perhitungan sekali terhadap uang . Sikap itu bukanlah sifat 
yang jelek,melainkan sebagai bentuk apresiasi dan 
penghargaan hasil kerja mereka. 
3.1.1.8 Suka Perang 
Orang Papua dilukiskan atau dipandang sebagai orang 
yang suka perang. Hal itu dapat dilihat dari deskripsi narator 
terhadap alat panah atau sejata orang Papua. Konsep suka 
perang mengindikasikan adanya penilaian tentang 
ketidakberabadan atau sifat keras, kasar, dan kejam. Deskripsi 
cara menggunakan senjata merupakan bukti ketidakberabadan 
bangsa Papua . 
Narator juga menggambarkan ciri kebudayaan yang erat 
menguasai kehidupan masyarakat Papua, yaitu suasana 
ketakutan, kecurigaan, dan kewaspadaan. Mereka selalu 
waspada a tas kemungkinan bahwa musuh-musuh mereka 
akan membidikkan anak panah, menyerang dengan tak 
terduga, atau membunuh dengan sihir. Timbulnya ketakutan 
dan kecurigaan tersebut disebabkan oleh bermacam-macam 
hal. Pertama, tidak adanya lembaga naik banding. Tidak ada 
pejabat atau kelompok pejabat yang dapat memberi putusan 
yang adil atau menengahi perselisihan. Kedua, semangat yang 
besar untuk balas dendam. Seseorang yang merasa 
diperlakukan tidak adil akan berusaha membalas dendam 
dengan cara membunuh. 
Narator menggambarkan bahwa suasana takut, curiga, 
dan kewaspadaan yang menguasai kehidupan masyarakat 
Papua dikondisikan 0 eh adanya tradisi pengayauan 
(pemenggalan kepala) . Orang Papua akan menyerang dan 
menangkap orang yang dianggap musuh kemudian memenggal 
kepalanya . Dalam kehidupan masyarakat Papua, konflik 
terbuka mudah terjadi. Pemicu pertikaian antara lain disebabkan 
oleh pencurian babi atau melarikan wanita. Bermula dari 
pertengkaran antarindividu inilah kemudian berkembang 
menjadi pembunuhan antarkelompok. Konflik itu kemudian 
meluas, berlarut-Iarut menjadi pembunuhan antardesa . 
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Perempuan Papua, sebagai biang keladi konflik terbuka 
antar pria (berakhir dengan pembunuhan), juga menjadi 
perhatian narator. Kondisi itu didukung oleh sifat lelaki Papua 
yang sayang pada istri dan selalu menuruti perintahnya. Hal 
itu kontras dengan sifat perempuan Papua yang gemar 
disanjung dan suka sekali mengadu suami. Perempuan yang 
ingin menyulut percekcokkan, ia mengadu pada suaminya 
sambil memberi tumper. Pemberian tumper itu sebagai isyarat 
agar hati suaminya panas dan marah pada orang yang dituju 
(diadukan si istri). Jika perempuan memberikan buah pala, 
tindakan itu dimaknai sebagai isyara t agar suaminya berkelahi 
atau berperang. Dalam perkelaian atau peperangan tersebut, 
kaum lelaki meminta bantuan kepada kaum kerabatnya 
mengakibatkan terjadinya pertempuran besar-besaran. 
Tidak dikenalnya prinsip kerukunan memudahkan 
timbulnya konflik dalam kehidupan masyarakat Papua . 
Kondisi itu bagi narator dilihat sebagai keterbelakangan dan 
kebodohan masyarakat Papua. Sebagai masyarakat yang masih 
primitif, orang Papua mudah diadu domba, mereka tidak 
terbiasa berpikir menggunakan nalar dan logika dalam 
menyelesaikan permasalahan. Penyelesaikan suatu masalah 
selalu tidak mempertimbangan un tung rugi bagi yang 
berselis ih . Mereka mengedep ankan emosi d engan 
menggunakan tolok ukur kekuatan fisiko Di dalam setiap 
perselisihan terasa sekali adanya motif pembalasan dend m . 
Pihak yang dirugikan berusaha membalas dengan 
menimbuIkan kerugian yang setimpal kepada orang yang 
menyebabkannya, biasanya dengan cara yang sarna. 
Pembunuhan harus dibalas dengan pembunuhan, misalnya. 
Kesaksian narator dipengaruhi oleh kesadaran Eropa (Beland a) 
yang selalu ingin tampil sebagai "ego", berperan sebagai 
parameter. Mudahnya pecah konflik yang berakhir dengan 
pembunuhan yang dilakukan oleh orang-orang Papua 
direpresentasikan sebagai tindakan orang yang belum beradab. 
3.1.1.9 Individualistik 
Narator melukiskan bahwa individualisme merupakan 
ciri menonjol kebudayaan masyarakat Papua.lndividualisme 
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di sini berarti bahwa di dalam kebudayaan, individu memiliki 
kebebasan yang tinggi terhadap kelompok masyarakat tempat 
ia tinggal. Oleh karena itu, dalam mengejar tujuan hidup, orang 
tidak tergantung atau tidak harus memperhatikan anggota­
anggota masyarakat yang lain. Sikap individualisme 
masyarakat Papua terlihat dalam berbagai bentuk, mulai dari 
cara bertempa t tinggal, sikap main hakim sendiri, hingga 
dalam hal kepemilikan harta . Keluarga inti merupakan unit 
yang dapat sepenuhnya hidup bebas dan mempunyai rumah 
sendiri. Keluarga inti biasanya terdiri atas seorang pria dengan 
satu atau beberapa istri dan anak-anak mereka . Beberapa 
keluarga inti dapat hidup bersama dalam satu rumah, terutama 
jika keamanan kelompok dalam bahaya. 
Sistem relasi dalam masyarakat Papua juga 
individualistik, tidak ada hubungan yang ketat antarkelompok 
keluarga, dan setiap keluarga inti mempunyai relasinya sendiri. 
Perkawinan sebagai lembaga terpenting yang menimbulkan 
hubungan kekerabatan adalah hak prerogatif kepala keluarga. 
Dialah yang mengatur pinangan, terkadang dengan bantuan 
sesama anggota keluarga atau dilakukan sendiri. Jadi, tiap­
tiap kepala keluarga inti dapat memilih kekerabatan sendiri 
untuk membentuk, melestarikan, dan mengembangkan relasi­
relasinya. 
Wujud lain dari individualisme adalah main hakim 
sendiri. Dalam mengambil tindakan terhadap ke tidakadilan 
yang dialami, individu memegang inisiatif. Cara dan sampai 
seberapa jauh ia akan mendapat keadilan tergantung pada 
kekayaan dan jaringan relasinya. Dalam permusuhan besar, 
kelompok-kelompok yang terlibat tergantung dari relasi-relasi 
kedua belah pihak. Bentuk individualisme yang lain 
menyangkut hak milik: tanah, air, dan apa saja, dirniliki secara 
individual. 
3.1.2 Ruang dan Lokasi 
Keadaan wilayah Papua yang direpresentasikan dalam 
teks KLDP, antara lain hutan rimba Papua sebagai penghasil 
pala, dihuni burung dan kupu-kupu, dan jauhnya wilayah 
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Papua dari Pulau Jawa. Tempat-tempat tersebut memiliki arti 
dan makna tersendiri. Ruang tersebut tidak hanya dihuni oleh 
manusia, tetapi juga tumbuh-tumbuhan dan bintang. Ruang 
tersebut memiliki implikasi yang luas bagi interaksi, pikiran, 
dan juga simbol tertentu Penghadiran struktur ruang tersebut 
dapat dilihat dari penjelasan berikut ini. 
3.1.2.1 Hutan Rimba dan Penghasil Pala 
Narator mencitrakan Papua sebelah barat sebagian besar 
merupakan tanah pegunungan berhutan lebat, meskipun 
ditemukan juga tanah datar. Penduduk suka tinggal di 
pegunungan yang meghasilkan umbi-umbian. Di daerah hutan 
perawan, dihasilkan kayu besi yang dimanfaatkan untuk 
membuat rumah, kayu sapen, dan kayu taun. Hasil hutan lain, 
berupa penjalin, kayu tingi, damar, dan pala. Pala merupakan 
hasil andalan bagi orang Papua. Pala twnbuh liar di hutan 
sehingga orang Papua tidak merasa berkewajiban 
memeliharanya. Keberadaan pohon pala di hutan dan 
dianggap sebagai harta kekayaan sudah ada pemiliknya 
masing-masing. Oleh karena itu, jika terjadi pencurian, mereka 
berani berkelahi mati-matian. Namun, jika yang dieuri 
tanaman lainnya, peneuri akan dibiarkan saja. 
Narator juga merepresentasikan wilayah Papua kaya akan 
satwa (burung) dengan keelokkan wujud dan wama bulunya. 
Di samping itu, tanah dataran Papua termasuk daerah yang 
murah air, sedangkan di daerah pegunungan sulit ditemukan 
mata air, terlebih pada musim kemarau. Untuk mengatasinya, 
penduduk di daerah pegunungan membuat bak penampungan 
air yang berasal dari sumber mata air di gua-gua. Penduduk 
Papua belum mengenal eara bereoeok tanam. 
Narator mengamati keadaan dan hasil bumi dari pulau 
itu seeara langsung. Tampak bahwa, narator tidak lagi 
menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya. Hal 
itu terlihat pada saat narator menuturkan sesuatu yang 
dilihatnya. Narator membandingkan model pertanian 
antarpulau itu dengan tanah asaInya. Narator menilai bahwa 
sistem bertanam di pulau Papua masih tradisional. Dalam 
konteks itu, narator menilai mata peneaharian dan teknologi 
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menanam dari pula u tersebut dengan sudu t pa ndang dari asal 
narator. Narator berasal dari pulau Jawa yang sudah modem. 
Modernisasi tersebut terjadi sebagai akibat dari pengadaban 
sang Belanda (kolonial). Dengan demikian, narator 
menganggap bahwa sistem bercocok tanam bagi masyarakat 
Papua masih perlu diadabkan sehingga kehadiran orang 
Belanda di situ sangat layak. 
Sebagai tanah atau pulau yang penuh dengan hutan, 
keadaan tersebut tidak terlepas dari pengamatan penilaian 
narator. Dia melihat ada banyak pohon dan hasil hutan, salah 
satunya adalah pala. Pala menjadi sumber penghasilan utama 
bagi masyarakat pulau tersebut. Jika ada pencurian terhadap 
tumbuhan pala di hutan maka pemilik pala itu akan mencari 
dan menghukum si pencuri. Sebaliknya, jika yang dicuri bukan 
tanaman pala, pemilik tidak begitu mempermasalahkannya. 
Narator melihat penyelesaian pencurian pala selalu tidak 
melalui jalur hukum atau tidak dimusyawarahkan dahulu 
tetapi langsung dengan main hakim sendiri. Tindakan orang 
Papua itu direpresentasikan oleh narator sebagai tidak beradab 
karena mereka berkelahi hingga mati. 
Penilaian perkelaian dalam memperebutkan pencurian 
pala tersebut didasarkan atas pandangan "ego" dari narator. 
Hal itu menunjukkan bahwa sudut pandang dalam menilai 
kejadian (peristiwa) tersebut masih menggunakan nilai 
superioritas dan kebenaran narator. Narator hanya menilai 
sekilas dan tidak mendalam sebab musabab mengapa mereka 
berkelahi hingga mati. Hal itu merupakan sesuatu yang 
dihilangkan dari pengamatan narator. 
3.1.2.2 Burung dan Kupu-kupu 
Narator melukiskan jika di tanah Papua tidak terdapat 
hewan buas yang membahayakan, meskipun termasuk 
kepulauan besar. Hewan yang tergolong besar hanyalah hewan 
jenis melata. Meskipun terdapat ular, ukurannya tidaklah 
begitu besar. Hewan hutan yang termasyur adalah burung 
dewata (lazim disebut burung kuning), burung konde, dan 
berbagai burung lainnya. Burung-burung tersebu t sanga t elok 
dengan bulu seperti sutra, tampak mengkilap, dengan 
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bermacam-macam warna: hitam, kuning, biru tua, biru muda, 
hijau tua, hijau pupus, merah jingga, merah darah, merah 
muda, ungu, kuning berwarna-warni, dan juga putih. Berkat 
keindahan warna bulunya itu, berbagai jenis burung tersebut 
dimanfaatkan untuk perdagangan besar. 
Pada umumnya, orang yang berburu burung dengan 
senjata merupakan suruhan para pedagang, sedangkan bagi 
penduduk Papua asli,mereka berburu dengan menggunakan 
panah . Oi samping burung buruan, banyak juga terdapat 
burung peliharaan, terutama burung berparuh melengkung, 
seperti kakak tua, bayan, dan nori. Jenis burung peliharaan 
itu bermacam-macam dengan bulu berwarna-warni dan dapat 
berkicau. Jenis burung yang besar adalah kasuwari (bisa 
sebesar anak sapi). Kasuwari hutan dapat memangsa manusia 
dengan menggunakan kaki sebagai senjata untuk menerkam 
mangsanya . Oi samping itu, tanah Papua juga terkenal kaya 
akan berbagai jenis kupu-kupu. Ketenaran kupu sampai ke 
Eropa sehingga banyak juga orang Inggris yang mencari 
berbagai macam kupu di tanah Papua. 
Representasi narator terhadap pemburuan burung 
dengan senjata oleh penduduk asing sebagai perdagangan 
besar ke Eropa merupakan wujud kekuasaan kolonial atas 
wilayah jajahan. Kondini itu sangat ironis dengan representasi 
narator akan perburuan masyarakat tradisional Papua yang 
menggunakan panah. Kesenjangan penggunaan alat berburu 
tersebut mencerminkan bahwa orang Papua menolak untuk 
dimodernkan oleh kolonial. Mereka masih mencintai 
kebudayaan leluhur dengan melestarikan penggunaan senjata­
senjata tradisional . 
3.1.2.3 Luasnya Wilayah Papua 
Narator melukiskan bahwa letak antardesa di tanah Papua 
berjarak sangat jauh dan sulit dijangkau. Hal itu dibuktikan 
dengan seringnya narator melakukan perjalanan sendiri 
ataupun ikut rombongan dokter sebulan sekali ke daerah 
pedalaman. Kunjungan ke daerah pantai lebih 
menguntungkan daripada ke daratan karena banyak 
perkampungan yang terjangkau. Oi sisi lain, jarak antardesa 
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di daratan sangat jauh. Narator menceritakan perjalanan ke 
pedalaman bersama rombongan Tuan Residen untuk 
memeriksa tambang minyak dan kerusuhan di Berau. Dari Fak­
Fak mereka naik kapal pioner dengan membawa bekal sendiri­
sendiri untuk waktu sebulan karena tidak ada orang berjualan 
makanan. Rombongan tersebut terdiri atas asisten residen 
bersama insinyur Belanda, dokter Jawa bersama pembantunya, 
polisi 15 orang, dan 3 orang pegawai pemerintah. Kapal harus 
berlabuh semalam karena ombak besar. Menjelang pagi 
rombongan melanjutkan perjalanan dengan sekoci. Sekoci itu 
pun tidak dapat merapat ke daratan karena terhalang lumpur 
sehingga terpaksa diseret penduduk pedalaman. 
Narator juga merepresentasikan keahlian penduduk 
pedalaman naik rakit di sungai berlumpur yang mirip dengan 
kecepatan hewan air. Dengan posisi tengkurap mereka 
menggunakan rakit bambu atau pelepah pisang. Sementara 
itu, tangan dan kaki dipergunakan untuk menyibakkan 
lumpur. Setelah rombongan tidak berhasil menangkap 
penjahat di Berau, mereka melanjutkan perjalanan dengan 
melewati pulau-pulau besar dan kecil, dan berlabuh di pinggir 
desa Fiur. Di daerah tersebut banyak raja (kepala adat) yang 
menyambut kedatangan Tuan Asisten Residen untuk 
melaporkan bermacam-macam masalah daerahnya. Setelah 
berlabuh sehari semalam, rombongan melanjutkan perjalanan 
menyusuri sungai besar untuk menangkap perusuh di Blabag. 
Penangkapan kali ini pun gagal sehingga rombongan harus 
bermalam di sekoci dikerubuti nyamuk. Selanjutnya, 
rombongan nail< perahu penduduk asli Papua. Perahu panjang, 
kecil, hanya cukup untuk satu orang berderet kebelakang itu 
terbuat dari kayu utuh yang dilobangi. Perjalanan rombongan 
di sepanjang sungai melewati rumah-rumah kecil pekuburan 
orang Papua, ada yang sudah menjadi tengkorak dalam rumah 
rusak dan ada yang masih baru. Sungai yang dilewati perahu 
semakin menyempi t dan sampai ke daratan. Rombongan mulai 
melewati jalan setapak di hutan. Raja Papua sebagai penunjuk 
jalan, sampailah rombongan di sebuah rumah besar yang 
dikelilingi perkebunan luas. Penghuni rumah tersebut duduk 
seenaknya tanpa aturan (jegang) dengan suara gaduh. Polisi 
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segera menangkap dua penduduk pedalaman yang bersalah 
membunuh pedagang Ambon. Sementara itu, penduduk 
pedalaman berdatangan ingin melihat rombongan Tuan 
Residen dengan sikap diam dan terlongong-Iongong. 
Pelukisan narator diakhiri dengan ditemukannya sumber 
minyak yang diperiksa insinyur Belanda berkat laporan 
penduduk asli Papua. Semula mereka menganggap angker 
melihat air merah, pekat, berminyak, dan berbau sehingga 
diberi tanda dan tidak ada seorang pun yang berani mendekat. 
Setelah selesai pemeriksaan, rombongan kembali ke Fak-Fak. 
Pada saat pertama kali menginjakkan kaki di kota Fakfak, 
narator merasa berada di lingkungan alam primitif dengan 
hutan rimba yang "masih perawan" . Sawah-sawah subur 
dengan aliran sungai bersih seperti yang selalu dijumpai 
narator di Jawa berganti dengan pemandangan sabana dan 
rawa-rawa yang luas. Perkenalan pertama dengan daerah 
Fakfak memberi kesan pada narator bahwa ia berada di daerah 
yang masih sangat terbelakang . 
Kesaksian narator melihat lingkungan alam yang asing 
dan kehidupan sosial masyarakat Papua yang masih 
terbelakang itu berdasarkan pengalarnan perjalanannya ketika 
mengunjungi Papua. Lingkungan alam aSing yang dilihatnya 
di sepanjang perjalanan berupa konfigurasi hutan lebat, sabana 
dan rawa-rawa yang terbentang luas, melibatkan emosi narator 
yang tidak bisa lepas dari citra pemandangan alam Jawa. 
Keindahan alam tropis berupa bukit-bukit tinggi menjulang, 
padang luas membentang, lembah dan sawah subur yang 
dialiri sungai jernih membangkitkan citra narator akan 
keunggulan peradaban Jawa daripada peradaban the others 
(Papua). 
Representasi narator akan sulit dan beratnya medan 
dalam perjalanan antardaerah dan terbatasnya alat transportasi 
melukiskan wilayah Papua jauh dari pusat pemerintahan, kota, 
dan ibu kota "negara" yakni Batavia. Sarana-sarana dan fasilitas 
kota, seperti toko-toko besar, kantor telepon, kantor pos, 
angkutan kendaraan tidak ada di setiap daerah. Hal itu 
menunjukkan bahwa posisi narator adalah sebagai 
masayarakat yang modern. Sifat modern itulah yang dijadikan 
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ukuran untuk menilai Papua. Oengan demikain, terdapat jarak 
pehamaman dan pengetahuan sehingga mengakibatkan salah 
satu dari relasi tersebut tersubordinatif. Akibatnya, 
subordinatif posisi tersebut dijadikan sebagai sarana untuk 
mengunggulkan dan menganggap kebenaran pada diri sang 
penilai. 
3.1.2.4 Wilayah Jauh dari Pulau Jawa 
Narator menceritakan bahwa perjalanannya dari 
Surakarta ke Papua merupakan perjalanan yang jauh. 
Pelayarannya dari Jawa memerlukan waktu berbulan-bulan 
dengan melewati beberapa pelabuhan, antara lain pelabuhan 
Surabaya, Banyuwangi, Buleleng (Bali), Ampenan (Lombok), 
Makasar, Ambon, Saparua, Bandha, Gisser, Sekar, dan Fak­
Fak. Oi sebagian besar tempat yang disinggahi, narator 
merepresentasikan keadaan lingkungan alam yang indah, 
mempesona dan penuh dengan kekuatan magis yang dapat 
membawa berkah bagi narator. Oleh karena itu, di hadapan 
lingkungan yang demikian narator tidak berada dalam posisi 
menaklukkan lingkungan sekitarnya, tetapi dalam posisi 
terpesona dan takjub. Hanya saja ketika untuk pertama kali 
menginjakkan kaki ke Fak-Fak, narator merasa berada di 
lingkungan alam primitif dengan hutan rimba yang lebat. 
Lingkungan alam pertanian subur narator berganti menjadi 
alam sabana dengan rawa-rawa berlumpur. Kesan pertama 
ketika melihat tanah Fak-Fak menyadarkan ingatan narator 
akan keberadaannya di daerah yang masih sangat terbelakang, 
belum terjamah tangan manusia dan perala tan modern. 
Kesaksian narator melihat lingkungan alam asing dan 
kehidupan primitif masyarakat dijumpai di sepanjang 
perjalanannya di Papua. Wujud hutan perawan, sabana dan 
rawa-rawa luas, menyebabkan narator terlibat secara emosi 
dan selalu dibayangi citra alamJawa. Keindahan hutan tropis 
dengan perbukitan hijau yang menyelimuti persawahan subur 
yang dialiri sungai membangkitkan citra narator akan 
keunggulan peradaban Jawa dibandingkan dengan Papua. 
Representasi hutan lebat, gelap, menakutkan dengan 
penduduk asing, primitif di tanah Papua yang dioposisikan 
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dengan pertanian subur di Jawa mencerminkan keunggulan 
peradaban narator dan inferioritas masyarakat Papua yang 
perlu dibuat beradab. Papua dianggap masih tradisional, 
terbelakang, dan kurang maju. Papua yang jaraknya cukup 
jauh dari Jawa direpresentasikan jauh dari sifat modern, jauh 
dari pusat peradaban Jawa, dan jauh dari pusat pemerintahan 
Batavia. 
3.1.3 Agama dan Kepercayaan 
Gambaran mengenai agama dan kepercayaan masyarakat 
Papua yang direpresentasikan dalam teks KLDP berkaitan 
dengan gambaran belum pahamnya masyarakat Papua dalam 
beragama, kuatnya kepercayaan masyarakat Papua akan 
takhayul, dan tidak ditemukannya kuburan di wilayah Papua. 
Agama dan kepercayaan yang terhadirkan pada pandangan 
oleh yang menghadirkan sebagai sesuatu yang primitif. Berikut 
ini penjelasan dari citra agama dan kepercayaan 
3.1.3.1 Kehidupan Beragama 
Penduduk asli Papua digambarkan belum memiliki 
agama, terutama bagi mereka yang belum pernah berinteraksi 
dengan orang beragama. Mereka disebut sebagai orang kafir. 
Orang Papua yang berinteraksi dengan orang Islam mereka 
lalu menjadi Islam, dan yang berinteraksi dengan orang Kristen 
menjadi Kristen. Sebagian besar penduduk Papua memeluk 
agama Kristen. Hal itu terjadi karena banyaknya pendeta yang 
mewartakan agama Kristen jauh sampai ke pedalaman. Hanya 
saja, penduduk Kristen dan Islam di Papua terlihat tidak 
khusuk dalam beribadah . Kondisi itu tercipta (mungkin) 
karena belum pahamnya mereka akan ajaran agama. Narator 
yakin jika lama-kelamaan mereka akan paham pada ajaran 
agama, terbukti dengan adanya orang Papua yang menjadi 
murid pendeta atau dengan adanya orang Papua yang bergelar 
haji. 
Bangsa Papua dinilai oleh sang narator sebagai bangsa 
yang kurang sempurna. Hal itu dibuktikan dengan anggapan 
bahwa orang yang memeluk agama Kristen tidak sepenuhnya 
mengerti ajaran agama Kristen dan taat beribadah. Mereka 
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dinilai hanya ikut-ikutan saja, meskipun ada yang menjadi 
murid pendeta atau bergelar haji. Selain itu, orang yang tidak 
"tersentuh" agama Kristen dan Islam dikatakan kafir atau 
dalam konsep sang narator sebagai orang yang tersesat dan 
kelak masuk neraka. Dengan kenyataan tersebut, bangsa Papua 
berusaha diadabkan melalui agama Kristen oleh Belanda. Misi 
tersebut dinyatakan oleh narator dengan anggapan dan 
pandangan bahwa orang yang tidak beragama Kristen dan 
Islam dianggap kafir sehingga perlu dibimbing dan ditolong. 
3.1.3.2 Kepercayaan terhadap Takhayul dan Kuburan 
Narator menggambarkan bahwa tidak ada kebiasaan 
untuk berobat bagi orang Papua yang sakit. Si sakit dianggap 
terkena teluh setan hanya dijaga semalam suntuk. Mereka 
membuat tiang kayu yang diletakkan di daerah yang pernah 
dilalui si sakit tadi karena tempat itu dianggap wingit. Tata 
cara itu dianggap sebagai penolak bala. Setelah ada dokter 
Jawa, mereka berobat ke dokter, khususnya bagi penduduk 
dekat kota. Penduduk pedalaman hanya sekali-sekali saja 
didatangi dokter. Ironisnya, banyak dari mereka yang belum 
percaya pada dokter. Setiap didatangi dokter, mereka 
bersembunyi karena takut. Bagi yang tidak bersembunyi, 
mereka mengatakan bahwa tidak ada warganya yang sakit. 
Mereka percaya pada dokter setelah mendapat penjelasan dari 
ketua adat (raja), terlebih lagi setelah membuktikan 
kemanjuran obat dokter tersebut, mereka berebut untuk 
memeriksakan diri. Banyak desa yang harus dikunjungi dokter. 
Setiap desa memerlukan pemeriksaan sedikitnya setengah jam. 
Ada kalanya penduduk menjamu sang dokter dengan 
makanan talas dan ikan bakar, rokok, sirih, tebu, dan pisang. 
Terkadang mereka juga berkunjung ke rumah dokter untuk 
meminta obat lagi . 
Narator juga merepresentasikan cara penduduk Papua 
menangani orang sa kit parah. Ahli waris akan menunggui si 
sakit sambil meratap dan menangis. Jika si sakit meninggal 
dibunyikan meriam sehingga banyak yang datang melayat. 
Jasad ditidurkan dengan busana pesta, di bagian kepala, 
punggung, kedua siku, dan kedua betis dialasi dengan 
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I mangkttk. Mulut jasad diberi rokok dan setiap pel ayat 
'menawarirokok dan sirih. Jasad lalu diusung beramai-ramai 
Ike kubur dengan iringan ratap tangis sebagai puji-pujian. 
Tempat penguburan dipilihkan di daerah yang jarang dijamah 
'ora'ng ~ Selanjutnya, jasad didudukkan seperti ketika di rumah 
,dan kembali ditawari rokok dan sirih oleh pelayat, kemudian 
.dikubur se'cara dataL Saat meletakkan jasad tidak memakai 
' ketentuah arah dan setiap kuburan tidak pernah dikunjungi 
lagi. Dengan begitu, di tanah Papua tidak ditemukan kompleks 
makam. 
Cara penguburan dengan dihanyutkan ke slU1gai bagi 
peli\dudtik pedalaman juga menjadi perhatian narator. Dengan 
memakai:perahu, para kerabat mengikuti hanyutnya jasad 
sampai jasad itu berhenti . Jasad lalu diletakkan di atas dipan 
tinggi dengan dialasi mangkuk dan diberi sesaji makanan dalam 
tumah kecil yang diselimuti kain dan tanpa atap. Rumah itu 
kemudian ditinggal begitu saja tanpa dikunjlU1gi lagi sampai 
rusak. Bagi penduduk peglU1lU1gan yang jauh dari slU1gai, jasad 
cukup dikubur atau hanya diletakkan di tempat sepi. 
Gambaran narator mengungkapkan ten tang cara 
penduduk Papua menangani orang sakit parah yang masih 
percaya pada takhayul. Hal itu dibuktikan dengan kebiasaan 
orang Papua menggunakan penolak bala dan sesajian karena 
semua penyakit dianggap akibat sihir atau teluh. Narator 
menjelaskan, setelah didatangkan dokter Jawa penyakit parah 
tersebut berhasil disembuhkan dan kepercayaan masyarakat 
pada takhayuI berkurang. Hanya saja, penduduk pedalaman 
hdak percaya dokter sebelum membuktikan sendiri 
. keampuhan sang dokter. 
Keberhasilan penanganan kasus penyakit beratmerupakan 
usahasang narator mengunggulkan dokter Jawa. Dalam kasus 
ini, dokter Jawa adalah hasil dari pengetahuan Barat. Profesi 
dokter.merapakan didikan pengetahuan modem (Barat) . Dokter 
'Jawa berperan menolong bangsa Papua untuk meninggalkan 
kepercayaan pada takhayul dan mulai terbiasa berpikiran logis . 
Dokiter Jawa juga berperan menyalurkan penalaran pikiran 
modernlp9.d.a masyarakat Papua. Dengan kata lain, lewat 
k~sebatan, Papua dimodernkan dokter Jawa. 
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Penduduk pedalaman yang jarang bergaul dengan dokter 
selalu menolak diobati . Mereka baru percaya pada dokter 
setelah membuktikan kemujaraban dokter dan diizinkan 
kepala adat. Keadaan itu membuktikan bahwa mereka tidak 
mau menerima nilai-nilai modernitas dan tetap mempercayai 
nilai tradisional serta keluhuran nenek moyang dengan 
kepatuhan mereka terhadap perkataan raja (pemimpin adat). 
Jika boleh berobat ke dokter, mereka melakukannya, dan jika 
dilarang, mereka tidak akan melanggar. 
Fenomena itu membuktikan bahwa raja telah terpengaruh 
pikiran modern dengan mengikuti aturan pemerintah Belanda. 
Kondisi tersebut sekaligus mencerminkan usaha penguasa 
kolonial dalam memanfaatkan penguasa pribumi yang 
berwibawa untuk mengadabkan bangsa Papua. Hal itu 
merupakan salah satu strategi kolonial dalam mengembangkan 
dan mempengaruhi orang jajahan. Dengan demikian 
penduduk pribumi, termasuk raja yang masih terbelakang, 
tidak akan dapat berkembang tanpa campur tangan kolonial 
yang kuat dan beradab. 
3.1.4 Tradisi Masyarakat 
Gambaran tradisi masyarakat Papua yang 
direpresentasikan dalam teks KLDP meliputi adat-istiadat 
mengenai mas kawin yang dirasa berat bagi kaum laki-laki, 
kebiasaan masyarakat melakukan pasah gigi dan memakan 
sirih, serta tradisi masyarakat yang tidak memperhatikan 
kesehatan dan keselamatan bayi. Tradisi itu mencerminkan 
sistem pemikiran bangsa yang terhadirkan, seperti berikut. 
3.1.4.1 Maskawin: Persoalan bagi Laki-Iaki 
Perkawinan dalam masyarakat Papua digambarkan 
cukup rumit dengan syarat yang berat bagi lelaki. Bagi orang 
melarat, mereka berembug dahulu secara diam-diam. Cara itu 
ditempuh karena orang tua si gadis tidak menyetujui pinangan 
jejaka miskin. Sebaliknya, si perjaka tidak qkan mau meminang 
karena beratnya persyaratan. Perjaka harus menyediakan 
pinangan berupa anting-anting emas sedikit-dikitnya tiga rakit 
yang semuanya akan dipakai si gadis. Menurut adat Papua, 
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tindikan di telinga gadis tidak hanya di satu tempat saja, 
melainkan bisa sampai tiga atau bahkan lima tempat. Selain 
pinangan anting-anting, yang dirasa lebih memberatkan bagi 
pria adalah pinangan berupa meriam. Beratnya persyaratan 
pinangan itu membuat perjaka melarat akan melarikan gadis 
idamannya secara diam-diam setelah keduanya sepakat hidup 
berumah tangga. Biasanya, pasangan kekasih itu melarikan 
diri ke hutan yang jauh. Orang tua dan keluarga si gadis 
berusaha mencarinya dan jika tertangkap mereka akan 
dibunuh. Taruhan nyawa dari perjaka itu pun sudah dianggap 
sebagai pinangan .Akan tetapi, jika pasangan kekasih itu telah 
bertahun-tahun merantau dan kembali ke kampungnya, 
mereka akan diterima lagi dengan baik oleh keluarganya . 
Warga yang disinggahi oleh pasangan kekasih yang melarikan 
diri itu biasanya akan menerima dengan senang hati. 
Bagi orang kaya, pinangan perjaka berupa anting-anting 
dan meriam tidak menjadi persoalan pelik . Kedua benda itu 
merupakan barang yang sangat berharga bagi orang Papua. 
Adanya meriam di sebuah rumah merupakan penanda bahwa 
pemiliknya adalah orang kaya, terlebih jika jumlah meriyam 
itu lebih dari satu. Setelah keluarga berembug, sang gadis 
menganyam pandan dengan remit dan rapi di lengan perjaka 
sebagai pertanda terikatnya si perjaka. Menjelang pernikahan, 
keluarga gadis menerima anting-anting dan meriam sebagai 
pinangan dan mengundang sanak saudara mengahadiri pesta 
pemikahan pada siang hari. Mereka datang memakai pakaian 
adat dengan membawa ketipung. Semua duduk tanpa alas di 
halaman sambil berhadap-hadapan antara keluarga pengantin 
perempuan dan laki-Iaki. Hanya pengantinlah yang duduk di 
papan tinggi di tengah-tengah para tamu. Setelah semua siap, 
pengantin lelaki lari ke tempat pengantin perempuan dan 
kembali ke tempat duduknya . Hal itu diulang sampai 3 kali. 
Pada saat lari yang terakhir, ia membawa lari pengantin 
perempuan ke tempat duduknya . Bersamaan dengan itu, 
gemuruhlah sorak sorai para tamu diiringi dengan suara 
ketipung dan dentuman meriam sebagai pertanda pernikahan 
telah resmi . Yang dinamakan pernikahan dalam upacara ini 
adalah ketika pengantin lelaki lari berulangkali tersebut. 
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Setelah selesai upacara, mereka mulai bersukaria. Sekelompok 
pria berjumlah sekitar 10 orang mulai memukul ketipung 
sambil berjalan dan berjoged mengelilingi tongkat susunan 
tusukan tengkorak manusia yang ditancapkan di tanah. Bila 
sedang ada peperangan,kepala manusia tadi memang benar­
benar ada. Kepala itu diambilkan dari kepala musuh yang 
berhasil dipenggal dalam peperangan. Selain itu, setiap berhasil 
memenggal kepala musuh tentu diadakan uapacara tarian 
tersebut. 
Dalam pesta pernikahan, tidak ada jamuan makan. 
Mereka menyantap makanan bekal mereka sendiri-sendiri 
berupa sagu, talas, dan lain-lain (termasuk sirih). Sementara 
itu, kaum perempuan hanya duduk saja, melihat tarian para 
lelaki sambil menempelkan daun lateng di badannya. Jika 
sudah terasa gatal, badan akan digaruk. Kebiasaan itu sudah 
menjadi kenikmatan tersendiri bagi mereka. Usai pesta, 
pengantin wanita pulang ke rumah suaminya. 
Prestise orang Papua ditentukan oleh adat pinangan 
berupa meriam. Representasi narator tersebut mencerrninkan 
bahwa tata cara prekawinan masyarakat Papua telah 
dipengaruhi oleh peradaban modern. Dengan mengoleksi 
senjata modern, orang Papua merasa menjadi penguasa dan 
disegani oleh kelompoknya. Senjata modem tersebut tak lain 
adalah produk Barat. Dengan demikian, mereka telah 
diadabkan lewat kebudayaan kolonial. 
Adat perkawinan tradisional yang masih 
mempertahankan kekhasannya itu juga tidak luput dari 
pengamatan narator. Dalam pinangan adat tradisional, yang 
dipertaruhkan bukan berwujud materi atau pun benda 
berharga, melainkan berupa nyawa. Pertaruhan nyawa ini 
biasa dialarni kalangan masyarakat miskin yang tidak mampu 
menyediakan pinangan benda-benda berharga. Keputusan 
tanpa komprorni untuk membunuh pasangan muda-mudi 
yang melakukan perkawinan lari dianggap sebagai sikap yang 
kurang beradab oleh narator. 
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3.1.4.2 Pasah Gigi dan Makan Sirih 
Narator melukiskan bahwa semua orang Papua 
melakukan pasah gigi sendiri setelah mereka remaja. Pada 
masa remaja mereka juga mentato bagian muka, bahu, dan 
dada. Ada juga yang hanya menggores-gores bagian tubuh 
mereka dan menganggap tato itu indah. 
Narator juga tertarik pada kebiasaan orang Papua 
menyirih. Pada umumnya, orang Papua belum diperbolehkan 
makan sirih jika belum pemah mengepruk kepala musuhnya. 
Berhubung hal itu sulit dilakukan, maka hanya disyarati 
dengan cara rekaan. Artinya, jika kebetulan ada orang yang 
berhasil memenggal kepala, kepala-kepala tersebut kemudian 
ditusuki di tiang, lalu diadakan pesta besar dengan 
mengundang tetangga jauh. Setibanya tamu di pesta, mereka 
menari dengan iringan ketipung mengitari dan. memukul 
kepala yang tersusun di tiang. 
Segenap rahasia yang melingkupi, narator memotivasi 
kepekaannya dalam mencermati adat istiadat orang Papua 
tentang mentato tubuh dan prasyarat menyirih. Representasi 
narator tentang adat istiadat tersebut berdasarkan pengalaman 
perjalanannya di Papua. Selama tinggal di Papua, 
memungkinkan ia bergaul dengan lingkungan masyarakat, 
terlibat dalam pesta-pesta besar untuk menyaksikan 
diizinkannya orang Papua menyirih setelah mengayau kepala 
manusia. Representasi narator tersebut mencerminkan 
kesadaran Barat yang selalu ingin tampil sebagai "ego" dan 
dipakai untuk ukuran. Oleh karena itu, tindakan menggambar 
tubuh dengan menggores-gores dan melukai dengan pisau, 
dan mengayau kepala manusia, dilihat dari segi keunikan, 
keanehan, dan kegilaan tindakan orang Papua. 
3.1.4.3 Kelahiran Bayi 
Narator mencitrakan bahwa tidak ada upacara apa pun 
saat orang Papua mempunyai anak. Bayi yang lahir dibiarkan 
begitu saja tanpa dipelihara dan dimandikan. Bayi itu hanya 
dibersihkan dengan telapak tangan ayahnya yang telah 
dipanggang di perapian. Jika itu merupakan kelahiran anak 
pertama, nama ayah diganti dengan nama anak yang baru lahir 
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dan ditambah dengan sebutan pak.Jika bayi sudah agak besar, 
ia diajak bepergian. Cara membawa bayi dengan dimasukkan 
ke dalam rajut yang digantungkan di kepala ibunya sehingga 
anak itu berada persis di punggung sang ibu. Jika anak diajak 
ke hutan, rajut yang berisi bayi hanya digantungkan di ranting 
pohon. Setelah anak berusia sepuluh tahun barn diberi pakaian 
dan perhiasan sesuai dengan adat. 
Representasi narator akan adat orang Papua dalam 
melahirkan dan memelihara anak yang hanya dibiarkan begitu 
saja dinilai sebagai masyarakat yang masih terbelakang. Bayi 
yang baru dilahirkan itu tanpa dibersihkan, bahkan tak ada 
upacara apa pun. Penilaian narator terhadap kebiasaan orang 
Papua yang tidak berbudaya tersebut jauh tidak sebanding 
dengan alam pikiran adat Jawa yang memiliki konsep 
kebudayaan sakral dalam bentuk jagongan selapanan bagi 
keselamatan dan kesejahteraan jabang bayi. Keunggulan 
kebudayaanJawa sengaja dihadirkan oleh narator dalam adat 
kelahiran itu. 
Sikap masa bodoh orang Papua dalam memelihara anak 
pun tidak lepas dari pengamatan narator. Narator menganggap 
bahwa orang tua tidak begitu memperhatikan dan 
mengkhawatirkan keselamatan bayinya. Hal itu tercermin 
dalam representasi narator ten tang cara orang Papua 
meletakkan bayinya di hutan. Ketika sudah agak besar dan 
dibawa ke hutan, jabang bayi dimasukkan dalam gendongan 
rajut dan hanya digantungkan di ranting pohon, sedangkan 
ibunya bekerja. Sikap masa bodoh dan tidak adanya aturan 
dalam memelihara anak itu dinilai sebagai sikap masyarakat 
yang primitif oleh narator. 
3.2 Nada Teks 
Nada teks dalam KLDP merupakan bentuk sikap yang 
diambil atau diterima oleh pembaca setelah membaca teks. 
Sikap-sikap tersebu t dapat berupa penilaian, ekspresi, dan tone 
dari teks tersebut. Misalnya, "kesan" pembaca setelah 
membaca Maxhavellar karya Mutatuli. Nada yang muncul 
adalah "apakah Maxhavellar itu pro kolonial atau anti kolonia!. 
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KLDP dituturkan dengan sudut pandang orang pertama 
tunggal, yaitu saya (kula) untuk menempatkan posisinya 
sebagai orang yang melakukan perjalanan. Oengan 
dipergunakannya sudut pandang orang pertama tunggal, kisah 
perjalanan itu menjadi lebih nyata sebagai suatu reportase 
jurnalistik karena tokoh cerita yang juga pengarang terlibat 
langsung dalam semua peristiwa yang diceritakannya. 
Oengan menggunakan sudut pandang orang pertama 
tunggal, "saya" merepresentasikan kehidupan alamiah, sosial, 
dan kultural yang ada di tempat yang dikunjungi dan dialami 
olehnya. Akan tetapi, dalam kisah perjalanan itu, orang 
pertama tunggal seringkali bersubstitusi dengan orang 
pertama jamak, "kita", yang merepresentasikan kolektivitas. 
Cara bertutur orang pertama dalam KLDP menyerupai dialog 
yang sering dilakukan pengarang menyapa pembaca 
sebagaimana yang biasa terjadi dalam cerita lisan. Ada kesan 
hubungan yang intim an tara narator dan pembaca. 
Oi dalam KLOP, sapaan pengarang kepada pembaca 
dinyatakan ketika pengarang tidak menceritakan keadaan kota 
Surabaya secara terperinci karena memaklurni bahwa "kita" 
(pengarang dan pembaca) sudah banyak yang rnengetahui 
tentang kota tersebut. 
"Kawontenanipun ing kitha Surabaya kados boten perlu 
kula cariosaken kathah-kathah, kados sampun kathah 
ingkang sami priksa". (ha1.5-6) 
"Keadaan di kota Surabaya sepertinya tidak perlu lagi 
saya ceritakan secara panjang lebar, sepertinya sudah 
banyak yang tahu". 
Sapaan pengarang kepada pernbaca juga tampak ketika 
pengarang menceritakan keadaan kota Buleleng, termasuk 
orang-orang Bali yang direpresentasikan sarna dengan orang­
orang kita sendiri (orang Jawa), ada juga yang beragama Islam. 
"Kitha Buleleng punika dados kithaning karesidenan Bali­
Lombok, kithanipun kalebet cekapan, tako-toka ugi kathah, 
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liyangipun sampun abangsa piyambak, wonlen ingkang 
agarni Islam ... " (ha1.9) 
"Kota Buleleng itu menjadi kota karesidenan Bali­
Lombok, kotanya termasuk cukupan, toko-toko juga 
banyak, orangnya seperti bangsa kita sendiri, ada yang 
beragama Islam... " 
KLDP diceritakan dengan sudut pandang orang pertama. 
Oleh karena itu, ruang lingkup permasalahan yang dapat 
diceritakan pastilah terbatas, yaitu apa yang dapat diketahui 
secara langsung saja oleh "Saya", segala hal yang di dalamnya 
"Saya" hadir. Cara itu sarna dengan orang ketiga terbatas dan 
berbeda dengan penceritaan orang ketiga mahatahu. Oleh 
karena itu, kadang-kadang "Saya" menceritakan sesuatu secara 
rinci karena ia memang memberikan perhatian terhadap hal 
yang diceritakan, tetapi kadang-kadang hanya secara garis 
besar karena ia tidak begitu memberikan perhatian pada hal 
yang diceritakannya. Akan tetapi, "Saya" juga berusaha 
menceritakan hal-hal yang tidak diketahuinya secara langstmg. 
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, "Saya" menjadi 
bergantung pada informasi tangan kedua, yaitu dengan 
menggunakan sumber-sumber dari buku dan dokumen 
tertulis. Hal itu dapat dibuktikan saat "Saya" 
merepresentasikan Pulau Bali dengan menyapa pembaca 
untuk membaca serat Purwacarila Bali. 
"Celhaning cecariyosanipun nagari ing Bali, amriksanana 
seral Purwacarila Bali karanganipun Raden Sastrawijaya 
ingkang kawedalaken ing kantor pangecapan Gupermen" 
(hal.9) 
"Kejelasan cerita negeri Bali itu, bacalah buku 
Purwacarita Bali karangan Raden Sastrawijaya yang 
diterbitkan oleh kantor pemerintah". 
Berdasarkan pengertian "Saya" sebagai subjek kolektif 
"kita" orang Jawa, dapat diketahui pemisahan dan 
Citra dan Nada Representasi papua 87 
pertentangan antara subjek (orang Jawa) dan objek (bukan 
orang Jawa). Lebih jauh lagi, "kita" orang Jawa merupakan 
sesuatu yang mengenal perubahan dan perkembangan, serta 
mempunyai sesuatu yang lain yang dapat menjadi tanding an 
serta tantangan baginya . Oengan demikian, "Saya" memiliki 
sesuatu yang lain di luar "kita" orang Jawa. Perubahan yang 
dapat menjadi tandingan bagi "Saya" adalah ketika ia 
merepresentasikan mata uang orang Makasar yang ketinggalan 
zaman. Ia terkejut ketika menjumpai masih beredarnya uang 
gobangan di masyaraka t Makasar. Bagi masyaraka t J awa, 
gobangan sudah merupakan alat tukar yang kadaluwarsa dan 
sudah digantikan dengan mata uang sen . Oi mata "Saya", 
masyarakatJawa lebih unggul dalam bidang ekonomi daripada 
masyarakat Makasar. 
" .. . kula kaget sanget sumerep arta ing riku, amargi taksih 
ngangge arta gobangan tuwin dhuwitan, inggih punika 
ingkang rumiyin kangge wonten ing nagari Jawi Tengah, 
saderengipun santun arta sen" (haLlS). 
" ... aku terkejut sekali melihat mata uang disitu, 
karena masih menggunakan uang gobangan dan 
dhuwitan, yaitu yang dahulu digunakan di negara Jawa 
tengah, sebelum diganti uang sen". 
Rasa kaget yang direpresentasi "Saya" dalam kutipan di 
atas menempatkan ego Jawa sebagai subjek dan memandang 
the others, penduduk Makasar, sebagai objek. Posisi itu 
sekaligus menempatkan Jawa sebagai poros dan the others 
sebagai periferi. Akibatnya, dunia di luar Jawa secara stereotip 
dilukiskan sebagai suatu wilayah yang penuh dengan 
keindahan yang berbahaya, hutan belantara yang penuh 
dengan monster dan ular, laut tanpa dasar serta daerah yang 
dihuni oleh para kafir yang tidak bisa dipercaya (lihat 
Gelderblom, 2000:5) . Prasangka seperti itulah yang dijadikan 
fokus cerita dalam KLOP, khususnya ketika "Saya" 
merepresentasikan penduduk Papua yang dianggapnya 
sebagai orang kafir, bodoh, malas, dan masih terbelakang, 
88 "Sang lain" dalam Pandangan "Sang Ego" Jawa 
seperti tampak dalam kutipan berikut. 
UTetiyang Papuwah punika bakuning agaminipun 
piyambak dereng gadhah, dados tumrap tetiyang ingkang 
taksih tulen ingkang dereng sesrawungan kaliyan tiyang 
ingkang mengku agami, inggih taksih nama tetiyang kapar 
(hal .47-48) . 
.. amrih tetiyang siti ing Papuwah sami sumerep ing sastra, 
ngantos dipunwonteni pamulangan Mlayu, ewadene 
ajengipun dereng sepintena, saben sinau dereng ngantos 
dangu inggih lajeng medal, bokmenawi saking rumaos 
wegah, saben wancinipun sinau kerep boten won ten . ..saben 
wangsul dhateng padununganipun inggih lajeng pulih 
dados tiyang pawanan malih, remen belasakan turut wana 
(hal. 47). 
Tetiyang Papuwah punika, nalika dereng sesrawungan 
kaliyan liyan bangsa, kagolong tiyang bodho-bodho 
sanget ... U(ha1.59) 
'Orang Papua itu belum mempunyai agama yang 
pokok, jadi bagi orang yang masih asli yang belum 
berhubungan dengan orang yang telah beragama, ya 
masih dinamakan orang kafir. 
Agar orang asli di Papua tahu akan sastra, sampai­
sampai didirikan sekolah Melayu, meskipun 
kemajuan yang diperoleh belumlah seberapa, setiap 
kali belajar dan belum begitu lama mereka sudah 
keluar, mungkin karena rasa malasnya, setiap 
waktunya belajar sering tidak ada ... setiap pulang ke 
daerah asalnya, mereka kembali menjadi orang hutan 
lagi, gemar keluar masuk hutan. 
Orang Papua itu, ketika belum berhubungan dengan 
bangsa lain, termasuk orang yang bodoh-bodoh 
sekali" .' 
Berdasarkan uraian di atas terihat jelas bahwa sikap Eropa 
(Belanda) yang selalu ingin tampil sebagai "ego" telah 
mempengaruhi cara pandang narator. Sifat "ego" tersebut 
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dipergunakan oleh narator sebagai parameter untuk 
merepresentasikan tata cara pergaulan orang-orang Papua. 
Sensibilitas narator terhadap sikap orang-orang Papua yang 
tidak menunjukkan sikap hormat kepada orang lain (tidak 
memiliki kesantunan saat menerima tamu) direpresentasikan 
sebagai tindakan orang primitif yang tidak mengenal etika 
pergaulan karena masyarakat Papua belum beradab. 
Narator mengemukakan bahwa cara berpakaian 
penduduk pedalaman Papua masih sangat primitif. Kaum pria 
hanya memakai cawat dari kulit kayu. Cara memakai cawat 
hanya dikenakan di depan saja, atau depan dan belakang 
dengan kedua ujungnya dilipat keluar. Sementara itu, cawat 
yang dipakai para perempuan berupa ikat pinggang selebar 
30 senti meter. Cara memakai cawat bagi perempuan diikat 
lebih ketat dan ujungnya dimasukkan ke dalam. Hiasan serta 
busana lain bagi perempuan adalah memakai rumbai-rumbai 
yang terbuat dari alang-alang atau serat kulit kayu yang 
diikatkan di pinggang. 
Kesan tentang keunikan cara berpakaian the others­
masyarakat pedalaman Papua-yang dijumpai narator saat 
berkunjung ke Berau semakin bertambah saat ia melihat cara 
the others menata rambut. Rambut orang-orang pedalaman 
Papua dikepang kecil-kecil selama berbulan-bulan tanpa 
keramas. Prasangka akan keunikan dan keanehan cara 
berbusana penduduk pedalaman Papua itu merepresentasikan 
hasrat"ego" Eropa untuk melukiskan keunikan dan keanehan, 
terlebih yang menjadi parameter narator dalam menilai objek 
atau the others menggunakan kebiasaan yang berlaku di 
kalangan kaum priyayi Jawa. 
Penggunaan teknik penceritaan orang pertama tunggal 
dalam KLDP menyebabkan pengarang sepenuhnya terlibat 
dalam cerita . Kisah perjalanan mengenai berbagai tempat yang 
dikunjungi tersebut digambarkan sebagai cerita pengalaman 
pribadinya. Oi samping itu, KLDP cenderung berulangkali 
menggunakan teknik penceritaan romantik-ironi. Artinya, 
narator memperlihatkan keberpihakannya, antara lain, dengan 
membuat kesimpulan mengenai pesan cerita dengan 
menempatkan pembaca dalam posisi sebagai orang yang harus 
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belajar dari pengalaman yang ia ceritakan. Contohnya, ketika 
narator menggambarkan Pulau Buton yang sepi dan terpencil, 
tetapi ketenteraman penduduknya melebihi ketenteraman 
penduduk kota. Kondisi tersebut didukung oleh ketekunan 
penduduk dalam mengolah lahan yang subur. Begitu juga, saat 
narator melukiskan kota kecil Saparuwa yang makmur, 
meskipWi daerahnya tidaknya luas, dengan kondisi jalan yang 
sempit-sempit dan tidak terdapat angkutan (kendaraan), serta 
ketika narator melukiskan Pulau Gisser. Meskipun Pulau 
Gisser hanya kecil dan bahkan tidak terdapat hasil bumi apa 
pun, pulau itu merupakan daerah yang makmur. Kondisi itu 
berkat dukungan pend uduk Gisser yang mahir dalam 
berdagang dengan menjual hasil bumi dari palau-pulau lain 
di sekitarnya. Representasi narator di ketiga pulau yang kecil 
dan terpencil itu-pulau Buton, Saparuwa, dan Gisser­
merupakan ajakan narator dalam menyadarkan pembaca akan 
keadilan Tuhan bagi umatnya dalam membagi kesenangan 
tidaklah pilih kasih. 
Narator menempatkan Pulau Papua sebagai pusat 
pengisahan dan mendapatkan porsi penceritaan yang besar 
dibandingkan dengan penceritaan pulau-pulau lain yang 
disinggahinya dalam melakukan perjalanan. Sikap pro­
kolonial tampak dari representasi ketenteraman dan 
kemakmuran setiap pulau yang disinggahi narator di bawah 
penguasa koloma!. Sikap pro-kolonial itu juga tampak ketika 
narator terus menerus mengkonstruk orang Papua sebagai 
masyarakat yang bodoh, malas, terbelakang, dan perlu 
diberadabkan. 
Subjek yang berperan sebagai tokoh utama dalam cerita 
KLDP dalam melakukan perjalanan tidak hanya atas dukWigan 
keluarga, tetapi juga dengan modal, pengetahuan, bahkan 
dalam batas tertentu dengan pengalaman yang sudah tersedia 
dan disediakan bagi dirinya. Tentu saja, pengetahuan itu tidak 
ada dengan sendirinya di dalam pikiran si subjek "Saya". 
"Saya" adalah individu yang pikirannya sudah tidak lagi 
merdeka, yang pikirannya dan bahkan mungkin perasaannya 
sudah penuh dan bahkan sudah dipandu dan dikendalikan 
oleh pengetahuan yang ditanamkan oleh rezim pengetahuan 
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dan bahkan moral kolomal. Kekuasaan pengetahuannya itu 
tidak hanya membuatnya tidak merdeka, bahkan membuatnya 
melihat dan mengalami sesuatu dengan cara pandang kolonial. 
Pada dasamya, kisah perjalanan KLDP dari segi substansi cerita 
dan carCl bercerita merupakan cerita tentang objek yang 
dipandangrendah oleh sang subjek. 
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Representasi Papua dalam teks KLDP juga dapat dilihat dari strategi penghadiran dan tujuan 
penghadiran. Kedua aspek tersebut mewakili atau 
merepresentasikan relasi dari yang menghadirkan dan yang 
dihadirkan. Aspek-aspek itu lebih rnernfokuskan pada relasi 
yang ada di luar teks, yakni pengarang dan lingkup sosialnya. 
Aspek-aspek itu akan mengkaji tujuan terciptanya karya ini 
dan bagaimana cara pencipta dalam menghadirkan Papua . 
Aspek itu juga mencakup darnpak atau irnplikasi yang cliterima 
setelah teks terhadirkan. 
4.1 Strategi Penghadiran 
Dalam merepresentasikan Papua, pengarang membuat 
cerita dengan meniru kisah perjalanan yang dibuat oleh orang­
orang Barat, an tara lain dengan mendeskripsikan tempat­
tempat yang disinggahi selama dalam perjalanan ke Pulau 
Papua. Dalam rnenghadirkan Papua, pengarang memandang 
dan menempatkan Papua sebagai the other yang kedudukannya 
lebih rendah dari pengarang sebagaimana orang-orang Barat 
dalam merepresentasikan orang-orang Timur dalam kisah 
perjalanannya . Akan tetapi, dalam peniruan itu muncul 
ambivalensi karena perjalanan orang Jawa ke Papua bukanlah 
perjalanan untuk menemukan wilayah baru yang belum ada, 
tetapi hanya napak tilas perjalanan yang sudah dilakukan oleh 
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orang-orang Barat. Oi samping itu, sebelum melakukan 
perjalanan, orang Jawa sudah memiliki pengetahuan dari 
tulisan-tulisan orang Barat mengenai wilayah yang akan 
ditujunya . 
I E9sisi "Saya" sebagai narator dan tokoh dalam KLOP 
mencerminkan superioritas ras Jawa . Cara memandang, 
memikirkan, dan menilai kelompok masyarakat lain atau ras 
lain yang dijumpai dalam perjalanan tokoh "Saya" didasarkan 
atas pandanganJawa sentris . Namun, pandanganJawa sentris 
tersebut sebenamya sudah merupakan hasil bangunan sang 
Belanda. Oalam konteks ini, narator "Saya" dan tokoh "Saya" 
merupakan hasil dari konstruksi Belanda. 
4.1.1 Peniruan terhadap Penulisan Kisah Perjalanan Barat 
Strategi penghadiran dilakukan oleh pencipta teks dengan 
cara meniru kisah perjalanan model Barat. Peniruan itu diiringi 
dan disesuaikan dengan kondisi dan sifat konvensi cerita atau 
kesastraan ketika itu. Sebagaimana kisah perjalanan model 
Barat, kisah perjalanan yang dibuat oleh Yitnasastra juga tidak 
hanya menggambarkan wilayah yang ditujunya, tetapi juga 
daerah-daerah yang dismggahi selama dalam perjalanan. 
4.1.1.1 Surabaya 
Setibanya di Surabaya, tokoh "Saya" melihat kesibukan 
orang-orang yang berlalu-Ialang di jalan. Ia merasa heran, 
takjub (gum un) melihat orang berdesak-desakan berjalan 
tergesa-gesa sesuai dengan kepentingan mereka masing­
masing . Setiap kali kereta lewat, tampak penumpangnya 
berjejalan menuju ke tempat kerja. Sementara itu, tokoh "Saya" 
mengurus surat perjalanannya ke kota Fak-Fak, Papua, di 
kantor polisi, sekaligus membeli karcis di pelabuhan. Tokoh 
"Saya" juga terheran-heran melihat kota Surabaya dipenuhi 
toko-toko besar. Ia juga memperhatikan kuli Madura yang 
terkenal kuat mengangkuti barang dengan memakai celana 
kolor, sedangkan orang Surabaya asli biasanya bekerja di toko 
atau menjadi tukang. Setelah mandapat tiket kapal Japara di 
bagian dhek seharga f 27,50 yang berangkat 13 April pukul 
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16.00, maka tokoh "Saya" berkesempatan mempersiapkan diri 
selama 2 hari. Selanjutnya, tokoh "Saya" pergi ke pasar untuk 
membeli bekal. Sesampai di pasar, tokoh "SayaN bingung 
karena ramainya pasar yang mirip perayaan Sekaten di 
Surakarta. Tokoh "Saya" membeli buah-buahan masam karena 
menurut cerita orang-orang yang pernah berlayar, buah­
buahan membantu mencegah mabuk laut. Pukul12.00 penulis 
berangkat ke pelabuhan dengan membawa beka!, banta!, tikar, 
baju, dan makanan. Tokoh "Saya" naik perahu kecil dari Sungai 
Mas menuju pelabuhan. 
Diceritakan bahwa Sungai Mas sebagai sungai terbesar 
di tengah kota Surabaya yang dulu dipergunakan penduduk 
untuk mandi dan minum. Sekarang, penduduk mendapatkan 
air bersih dari mata air Kasri untuk keperluan sehari-hari. 
Sepanjang pinggir Sungai Mas, dari kota sarnpai ke pelabuhan 
diperkuat dengan bangunan ternbok. Tampak juga gudang­
gudang besar disepanjang pinggir sungai. Sampailah perahu 
tokoh "Saya" di kapal Japara. Di tengah keramaian pelabuhan, 
tarnpak perahu seturn berlayar hilir mudik ke Madura dan 
Gresik, dan juga kapal perang. Dari atas geladak tampak 
terbentang Pulau Madura dengan rumah-rumah besar 
beratapkan genting. Terlihat juga kota Surabaya dengan 
rurnah-rumah besar dan rnenara yang tinggi menjulang. 
Dalarn teks KLDP, tokoh "Saya" melakukan pelayaran 
pertamanya sebagai individu yang bermodal, berpengetahuan, 
bahkan dalarn batas tertentu dengan pengalaman yang sudah 
tersedia dan disediakan baginya. Untuk mengawali perjalanan 
ke Papua, tokoh "Saya" sudah rnengetahui harus berangkat 
dari pelabuhan Surabaya dengan naik kapal Jepara. Sebelurn 
berangka t dengan kapal yang ia tumpangi, tokoh "Saya" sudah 
mengetahui sejarah kapal itu, rute yang dilaluinya, dan 
karakteristik laut secara umum. Oleh karena itu, tokoh "SayaN 
secara rinci rnengungkapkan persiapan berlayamya rnulai dari 
surat jalan, tiket kapat tanggal keberangkatan, hingga bekal 
yang dibawa. 
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4.1.1.2 Makasar 
Ketika datang pertama kali di Makasar, tokoh "Saya" 
meneari pasar atau keramaian toko-toko Belanda dan Cina. 
Hal itu meneerminkan bahwa tokoh "Saya" menuju ke pusat 
kota . Tujuan tokoh "Saya" ialah untuk melihat-lihat keadaan 
kota tersebut, meliputi toko-toko, bangunan Belanda, dan 
fasilitas yang ada di kota yang dibangun Belanda (kantor pos, 
kantor telepon, dan kamar bola). Selain itu, tokoh "Saya" juga 
melihat rumah pribumi atau penduduk Makasar asli yang 
berupa rumah panggung dan lingkungannya. Di kota tersebut, 
tokoh "Saya" melihat keteraturan dan kebersihan kota 
Makasar. Jalan-jalannya lebar dan bagus, pohon kenari dan 
mangga rindang tertata rapi memagari kiri kanan jalan, dan 
banyaknya sumur berair jernih di sepanjang jalan untuk 
menyuburkan tanaman. Kota berudara segar dengan suasana 
teduh di sepanjang jalanan itu menyebabkan pejalan kaki terasa 
nyaman. Tokoh "Saya" menilai bahwa suasana tersebut 
meneerminkan keteraturan dan kerapian kota Makasar. 
Tokoh "Saya" berusaha meneari pasar ketika pertama kali 
menginjakkan kaki di tanah Makasar. Usaha itu meneenninkan 
bahwa tokoh "Saya" menuju ke pusat keramaian. Pasar 
merupakan simbol modernisme dan kota. Artinya, tokoh 
"Saya" bukan menuju ke alam tradisional, melainkan alam 
modem. Hal itu dibuktikan ketika tokoh "Saya" datang di kota 
Makasar tidak meneari desa atau tempat-tempat yang sepi. 
Salah satu eiri dari pikiran modern adalah keteraturan dalam 
penataan ruang. Hal itu juga dicari oleh tokoh "Saya" dengan 
melihat keteraturan dan kerapaian di kota tersebut. Dalam 
konteks ini, tokoh "Saya" sudah meneerminkan satu konsep 
pernikiran ten tang sesuatu yang maju, modem, teratur, dan 
juga yang berpikiran atau berpengetahuan. Melalui usaha 
meneari pasar dan menilai rumah dan jalan yang teratur 
tersebut, pikiran tokoh "Saya" berpandangan Barat sebagai 
pusat dan pembawa peradaban. 
Dalam konsep orientalisme, Barat dieitrakan sebagai 
sesuatu yang teratur, logis, beradab, dan berbudaya, sedangkan 
Timur dicitrakan sebagai sesuatu yang kaeau, tidak beradab, 
rnistis, tidak berpengetahuan logis, dan sejenisnya. Hal itu 
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tercermin dalam tindakan tokoh "Saya" yang membandingkan 
kota tersebut dengan alam pikirannya, yakni konsep 
keteraturan dan penataan ruang kota, rumah, dan jalan. 
Keadaan fisik kota Makasar juga tidak terlepas dari pandangan 
tokoh "Saya", yang tercermin lewat bangunan dan fasilitas 
yang ada di kota tersebut. Kantor pos, kantor telepon, dan 
kamar bola adalah simbol utama pandangan Barat. Fasilitas 
tersebut merupakan hasil ciptaan Belanda di kota Makasar. 
Pandangan sang narator yang menilai dengan konteks tersebut 
merupakan cermin pikiran sang Belanda. Kondisi i tu 
menunjukkan sang nara tor menyetujui dan membenarkan 
pikiran Belanda sebagai pembawa kemajuan . Semua itu 
dibuktikan dengan adanya kantor pos dan kantor telepon. 
Kedua fasilitas tersebut merupakan ciri abad modern. Abad 
modern ataupun modern, salah satunya dicirikan dengan 
kecepatan berkomunikasi, perpindahan ruang, dan ekfektivitas 
ataupun efisiensi waktu. 
Adat berpakaian orang Makasar juga tidak tepas dari 
pengamatan tokoh "Saya". Narator merepresentasikan cara 
berpakaian lelaki Bugis yang menggunakan busana jas dan 
celana panjang. Pakaian gaya Eropa itu dilengkapi dengan 
sarung yang diselempangkan dengan belati yang 
disengkelitkan di pinggang. Cara berpakaian tersebut 
menunjukkan mimikri yang dilakukan orang Bugis. Oi satu 
sisi, orang Bugis berusaha setara dengan kebudayaan Barat 
yang modern dan maju lewat peniruan konsep berpakaian 
orang Belanda, di sisi lain mereka mempertahankan pakaian 
adat kebudayaan Makasar. Konsep peniruan itu mendekati 
konsep mimikri sebagai wacana yang ambivalen; di satu pihak 
membangun identitas atau persamaan, tetapi di lain pihak juga 
mempertahankan perbedaan. Oi satu sisi, kaum pribumi 
(Makasar) ingin membangun identitas persamaan dengan 
kaum penjajah, tetapi di sisi lain mereka juga mempertahankan 
perbedaannya. 
Mimikri muncul sebagai representasi dari perbedaan. 
Perbedaan tersebut merupakan proses pengingkaran. 
Ambivalensi mimikri terlihat dalam tatanan yang berupa suatu 
strategi yang rumit untuk menata kembali, mengatur, 
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mendisiplinkan, dan mencocokkan sang lain sebagai visualisasi 
kekuatannya. Oi samping itu, mimikri merupakan 
ketidakcocokan sebuah perbedaan atau perlawanan yang melekat 
pada fungsi strategis kekuatan dominasi kolonial (Bhabha, 
1994:86). Kecenderungan peniruan yang dilakukan masyarakat 
pribumi atas penjajah Belanda yang disebabkan oleh situasi dan 
kondisi masyarakat pribumi disebut "lokasi kebudayaan" 
(Bhabha, 1994:1-18, bandingkan Faruk,200l:80). "Lokasi 
kebudayaan" yang bersifat serba pasca, sebuah "wilayah antara" 
yang di satu pihak ingin bergerak keluar dari kekinian masyarakat 
dan kebudayaan kolonial dan di lain pihak tetap terikat pada 
dan berada dalam lingkungan permasalahan kekinian itu. 
Oengan demikian, kebudayaan Makasar menunjukkan 
bahwa masyarakat yang dibangun dalam konteks masyarakat 
kolonial menempatkan kelompok sosial penguasa kolonial 
beserta segala gaya hidup dan cara pandangnya berada dalam 
posisi superior dan mempunyai otoritas tertinggi dalam 
menentukan tinggi rendahnya martabat seseorang atau 
sekelompok orang. Karena alasan tersebut, perkembangan dan 
variasi pilihan yang dilakukan oleh masyarakat Makasar, 
sebagai masyarakat terjajah, dalam hal cara berpakaian sangat 
terikat pada perkembangan dan wacana yang diproduksi oleh 
masyarakat dan kebudayaan penguasa kolonial (Belanda). 
Agar dapat dianggap sebagai masyarakat dan kebudayaan 
bermartabat, masyarakat dan kebudayaan yang terjajah perlu 
mengikuti arus wacana kolonial Barat yang mengglobal, 
melakukan peniruan terhadapnya. Di samping itu, peniruan 
terhadap budaya Barat sangat diyakini oleh kaum terjajah 
sebagai langkah memasuki dunia baru kehidupan modem. 
Bertitik tolak dari pengertian bahwa budaya Barat identik 
dengan budaya modem, maka keinginan orang Makasar untuk 
menjadi modern dilakukan dengan tindakan peniruan cara 
berpakaian bangsa Barat. 
Sang narator tidak hanya berhenti dengan menilai dan 
meneliti lingkungan kota dan fasilitas yang ada. Pengamatan 
dilanjutkan dengan melihat rumah asli penduduk pribumi 
Makasar (selanjutnya diketahui sebagai orang Bugis) . Tokoh 
"Saya" meliha t rumah-rumah panggung yang bagian 
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bawahnya dimanfaatkan sebagai tempat memelihara hewan 
ternak . Penilaian sang narator terhadap rumah-rumah 
panggung tersebut bersifat positif. Artinya, rumah tersebut 
dinilai tertata rapi dan bersih, meskipun di bawahnya 
dimanfaatkan untuk memelihara temak . 
Tokoh "Saya" juga mengetahui strata pemerintahan 
pribumi kota Makasar, mata pencaharian masyarakat sebagai 
petani serta pengrajin tenun dan aneka macam sutra . Selain 
itu, tokoh "Saya" juga melihat kebiasan orang Makasar yang 
gemar makan sirih dan berjalan cepat. Tokoh "Saya" 
mengetahui bahwa orang Bugis terkenal sebagai pelaut ulung 
yang pemberani, mahir berkelahi, dan suka berpetualang 
sampai ke negeri seberang. Tokoh "Saya" juga menilai fisik 
orang Bugis; orang Bugis dilukiskan memiliki tubuh kecil, 
tetapi sangat kuat. Tokoh "Saya" memandang orang Bugis 
bertabiat kasar (Jawa: brangasan) sehingga jika terjadi 
percekcokkan kecil dapat berlanjut menjadi perkelahian dan 
berakhir dengan kematian dengan cara tusuk-menusuk dalam 
sarung. 
Secara garis besar, penilaian sang nara tor ten tang kota 
Makasar mencakupi strata pemerintahan pribumi (tradisional), 
mata pencaharian bertani dan pengrajin tenun, adat istiadat 
berjalan cepat dan makan sirlli, serta kehebatan orang Bugis 
sebagai petualang tangguh dan pelaut ulung. Dalam konteks 
itu, sang narator mengakui keunggulan bangsa Bugis. Namun, 
keunggulan bangsa Bugis yang sudah modern dan tertata, 
disertai kemampuan atau kekuatan fisik dan keahlian dalam 
berlayar, serta semangat petualangan yang heba t, menjadi 
gugur dan hUang. Kondisi itu disebabkan sang narator menilai 
orang Bugis terlalu emosional dan tidak dapat berpikiran logis . 
Penilaian tersebut dibuktikan dengan sifat kasar (Jawa : 
brangasan) orang Bugis yang suka berkelahi, saling menikam 
hingga jatuh korban mati . Emosi dan pola pikir orang Bugis 
dinilai sang narator belum dewasa, kekanak-kanakan, dan 
cepat marah. Hal itu menggugurkan citra kota Makasar yang 
sudah teratur, bersih, modem, dan maju. 
Pandangan narator terhadap fenomena tersebut tampak 
bersifat ambivalen. Ambivalensi atau kemenduaan sikap 
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tersebut dibuktikan dengan dua sikap sang narator: Pertama, 
sikap memuji dan menilai positif semangat kerajinan dan 
ketangguhan yang disertai kekuatan fisik orang Bugis. 
Kedua, penilaian terhadap sang Bugis sebagai orang kasar 
(Jawa: brangasan) dan kekanak-kanakan. Berkenaan dengan 
itu, sang narator merasa "tidak rela" jika Makasar telah 
beradab dan maju secara fisik dan mental (kota dan 
manusianya). Kondisi fisik yang teratur, tertata, bersih, dan 
bercirikan modern itu ternyata hanya bentukan kolonial, 
sedangkan pikiran dan alam bawah sadar orang Bugis masih 
tradisional dan tidak beradab. Konsep itu semakin 
menguatkan Belanda sebagai pembangun fasilitas dan 
penataan ruang kota sehingga dianggap sebagai sang 
penerang yang menghadiahi orang Bugis sebuah peradaban 
baru yang modern. 
Ambivalensi sikap narator tersebut menunjukkan oposisi 
kekuatan fisik, semangat, dan keahlian sang Bugis yang 
dipertentangkan dengan emosi, ketidakdewasan orang Bugis 
dalam bersikap. Penataan fisik atau lokasi kota Makasar tidak 
dioposisikan dengan alam pikiran orang Bugis atau oposisi 
yang lain. Kondisi itu menunjukkan adanya semacam sikap 
pengakuan bahwa lokasi ruang atau kota tersebut 
merupakan hasil pembangunan Belanda sebagai pengatur 
pemerintahan sehingga harus ditata dan dilengkapi 
fasilitasnya. Kota juga menjadi pusat pemerintahan orang 
Belanda sehingga harus ada kantor pos, kantor telepon, dan 
kamar bola. Sebagai contoh, adanya kamar bola itu 
merupakan tempat hiburan untuk orang-orang Belanda, 
bukan orang Bugis. Artinya, keteraturan lokasi ruang kota 
itu bukan milik orang Bugis, dan orang Bugis tidak 
membangunnya. Kondisi itu dapat diartikan bahwa yang 
membangun kota tersebut adalah Belanda. Jadi, orang Bugis 
tidak memiliki peradaban yang tertata dan teratur. 
Oi samping itu, sikap ambivalensi sang narator semakin 
mengukuhkan konsep sang pusat sehingga muncul 
pandangan bahwa tanpa bimbingan dari sang penerang atau 
pemberi peradaban, alam pikiran dan bangsa Bugis masih 
dalam kondisi terbelakang, tradisonal, dan tidak beradab . 
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Berdasarkan pandangan tersebut, sikap ambivalensi sang 
narator hanya dijadikan sebagai strategi untuk 
mengunggulkan sang Belanda atau pusat atau modern dan 
sejenisnya . Dengan kata lain, posisi tersebut merupakan 
suatu usaha untuk merendahkan dan menjatuhkan bangsa 
Makasar sehingga superioritas sang narator akan muncul. 
Dalam pengamatan kondisi tersebut, sang narator 
secara tidak langsung telah dimanfaatkan sebagai agen 
kolonial atau Barat yang membawa konsep modern dan 
tertata. Pandangan-pandangan narator selalu menggunakan 
konsep Barat. Sang narator dengan sengaja telah menjadi 
alat untuk merendahkan sesama kelompok pribumi di 
wilayah Nusantara. Misi peradaban Barat dapat gagal jika 
tanpa bimbingan pikiran dari Barat sendiri. Selain hal itu, 
dalam pengamatan oposisi yang telah disebutkan, tampak 
bahwa Makasar tidak mempunyai peradaban apa pun, 
kecuali semangat dan keahlian sebagai pelaut. Satu hal yang 
patut dipertanyakan ulang adalah keahlian berlayar orang 
Bugis. Keahlian tersebut merupakan bentukan alamo 
Bentukan alam di "lokasi yang jauh" pun masih tidak 
beradab dalam pandangan sang narator. Hal itu 
mengindikasikan bahwa superioritas sang narator telah 
menghilangkan dan menjajah habis-habisan pikiran dan 
alam dari bangsa Bugis. 
4.1.1.3 Ambon 
Dalam perjalanannya dari Makasar ke Ambon, sang 
narator melihat rumah-rumah yang ada di pinggir pantai. 
Tokoh "Saya" menilai bahwa rumah-rumah itu tidak aman 
dihuni karena anyaman rumah tersebut tidak rapat. Tokoh 
"Saya" juga melihat pemandangan pulau-pulau kecil yang 
menawan hati. Selain itu, "Saya" melihat penduduk di 
sepanjang pantai terkesan santai. Subjek narator melihat 
alam selarna perjalanan sebagai sesua tu yang eksotik, 
menarik, dan menawan hati. Hasrat untuk melihat dan 
menikmti pemandangan di pulau kecil tersebut muncul dalam 
diri sang "Saya" . Hal itu menunjukkan bahwa tanah dan 
lingkungan yang asing merupakan sesuatu yang rnenarik hati 
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untuk dilihat dan dinikmati . Hasrat itu pada akhirnya akan 
membawa pandangan dan keinginan untuk memiliki dengan 
cara menaklukkan. Benih-benih kolonial untuk menjajah 
akan muncul jika melihat sesuatu yang asing dan eksotik. 
"Saya" juga singgah di Pulau Buton . Pulau tersebut 
dilukiskan sebagai pulau yang sepi dan terpencil. Meskipun 
demikian, pulau tersebut nyaman dan tenang untuk dihuni. 
Dia juga melukiskan mata pecaharian masyarakat Pulau 
Buton. Narator membandingkan bahwa pulau terpencil 
tersebut lebih nyaman, makmur, dan tenteram daripada 
tinggal di kota. Narator memuji Tuhan sebagai pencipta yang 
adil dalam memberi rezeki. Dalam pengamatan fenomena 
itu, tampak bahwa sang "Saya" tidak menggunakan 
pandangan superioritas. Sebuah sikap berbeda dari sang 
narator jika dibandingkan dengan cara dia memandang 
bangsa Makasar. Daerah terpencil, kecil, dan bukan kota 
ternyata mampu memberikan ketenteraman dan kedamaian. 
Setibanya di kota Ambon, "Saya" takjub melihat kota 
Ambon yang besar, yang berada di celah pegunungan 
sehingga tidak tampak dari laut lepas. "Saya" juga kagum 
melihat keindahan kota Ambon, jalan-jalan kota tampak datar, 
bersih, dan rapi dengan ditanami kayu cendana. Di sepanjang 
jalan kota itu pun dibuat parit dari tembok dengan air yang 
mengalir jermh. Narator merasa kesulitan mencari angkutan 
umum karena hanya ada kendaraan sewaan dengan tarif 
mahal. Sang narator melihat arsitektur rumah yang mampu 
menahan gempa bumi. Bentuk rumah tersebut merupakan 
anjuran dari pemerintah. Naratar juga mengamati tempat 
pendidikan tentara yang besar dan luas, rumah-rumah besar 
bagi pejaba t pemerintah, dan para pembesar yang berasal dari 
Jawa di daerah Batu Gajah. Di daerah tersebut, narator 
menemukan sekolah Belanda dan bekas tempat tinggal Paku 
Buwana VI. 
Fenomena arsitektur bentuk rumah di Ambon 
menunjukkan adanya kontradiksi atau pertentangan. 
Pertama, anjuran pemerintah kolamal untuk menggunakan 
rumah dengan atap daun sagu dan dinding dari anyaman 
bambu (bukan tembok) supaya tahan gempa. Akan tetapi, 
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pejabat-pejabat pemerintah kolonial dan orang-orang kaya 
Belanda membangun gedung tembok yang kokoh, megah, 
tinggi , dan besar. Kesan tersebut menunjukkan berlakunya 
politik identitas di Ambon. Kedua, pembagian tempat antara 
rumah besar (pejabat pemerintah, golongan orang kaya 
Belanda) dan rumah penduduk (golongan rakyat biasa) 
mencerminkan suatu staretegi politik pemecahbelahan 
(devide et impera). 
Nama Batu Gajah sendiri mencerminkan sesuatu yang 
berbau kolonial. Batu Gajah adalah sebuah patung kepala gajah 
yang dibangun tepat di sebuah mata air di daerah pegunungan. 
Patung tersebut terletak di halaman taman karesidenan yang 
luas d a n indah. Air mancur dari belalai patung itu 
m rna carkan air yang menyuburkan pohon-pohon di 
sekeli ing taman. Dari pancaran air melalui belalai patung 
gajah itulah dialirkan air ke semua parit yang mengaliri seluruh 
kota . Berkat keberadaan patung kepala gajah d i sumber m ta 
air pegunungan itulah, daerah tersebut diberi nama Batu 
Gajah . 
Nama daerah Batu Gajah menunjukkan adanya suatu 
peradaban, yakni kecanggihan pemanfaatan teknologi modem 
oleh kolonial untuk kesejahteraan seluruh penduduk . 
Pembangunan fasilitas irigasi sebagai bagian dari penerapan 
program politik etis merupakan kesejahteraan bagi rakyat 
yang dihadiahkan oleh kolonial. Di samping itu, penataan 
taman yang teratur, rapi, dan indah dengan hiasan air mancur 
dan patung merupakan aset wisata rancangan kolonial bagi 
para pelancong. Konsep keindahan dan kesejahteraan yang 
diba....'"1gun kolonial dan diwujudkan dalam bentuk monumental 
patung dan taman itu merupakan simbol peradaban seni 
tinggi . Batu Gajah juga dijadikan simbol peradaban ilmu 
pengetal·man yang ditanamkan kolonial, dengan didirikannya 
sekolah Belanda (Kweekschool). Bidang pendidikan sebagai 
bagian dari pemberlakuan politik etis itu juga bertujuan 
untuk mengadabkan kaum pribumi . Malalui program 
edukasi, lokasi Batu Gajah pun dijadikan kompleks 
pendidikan tentara militer yang terkenal. Batu Gajah hadir 
sebagai simbol kota peradaban. Artinya ia, dimanfaatkan 
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sebagai pusat pendidikan dan kemiliteran dengan kemewahan 
fasilitas untuk para pejabat Belanda . 
Kondisi itu memunculkan anggapan bahwa Batu Gajah 
merupakan kota kolonial yang modern . Segmentasi atau 
pemisahan ruang tempat itu menjadi pembatas an tara yang 
beradab, modern, berpendidikan dengan yang tradisional, 
perlu diadabkan (anjuran membangun rumah), dan kelas 
rendah (ras). Oposisi itu akhirnya menempatkan kota Batu 
Gajah sebagai pusat pengadaban bagi para penduduk 
sekitarnya . Hanya mereka yang mampu, ras tertentu, dan 
kaya dapat tinggal di kota Batu Gajah. Hal itu 
merepresentasikan superioritas penghuni kota Batu Gajah. 
Semua orang yang berada di luar kota Batu Gajah sebagai 
orang yang tidak beradab, tidak modern, dan bodoh. Hal itu 
juga dibuktikan dengan kehadiran Paku Buwana VI sebagai 
lambang bangsawan Jawa yang terpelajar dan terhormat. 
Dalam perjalanan selanjutnya, narator bertemu dengan 
orang Jawa, cucu Pangeran Diponegoro yang ditugasi untuk 
menjaga makam Paku Buwono VI dan tinggal di rumah 
pemberian gubemur Belanda. "Saya" pun memutuskan 
tinggal di rumah orang tersebut untuk membicarakan 
keadaan orang Jawa di Jawa dengan orang Jawa yang 
merantau ke Ambon. "Saya" sempat mengunjungi makam 
keramat yang terpelihara dengan baik. Kompleks makan 
terlihat bersih, tanaman rindang tertata rapi, dan d ilengkapi 
dengan sarana beribadah berupa sebuah masjid. Saat narator 
melihat makam sunan dan permaisuri Paku Buwono, timbul 
rasa ketenteraman dan ketenangan. Sebagai orang Surakarta, 
narator merasa lega dan bersyukur menyaksikan makan raja 
junjungannya mendapat kehormatan di perantauan. Suasana 
tersebut merepresentasikan nuansa Jawa, sehingga "Saya" 
merasa damai di tempat perantauan itu. 
Dari pengamatan "saya" tersebut, tampak ada sikap 
primodial kesukuan. Sikap itu terlihat dari kunjungannya ke 
rumah orang Jawa, berziarah ke makam sang pemimpin (raja 
junjungan) Jawa, dan merasakan seperti berada di Jawa. 
Konsep kekeluargaanJawa tampak berlaku di Ambon. "Saya" 
merasa menjadi bagian dari orang Jawa yang ada di Ambon. 
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Artinya, dengan menciptakan suasana Ambon seperti Jawa, 
hadirnya makam pemimpin Jawa, dan berbicang-bincang 
ten tang masyarakat Jawa yang merantau, memunculkan satu 
konsep masyarakat komunitas Jawa yang berada di luar Jawa. 
Dengan demikian, "Saya" berusaha menciptakan dan 
mewujudkan imajinasi tentang masyarakat Jawa yang 
menempati wilayah di luar Jawa. "Saya" membentuk 
masyarakat Jawa di luar wilayah Jawa. Atau dalam bahasa 
pascakolonial disebut sebagai imajinasi diaspora. 
Tokoh "Saya" juga melihat keberuntungan kaum pribumi 
berpendidikan sehingga mereka banyak yang bekerja 
menempati posisi sebagai pejabat pemerintahan, anatara lain 
sebagai mayor, kapten, raja pati (pejabat pribumi), pembantu 
gubernur, jaksa, dan juru tulis. Semua pegawai pribumi 
terseb u t merupakan lulusan sekolah Belanda. Fenomena 
tersebu t menunjukkan bahwa bangsa Ambon telah 
menikmati program politik etis kolonial dalam bidang 
edukasi. Pendidikan yang dimiliki masyarakat pribumi itu 
dimanfaatkan oleh kolonial hanya untuk jabatan tenaga 
adrninistrasi. Sang nara tor merepresentasikan keberhasilan 
masyarakat kota Ambon dalam hal pendidikan. Sikap tokoh 
"Saya" tersebut menunjukkan keberhasilan Belanda di 
tanah Ambon. Representasi sikap empatik kolonial terhadap 
keberhasilan pendidikan itu mengisyaratkan bahwa sang 
narator "mengiyakan" dan mengakui peran pemerintah 
dalam mencerdaskan masyarakat Ambon. Peran pemerintah 
tersebut pada dasarnya merupakan usaha kolonial Belanda. 
Dengan dernikian, masyarakat Ambon harus berterima kasih 
atas diterapkannya politik etis dalam bidang edukasi dari 
pihak Belanda. 
Tokoh "Saya" mengamati pula cara berpakaian orang 
Ambon. Lelaki Ambon yang kaya memakai stelan jas dan 
celana. "Saya"menunjukkan bahwa pakaian laki-laki 
Ambon tersebut bergaya Eropa atau meniru busana gaya 
Belanda. Sebaliknya, bagi lelaki berstatus sosial rendah 
menggunakan pakaian bergaya cina, yaitu baju dan celana 
berpotongan mangkuk. Sementara itu, perempuan Ambon 
memakai baju kurung dengan kain sarung adat Ambon. 
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Konsep berpakaian kelompok laki-Iaki Ambon yang meniru 
gaya Belanda merupakan usaha untuk mengunggulkan diri 
agar setara dengan kelompok yang lain . Laki-Iaki Ambon 
berupaya setara dengan kelompok Belanda lewat cara 
peniruan gaya berpakaian. Peniruan tersebut pada dasarnya 
berakibat mengunggulkan yang ditiru. Usaha peniruan itu 
pun akibat dari pendidikan yang mereka peroleh. Oengan 
kata lain, melalui pendidikan, orang Ambon dapat keluar 
dari sifat tradisionalnya menuju ke konsep modern . Oengan 
demikian, pendidikan yang sebenarnya hanya bertujuan 
untuk mengisi jabatan administrasi pemerintahan yang 
akhirnya berdampak pada pengadaban sang Ambon. 
Peniruan tersebut tidak hanya mengenai cara berpakaian, 
tetapi juga dalam hal acara pesta pemikahan, terutama bagi yang 
beragama Kristen . Oalam konteks itu, agama Kristen 
merupakan hasil misi perabadan sang Belanda, terbukti 
dengan jumlah mayoritas orang Ambon yang memeluk agama 
Kristen. Konsep beragama itu jelas membawa pengaruh besar 
pada tata cara pernikahan, yaitu mengikuti gaya Belanda, 
khususnya bagi orang kaya. Oi mata sang narator, upacara 
gereja yang dirneriahkan dengan pesta dansa, mengisyaratkan 
keberterimaan konsep peradaban Belanda secara mutlak oleh 
"sang lain" (orang Ambon). Sebaliknya, tokoh "Saya" 
mengungkapkan tentang tata cara pemikahan tradisional bagi 
orang biasa (tidak berpendidikan) yang dirneriah an tarian 
berdendang dengan iringan seruling dan harmonika setelah 
upacara gereja. Keadaan itu menunjukkan bahwa orang kaya 
yang berpendidikan merupakan golongan yang teradabkan. 
Mereka adalah hasil misi perabadan pihak kolonia!. Selanjutnya, 
hasil didikan kolonial tersebut akan menjadi agen-agen yang 
membawa nilai-nilai kolonia!. Secara tidak langsung, mereka 
menjadi alat kolonial . Oengan menggunakan alat itulah kolonial 
semakin melanggengkan kekuasaannya. Oengan kata lain, 
pikiran yang terkoloni secara langgeng akan mudah menerima 
pengadaban kolonia!. 
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4.1.1.4 Saparua 
Tokoh "Saya" mengungkapkan secara rinci bahwa pukul 
06.30, ia kembali ke kapal bersama-sama dengan para 
pedagang yang akan berdagang ke pulau lain. Disebutkan juga 
tentang pertanda kapal akan meninggalkan pelabuhan dengan 
membunyikan meriam. Pukul12.00 kapal berlabuh di Saparua. 
"Saya"merepresentasikan Saparua sebagai kota kecil makmur 
yang dipimpin pejabat Belanda berpangkat kontrolir. 
Oisebutkan juga ten tang mata pencaharian penduduk, ciri fisik 
tubuh, dan adat istiadat Saparua yang mirip dengan 
masyarakat Ambon. Hasil panen pohon cengkeh dan kenari 
Saparua lebih besar daripada kota Ambon. Sebagai ciri 
pembeda orang Saparua dengan orang Ambon adalah dalam 
hal nada bicara, orang Saparua lebih halus daripada orang 
Ambon. Menjelang sore kapal melanjutkan perjalanan. 
4.1.1.5 Banda 
Tokoh "Saya" merepresentasikan pelabuhan Banda 
berada di celah gunung berapi yang berkawah dengan 
pemandangan yang elok. Kota Banda termasuk kota kecil 
yang makmur, terkenal dengan perkebunan pala (dengan 
pekerja dari Jawa). Banyak orang Jawa yang hidup turun­
temurun di Banda. Pejabat kota Banda berpangkat kontrolir. 
Oi kota Banda terdapat sekolah Belanda, beberapa toko 
Belanda, Cina, dan Arab, serta perumahan Belanda . Jalan 
besar di kota itu tidaklah banyak dan tidak terdapat 
angkutan (kendaraan). Keamanan kota itu terjamin, 
meskipun kadangkala ada protes kuli kontrak. 
"Saya"merepresentasikan kebahagiaannya saat ke pasar 
melihat banyak pedagang Jawa dengan cara berdagang mirip 
di Jawa . Ia menceritakan keramahan bangsa sesukunya yang 
menganggapnya sebagai obat penyembuh rindu bagi para 
perantau dari Jawa. Dekat pasar terdapat tangsi prajurit dan 
perkampungan orang Jawa. Tokoh "Say a" singgah di rumah 
penduduk Jawa sambil bertukar pengalaman. Ia juga 
mendapat jamuan makan dengan cara menghidangkan dan 
memasaknya masih khas Jawa. 
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4.4.1.6 Gisser 
Setibanya di Gisser pada pukul 16.00, tokoh "Saya" 
melukiskan perjalanannya dengan perahu kecil karena kapal 
tidak dapat berlabuh merapat ke daratan. Ia melukiskan di 
pulau keeil itu tidak terdapat angkutan kendaraan dan jalan 
yang sempit-sempit. Rumah penduduk menyerupai panggung 
dan terdapat juga pasar. Gisser merupakan daerah makmur, 
banyak saudagar yang menjualbelikan dagangannya ke pulau­
pulau sekitar. Pulau Gisser dipimpin oleh kontrolir dan 
pemimpin daerahnya disebut raja. Penduduk pulau itu 
disebut orang Seram, memiliki bahasa dan sastra sendiri. 
Penduduk Gisser merupakan pemeluk agama Islam yang 
taat dan banyak yang bergelar haji. Mata peneaharian 
penduduk Gisser sebagai pedagang dengan menjual hasil 
bumi dari palau-pulau lain karena tidak didapat hasil bumi 
apa pun di pulau itu. 
Tokoh "Saya" melukiskan adat pernikahan penduduk 
Gisser sesuai dengan pengamatannya saat menghadiri pesta 
pernikahan pengantin Gisser. Hal yang menarik bagi narator 
adalah saat pesta yang dilangsungkan sore hari dan busana 
pengantin pria seperti busana haji. Adat lain yang menarik 
adalah diwajibkannya membayar bea buka pintu berkali-kali 
bagi pengantin pria sesuai dengan permintaan keluarga 
pengantin wanita . Jika uang dirasa belum sesuai, rombongan 
pengantin pria tidak dibukakan pintu. Bea buka p intu 
tersebut dapat berupa uang atau barang berharga lainnya. 
Pesta pernikahan dimeriahkan dengan tarian pengantin 
bersama keluarga dan handai taulan dengan iringan terbang, 
ketipung, dan seruling. 
4.4.1.7 Fak-Fak, Papua 
Tokoh "Saya" merepresentasikan pelayarannya sampai 
di pelabuhan Fak-Fak pada pukul 18.00. Kapal tidak dapat 
berlabuh karena cuaea buruk dengan kabut tebal disertai 
hujan lebat. Menjelang pagi kapal baru dapat berlabuh. Kota 
Fak-Fak terletak di bagian barat Pulau Papua dengan daratan 
luas berpegunungan. Ia merasa lega telah sampai di Pulau 
Papua sebagai daerah tujuan utamanya. "Saya" bergegas 
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turun dari kapal menemui saudara yang menjemputnya. 
Tokoh "Saya" akan tinggal di Papua selama dua puluh 
bulan. 
Pulau Papua bagian timur di bawah kekuasaan 
gubernur jendral Hindia Belanda direpresentasikan tokoh 
"Saya" sebagai pulau yang dibagi menjadi 3. Sebelah utara 
adalah kota Manokwari, sebelah selatan kota Merauke, dan 
sebelah timur kota Fak-Fak dengan pejabat berpangkat 
asisten residen . Kondisi daerah Papua di sebelah barat, 
termasuk tanah pegunungan, dipenuhi rimba belantara, dan 
dataran yang tertutup hutan lebat. Hutan di Papua termasuk 
hutan perawan yang belum terjamah manusia . Dataran 
Papua termasuk daerah murah air. Namun, di pegunungan 
sulit ditemukan air sehingga penduduk di pegunungan 
membuat bak penampung air yang diambil dari mata air 
yang berasal dari gua-gua . Penduduk Papua belum mengenal 
cara bercocok tanam. 
Fak-Fak semula bukanlah kota besar dan lebih banyak 
dihuni oleh para perantau. Saat belum menjadi sebuah kota, 
Fak-fak hanya berpenduduk sembilan ratus jiwa. Baru pada 
tahun 1898, Fak-Fak mulai berkembang menjadi kota. 
Bangunan rumah penduduk Fak-Fak bertingkat-tingkat. Di 
sepanjang pantai terdapat rumah milik para pedagang. Di atas 
daerah pantai terdapat tangsi, rumah polisi, rumah asistenan, 
termasuk kantor dan rumah-rumah orang Belanda. Di da taran 
atasnya lagi terdapat penjara, rumah sakit, rumah doker Jawa. 
Atap semua rumah berasal dari daun sagu dengan kerangka 
rumah dari kayu besi . Pagar rumah orang berkecukupan 
dibuat dari kayu, bagi or ng biasa pagar rumah terbuat dari 
pelepah daun sagu atau anyaman bambu 
"Saya" mengungkapkan bahwa pejabat di Fak-Fak, antara 
lain terdiri atas asisten residen, juru tulis merangkap jaksa, 
dokter Jawa, mantri cacar, termasuk beberapa ahli bahasa 
Papua. Di kota itu disediakan perahu kecil bermesin yang 
dikemudikan seorang kapten sebagai kendaraan dinas 
pejabat untuk berpatroli ke daerah-daerah pedalaman. 
Pejabat (orang asing) biasanya beretnik Arab . Pejabat 
pribumi yang membawahi daratan mendapat julukan Raja 
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Foteger, dan yang membawahi daerah pantai bernama Raja 
Ati-ati. Raja-raja tersebu t bermukim di kota dan hanya 
membawahi penduduk di sekitarnya, sedangkan daerah 
. pedalaman memiliki raja-raja sendiri. 
Tokoh "Saya" secara rinci melukiskan posisi kota Fak­
Fak yang menghadap ke selatan, tepat di depan samodra. 
Persis di depan kota Fak-Fak terdapat pulau memanjang 
yang dinamakan Pulau Panjang. Pulau Panjang terlihat 
bagaikan tirai bagi kota Fak-Fak yang berakhir di ujung 
barat. Oi sebelah timur kota tampak perkampungan di 
sepanjang pantai. Di sebelah barat kota, persis di tikungan 
samodra yang menjorok ke dalam, terdapat sebuah 
pelabuhan yang dipakai untuk menurunkan penumpang 
dan barang-barang dagangan . Oekat pelabuhan terdapat 
gudang besar tempat penyimpanan bongkar muat barang­
barang. 
Pesta tahun baru yang diselenggarakan pemerintah 
kolonial di kota Fak-Fak menjadi acara menarik yang tidak 
luput dari pengamatan narator. Selama pesta berlangsung 
seluruh penduduk Papua bersuka ria sambi! berjoget. Mereka 
dijamu oleh pejabat pemerintah kolonial dengan berbagai 
macam makanan dan minuman sirup . Masyarakat Papua 
sangat senang menikmati hidangan dalam pesta itu. Sebagian 
dari mereka ada yang melanjutkan pesta dengan berpesiar ke 
toko atau berkunjung ke rumah saudara dan handai taulan di 
kota. Sikap khas penduduk pedalarnan yang menjadi perhatian 
tersendiri bagi "Saya" adalah cara mereka datang dan pergi 
ke dan dari pesta. Secara tiba-tiba penduduk pedalarnan datang 
dengan bergerombol-gerombol dan secara mengagetkan 
pula, tiba-tiba mereka hilang tak berbekas tertelan 
rimbunnya hutan (slap-slup). Penduduk sepanjang pantai 
datang ke pesta dengan naik perahu. 
Kedatangan "Saya" di Pulau Papua sebelurnnya telah 
dipersiapkan oleh saudaranya. Fasilitas tersebut menunjukkan 
bahwa "saya" dalam melakukan perjalanan dengan 
menggunakan modal. Ia tidak bertujuan menemukan tempat 
baru, tetapi mengikuti peta yang sudah ada. Oia hanya 
mengikuti saja peta perjalanan yang telah dibuat kolonia!. 
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Keberanian "Saya" dalam melakukan perjalallan ke Papua 
berkat dukungan saudara sebangsa, suku Jawa. Untuk 
menanggulangi rasa khawatir di perantauan, "Saya" selalu 
berusaha menemukan orang Jawa di setiap kota yang 
disinggahi. Fenomena itu juga mencerminkan usaha tokoh 
"Saya" untuk menunjukkan tersebar luasnya suku Jawa. 
Persebaran suku Jawa tidak lepas dari peranan kolonial 
dalam memajukan daerah kekuasaan . Suku Jawa yang telah 
dididik dan dimodernkan Belanda menjadi lebih pandai dari 
pada suku lainnya Oi satu sisi, tokoh "Saya" merasa lebih 
unggul dari suku lain. Oi sisi lain, tokoh "Saya" dijadikan 
alat kolonial untuk melanggengkan kekuasaannya . 
Oi setiap perjalanan mengamati Pulau Papua, tokoh 
"Saya" melihat fasilitas kota yang dibangun Belanda, menuju 
tempat keramaian, mengunjungi orang Jawa, dan memberi 
penilaia11 terhadap semua yang dilihatnya. Penilaian "Saya" 
selama dua puluh bulan tinggal di Papua menarik untuk 
dibicarakan. Oalam melakukan perjalanan di Papua, tokoh 
"Saya" sering pergi sendiri atau ikut rombongan dinas adiknya 
(dokter Jawa) dan para pejabat Belanda. 
Oalam mengamati keadaan kota Papua, tokoh "Saya" 
menguraikan sistem pemerintahan secara rinci dan begitu 
detail. Sebagai orang yang baru datang, tentu saja pemahaman 
yang begitu lengkap itu tidaklah mungkin. Posisi tokoh 
"Saya" amat mencurigakan dan menimbulkan pertanyaan: 
dari manakah atau bagimanakah dia mengetahui hal 
tersebut? Posisi itu menyebabkan tokoh "Saya" berusaha 
menceritakan hal-hal yang tidak diketahuinya secara tidak 
langsu!1g. 1a menjadi bergantung pada informasi tangan 
kedua, terutama yang berasal dari buku-buku. Tokoh "Saya" 
sebelum datang ke Papua telah memperoleh sumber 
informasi yang berasal dari hasil pembacaan buku-buku atau 
segala sesuatu yang memberikan informasi tentang Papua. 
Hal itu menandakan bahwa tokoh "Saya" hanya 
membuktikan sumber informasi yang dibacanya. "Saya" 
hanya mengulang informasi yang diperolehya. Oengan 
demikian, "Saya" telah memiliki bekal pengetahuan yang 
banyak dan detail ten tang tanah Papua. Tampak pula bahwa, 
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"Saya" menggantungkan informasi kedua yang telah 
diperolehnya tersebut. Informasi itu berupa pengetahuan 
yang dibangun, ditemukan, dinamai, atau dikonstruksi 
ulang oleh sang pembuatnya . Kondisi itu menyebabkan 
tokoh "Saya" hanya mereproduksi ulang pengetahuan 
tersebut. Kondisi tokoh "Saya" terjajah pikirannya oleh 
pengetahuan atau informasi kedua tersebut. Artinya, dia 
tidak bebas, tidak merdeka, dan terbelenggu. 
Tokoh "Saya" melukiskan perkembangan kota Fak-Fak 
yang semula sebagai daerah kecil, kemudian berkembang 
menjadi sebuah kota perdagangan yang ramai dengan berbagai 
fasilitas yang dibangun pemerintah koloniaL Kondisi itu 
mencerminkan usaha kolonial untuk memajukan kota Fak­
Fak menjadi kota modern . Gaya hidup modern ala Belanda 
pun dikenalkan kepada seluruh masyarakat Papua, bahkan 
melibatkan penduduk pedalaman. Hal itu tampak dengan 
dimasyarakatkannya pesta tahun baru. Pesta tahun baru 
tersebut merupakan unsur budaya Barat yang lazim 
diadakan sebagai rangkaian dari pesta hari besar keagamaan 
mereka, yaitu hari natal bagi pemeluk agama Kristen. 
Oengan kenyataan tersebut, masyarakat Papua digiring 
untuk diadabkan menjadi manusia modem pemeluk kristen 
melalui kebudayaan Belanda. Tokoh "Saya" pun 
mendukung proses pengadaban ini . 
Santapan makanan yang disajikan dalam pesta tahun 
baru juga berbau Barat. Penduduk Papua yang terbiasa 
makan sagu dan minum tuak sagu atau air tebu dikenalkan 
dengan berbagai macam roli biskuit dan minuman sirup. 
Kondisi itu mencerminkan bahwa penduduk Papua 
dimodernkan melalui santapan atau hidangan makanan. Oi 
samping itu, budaya melancong sebagai tradisi Barat pun 
dikenalkan pada masyaraka t Papua. Keberterimaan 
masyarakat Papua dimodernkan Belanda terbukti dengan 
suasana suka cita orang Papua ikut bersenang-senang, 
berbelanja ke toko, dan mendatangi teman dan saudara di 
kota setelah pesta tahun baru. Oi sisi lain, narator 
merepresentasikan cara penduduk pedalaman yang datang 
ke pesta layaknya orang primitif yang perlu diadabkan agar 
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lebih sopan. Pandangan tokoh "Saya" dalam menilai dengan 
konteks tersebut merupakan cermin pikiran Belanda. 
Keadaan itu menunjukkan bahwa "Saya" menyetujui pola 
pikir Belanda sebagai pembawa kemajuan. 
4.1.2 Ambivalensi dalam Peniruan 
Kedatangan tokoh "Saya" di Pulau Papua dijemput oleh 
saudara sang tokoh (Saya). Hal itu menunjukkan bahwa "Saya" 
yang melakukan perjalanan tidak untuk menemukan tempat, 
tetapi untuk mengikuti jejak sang saudara . Perjalanan "Saya" 
ke tempat tujuan bukan untuk menemukan atau menciptakan, 
melainka!1 hanya untuk napak tilas dari saudaranya. Hasrat 
dan keberanain "Saya" tidak ada dalam perjalanan ke pulau 
tersebut. Dia hanya mengikuti saja peta perjalanan yang telah 
dibuat. Ketakuatan "Saya" terlihat jika sampai pada satu kota 
selalu mencari orang setanah air dan sebangsa (suku Jawa). 
Perjalanan tokoh "Saya" sejak dari tanah kelahiran hingga 
ke tempat tujuan menunjukkan gejala inferioritas atau rasa 
rendah diri. Tokoh "Saya" tidak pernah berusaha menemukan 
jalan sendiri, tidak suka tantangan, dan tidak berani atau takut 
tanpa petunjuk dari orang lain Oawa) atau orang lain yang 
pernah tinggal atau mengenal pulau tersebut. Seandainya 
tokoh "Saya" menghilangkan pikiran tentang peta perjalanan 
tersebut, dia akan menemukan dan bahkan bisa menciptakan 
tempat yang dituju. Dalam keadaan seperti itu, tokoh "Saya" 
tidak bisa melepaskan bayang-bayang pembuat "jalan", peta, 
dan petunjuk jalan sebelumnya. Pembuat jalan dan pembuat 
peta ke arah Papua itu tidak lain adalah sang Barat, Belanda. 
Dalam setiap perjalanan dan ketika tinggal di suatu pulau, 
tokoh "Saya" selalu melihat kota, menuju tempat keramaian, 
menemui orang Jawa (sebangsa, seasal), mengamati, dan 
memberi penilaian tentang sesuatu yang dilihat dan dilaluinya. 
Penilaian dan pengamatan "Saya" di Pulau Papua cukup 
menarik untuk ditafsirkan. Selama dua puluh bulan, tokoh 
"Saya" tinggal di Pulau Papua, dan selama itu, tokoh "Saya" 
sering ikut dalam perjalanan dinas adiknya (pejabat priburni) 
yang menjadi dokter Jawa dan para pejabat Belanda. 
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"Saya" dalam KLD? saat berlayar tidak hanya atas 
kemauan pribadi, tetapi juga atas izin keluarga, bahkan 
Tuhannya. Ia mengawali perjalanan berlayarnya dengan naik 
kereta dari Surakarta menuju pelabuhan Surabaya. Tokoh 
"Saya" meninggalkan keluarganya tanpa kesedihan, 
ketakutan, apalagi kekhawatiran karena jelas bahwa tempat 
yang dituju di Papua adalah saudaranya, seorang dokter Jawa. 
Sementara itu, ketakutan dan kekhawatiran muncul 
menyangkut hal yang akan menimpa dirinya. Artinya, 
kemungkinan "Saya" tidak dapat bertemu kembali dengan 
kerabat dan keluarganya di Jawa akibat tersesat di perantauan 
atau kemungkinan musibah kecelakaan. Oleh karena itu, 
"Saya" dalam melakukan perjalanan merasa perlu melibatkan 
diri dalam wilayah supranatural agar mendapat pencerahan 
dan ketenteraman hati dengan berziarah ke tempat-tempat 
keramat, sesuai dengan tradisi masyarakat Jawa . Untuk 
menguatkan pemaknaan religius yang diharapkan dapat 
memberi pencerahan, ketenteraman, dan perlindungan selama 
melakukan perjalanan, "Saya" merepresentasikan wilayah 
supranatural itu dengan berkunjung ke makam keramat 
(seorang sunan besar yang terkenal), bahkan kemasyuran 
makam keramat sunan itu diakui kerajaan Yogya dan Solo yang 
rutin melakukan upacara sadran (upacara doa arwah tradisi 
bangsa Jawa) pada bulan Ruwah di makam Sunan gampel. 
Tradisi yang melibatkan wilayah supranatural dengan 
berziarah ke makam keramat bukan merupakan tradisi 
petualangan orang Barat. Melalui kekuasaan dan 
pengetahuannya, "Saya" melakukan gerak ambivalensi yang 
mampu melihat dan mengalarni sesuatu dengan cara lain, tidak 
dipandu dan dikendalikan oleh moral kolonia!. Ke-"kita"-an 
pada diri tokoh dalam cerita itu merupakan ke-"kita"-an 
tradisional. 
"Saya" dalam KLDP berlayar atas restu para kerabat. Ia 
meninggalkan keluarganya tanpa rasa duka, meskipun jarak 
yang ditempuh jauh dan berbulan-bulan. Bahkan, "Saya" 
merasa bahagia karena akan berkunjung ke tempat saudara 
yang telah lama berpisah. Ketakutan dan kekhawatiran "Saya" 
dalam KLDP pertama-tama adalah kekhawatiran akan mabuk 
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laut. Hal itu menjadi pertimbangan penting tersendiri bagi 
"Saya" agar merasa nyaman dalam perjalanan dan dapat 
menikmati semua pengalaman pertama berlayarnya . Oleh 
karena itu, untuk mengatasinya, ia menimba pengalaman dari 
orang-orang yang telah berpengalaman berlayar. 
"Sadumugi kula ing peken namung tum bas wowohan badhe 
kula tedha wonten ing kapal, amargi saking cariyosipun 
tiyang ingkang sampun nate kesah layaran, bangsa kekecut 
punika radi mitulungi menggah ing tiyang kesah layaran . 
Kekecut punika saged amitulungi dhateng raosing mabuk 
laut ". (haI.4) 
' ''Setiba di pasar saya hanya membeli buah-buahan 
yang akan saya makan di kapat karena menurut cerita 
ora g yang pernah pergi berlayar, jenis buah masam 
itu agak menolong bagi orang yang pergi berlayar. 
Buah-buahan masam tersebut dapat menolong rasa 
mabuk laut".' 
Ketakutan dan kekhawatiran yang lain menyangkut 
kemungkinan rnengalami kecelakaan berlayar sehingga tidak 
dapat bertemu kembali dengan kerabatnya (orang Jawa). 
Perasaanmencekam akibat gelombang besar itu dialami "Saya" 
yang mengalami rnabuk laut tiga hari tiga rnalarn dalam 
pelayaran ke Makasar. "Saya" merasa ketakutan, kekhawatiran, 
dan kesedihan yang mendalam (nglangut) karena melihat 
sekelilingnya hanyalah laut belaka . 
" .. ing batos kula tansah nggagas ing lampah kula, sampun 
tebih temen saking tanah Jawi, nglampahi kampul-kampul 
kinurung ing langit, ...anglesing manah kula kados ingimur­
imur yen satuhunipun taksih kungkulan ing angkasa, 
mboten benten kaliyan wonten ing dharatan .. . kawontenan 
sadaya wau satuhu adamellam-laming manah (haUl) 
...Lampahing kapal salebetipun 3 dinten 3 dalu ngelangut 
tanpa ken del, boten wonten pulo ingkang katingal, kejawi 
namung toya kaliyan langit . .. Saya dangu ombakipun saya 
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ageng,toyarling seganlen nganlos nyempyok dhaleng 
ngedhek ... kula kraos mendem .. . raosipun sirah ngelu, 
tansah mmtak kemawon .. . " (hal.13) 
"' ..dalam hati saya selalu berpikir tentang perjalaan 
saya, sudah amat jauh dari tanah Jawa, mengalami 
terombang-ambing di lautan terkurung langit, ... 
kekhawatiran hati saya seperti dihibur bahwa 
sesungguhnya masih dinaungi oleh angkasa, tidak ada 
bedanya seperti di daratan . .. semua keadaan tadi 
sungguh-sungguh mengkhawatirkan hati . 
Perjalanan kapal selama 3 hari 3 malam membuat hati 
sedih (ngelangut) tak berkesudahan, tidak ada pulau 
yang terlihat, selain hanya air dan langit . .. semakin 
lama ombak semakin besar, air laut pun sampai 
mengguyur bagian dhek ... saya merasa 
mabuk... kepala terasa pusing, selalu ingin muntah 
saja .. ./1' 
Dengan posisi yang demikian, tampak bahwa "Saya" 
dalam KLDP bukanlah suatu pribadi yang mandiri, yang 
terlepas dari lingkungan sekitarnya, yaitu lingkungan orang 
Jawa. "Saya" merupakan sebuah subjek kolektif, sebuah "kita", 
dalam pengertian bahwa "kita" hanya meliputi "Saya" 
(pengarang) dan "kamu" dalam arti orang Jawa . Oleh karena 
itu, tidaklah mengherankan jika untuk mengatasi k takutan 
dan kekhawatiran akan mautyang mengancam dirinya, "Saya" 
selalu berinteraksi dengan orang Jawa perantauan yang 
dijumpai di setiap tempat persinggahannya. 
"Wonten ing peken ngriku kula kepethuk tiyang Jawi 
ash saking Jawi Tengah, kula dipunampiraken dhateng 
griyanipun saha kula lajeng sipeng wonten ing riku (hal.15) 
.. . Lampah kula sareng dumugi kreteging pelabuhan 
kepethuk bangsa Jawi, sareng sami taken-tinaken, 
panjenenganipun ngandika trah sinatriya ing 
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Ngayogya . .. wayahipun suwargi Kanjeng Pangeran Arya 
Dipanegara. Kula lajeng dipunampiraken dhateng 
padalemanipun ... sasampunipun bage-binage wilujeng 
lajeng sami pitaken kawontenanipun ing tanah Jawi, kula 
inggih lajeng nyariyosaken, wusana kula nyipeng rvonten 
ingriku (ha1.23) 
"...5areng lampah kula sampun sayah lajeng kendel mampir 
dhateng ing griyanipun tiyang bangsa Jarvi .. . kula lajeng 
dipunsegah nedha .. . lajeng dipunajak mubeng-mubeng 
kitha malih, saha dipun tedah-tedahaken dhateng 
pagriyanipun bangsa Jawi ... "(ha1.34) 
' ''Di pasar itu saya bertemu dengan orang Jawa asli 
dari Jawa Tengah, saya diminta singgah ke rumahnya 
dan saya kemudian bermalam di situ ... 
Perjalanan saya setelah sampai di jembatan pelabuhan 
bertemu orang Jawa , setelah saling menyapa, ia 
berkata sebagai trah satria Yogyakarta ... cucu 
almarhum Kanjeng Pangeran Arya Dipanegara . 
Kemudian saya diminta singgah ke rumahnya 
. .. setelah saling mengutarakan keselamatan masing­
masing lalu menanyakan tentang keadaan di tanah 
Jawa, kemudian saya menceritakannya, selanjutnya 
saya bermalam di tempat itu ... 
Setelah merasa lelah selama dalam perjalanan, saya 
kemudian berhenti dan singgah di rumah orang 
Jawa . .. selanjutnya saya disuguh makan ... lalu 
diajak berkeliling kota lagi, dan dijelaskan tentang 
letak rumah-rumah orang (bangsa) Jawa ... '" 
Kutipan di atas membuktikan bahwa sejak perjalanan dari 
Surabaya, Makasar, Ambon, Banda, dan Papua, posisi "Saya" 
bukanlah satu pribadi yang mandiri . "Saya" sebagai sebuah 
subjek kolektif "kita" dalam pengertian "dia", dan "mereka 
orang J a wa" . Oleh karena i tu, untuk menghilangkan ketakutan 
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dan kekhawatiran terhadap ancaman bahaya, "Saya" selalu 
bermalam di setiap tempat persinggahan wisatanya di rumah 
orang Jawa, orang sebangsanya. 
Posisi sang narator dalam teks menunjukkan posisi yang 
terbatas . Narator atau tokoh "Saya" sebelum pergi ke Pulau 
Papua telah memperoleh sumber informasi. Sumber informasi 
itu berasal dari hasil pembacaan dari buku-buku atau segala 
sesuatu yang memberikan informasi tersebut. Hal itu 
menandakan bahwa tokoh "Saya" hanya membuktikan 
sumber informasi tersebut. "Saya" hanya mengulang informasi 
yang diperolehnya. Dalam keadaan seperti itu, "Saya" telah 
memiliki bekal dan pengetahuan yang banyak dan detail 
tentang tanah Papua . Tampaknya, "Saya" menggantungkan 
informasi kedua yang telah diperolehnya tersebut. Informasi 
berupa pengetahuan yang dibangun, ditemukan, dinamai, atau 
dikonstruksi ulang oleh sang pembuatnya. Kondisi ini 
menyebabkan tokoh "Saya" hanya mereproduksi ulang 
pengetahuan tersebut. Kondisi tokoh "Saya" dinamakan 
terjajah pikirannya oleh pengetahuan atau informasi kedua 
tersebut. Artinya, dia tidak bebas, tidak merdeka, dan 
terbelenggu. 
4.2 Tujuan Penghadiran 
Posisi narator dalam KLDP tampak jelas bahwa dalam 
memandang bangsa lain, suku lain, dan daerah lain 
menggunakan sudut pandang kebudayaan, asal, dan wilayah 
yang ditempati. Wilayah tersebut adalah wilayah Jawa. Sudut 
pandang Jawa selalu menyertai si "Saya" dalam menilai, 
memandang, dan mengomentari suku bangsa lain. Hal 
tersebut tampak, antara lain, dari representasi narator 
mengenai masyarakat Papua yang tidak mempW1yai etika. 
Masyarakat Jawa mempunyai acuan nilai dan sikap 
moral yang dinamakan etika Jawa. Etika Jawa tersebut 
merupakan keseluruhan norma dan penilaian yang 
dipergunakan oleh masyarakat Jawa untuk menjalankan 
kehidupannya, termasuk etika dalam berbusana. Bagi orang 
Jawa yang telah berperadaban kota ratusan tahun, cara hidup 
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di kota tidaklah asing, terrnasuk cara rnereka berpakaian. 
Tuntutan untuk rnernperindah diri dalarn berbusana agar 
berpenarnpilan lebih baik telah rnenjadi tuntutan tersendiri 
bagi orang Jawa berperadaban rnaju . Kain batik rnerupakan 
busana pokok berestetika tinggi yang urn urn dikenakan orang 
Jawa. Ciri umum busana pria terdiri atas bajusurjan, kain batik, 
dan tutup kepala (blangkon). Para wanitanya rnenggunakan 
busana kain batik dengan baju kebaya dan sanggul. 
Sehubungan dengan hal di atas, narator sebagai orang 
Jawa yang lazirn berbusana tradisional Jawa mendapat kesan 
unik dan aneh ketika melihat cara berpakaian the others (orang 
Papua) . Cara berbusana the others yang mernanfaatkan kulit 
binatang, jerarni, daun nipah, atau kulit kayu 
direpresentasikan sebagai tata busana rnasyarakat primitif oleh 
narator. Kebiasaan berbusana the others yang sangat sederhana 
(sekadamya saja), tanpa mernpertirnbangkan etika dan estetika 
tersebut menunjukkan tingkat peradaban rnasyarakatnya yang 
rnasih prirnitif. 
Etika atau tata cara pergaulan narator sebagai orangJawa 
ditentukan oleh prinsip kerukunan dan prinsip hormat. Kedua 
prinsip itu merupakan kerangka norrnatif yang menentukan 
bentuk-bentuk kongkret semua bentuk interaksi. Tuntutan 
kedua prinsip itu selalu disadari oleh narator sebagai orang 
Jawa. Ia telah membatinkannya dan menyadarinya bahwa 
rnasyarakat rnengharapkan agar kelakuannya selalu sesuai 
dengan dua prinsip itu. Lingkungan kehidupan narator sebagai 
rnasyarakat Jawa yang berprinsip pada kaidah kerukunan 
rnenyebabkan setiap individu mengembangkan norma-norma 
kelakuan dan berusaha mencegah terjadinya emosi-emosi yang 
bisa menimbulkan konflik, atau sekurang-kurangnya dapat 
rnencegah jangan sarnpai ernosi pecah secara terbuka. Norma­
norma itu dapat dirangkum dalarn tuntutan untuk selalu 
mawas diri dan menguasai emosi-emosi, termasuk tuntutan 
untuk selalu bersikap tenang, tidak menjadi bingung, dan tidak 
rnenunjukkan rasa kaget atau gugup. Orang Jawa dewasa 
diharapkanselalu menjaga cara berbicara, sikap, dan tingkah­
lakunya agar tidak menimbulkan pertentangan. Dengan 
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sendirinya, narator terdidik mencapai keterampilan istimewa 
dalam sikap kontrol diri tersebut. 
Norma-norma dalam masyarakat Jawa tersebut di atas 
tidak dijumpai narator di lingkungan hidup the others 
(masyarakat Papua) . Narator sering berjumpa dengan the others 
yang selalu membawa senjata panah beracun dan parang 
untuk melindungi diri. Kebiasaan membawa senjata bagi orang 
Papua memberi kesan pada narator bahwa the others merasa 
selalu terancam jiwanya. Tidak dikenalnya norma kerukunan 
dalam masyarakat Papua mengakibatkan konflik terbuka 
antarindividu mudah sekali terjadi; mulai dari masalah kecil, 
pencurian, sampai ke masalah besar, pengayauan, dan 
peperangan. Narator sebagai orang Jawa merupakan subjek 
yang memegang teguh norma kerukunan, menganggap the 
others (masyarakat Papua) sebagai orang yang tidak mengenal 
tatanan hidup bermasyarakat yang bermartabat. Bagi narator, 
the others (masyarakat Papua) merupakan masyarakat yang 
buas, liar, tidak dapat berpikir menggunakan nalar, suka 
mengandalkan kekuatan fisik dan individualistik. 
Etika pergaulan dalam masyarakat Jawa juga ditentukan 
oleh prinsip hormat yang berhubungan dengan cara bicara dan 
membawa diri . Setiap orang diharapkan selalu menunjukkan 
sikap hormat kepada orang lain sesuai dengan derajat dan 
kedudukannya . Prinsip hormat itu memainkan peranan besar 
dan merupakan kerangka normatif yang menentukan bentuk­
bentuk kongkret semua interaksi dalam masyarakat Jawa. 
Tuntutan prinsip hormat itu selalu disadari oleh narator 
sebagai orang Jawa. Ia telah membatinkannya agar 
kelakuannya selalu sesuai dengan prinsip hormat. Berdasarkan 
pengalaman ketika berada di Papua, narator sangat kecewa 
karena sikap hormat yang ditunjukkannya tidak mendapat 
sambutan sebanding. Oi mata narator, orang Papua tidak 
sopan, seenaknya dalam bersikap dan berbicara . Sikap orang­
orang Papua itu mendapat kritikan yang tajam dari narator. 
Cara bicara dan membawa diri yang tidak sopan itu dijumpai 
narator setiap bertamu ke rumah orang Papua. 
Penilaian yang didasarkan dari sudut pandang si "Saya" 
tersebut berdampak pada sikap inferioritas yang dinilai dan 
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membawa sikap superioritas yang menilai, yakni si "Saya". 
Sikap demikian itu sarna halnya dengan sikap kolonial yang 
berarti memandang rendah bangsa lain. Kehadiran suku-suku 
bangsa tersebut selalu kurang baik, rendah, dan tidak sesuai 
dengan pikiran dan sifat dari "Saya". Atas dasar itu, "Saya" 
melihat bahwa masyarakat tersebut merupakan masyarakat 
yag tidak beradab, tidak sopan, suka perang, individuaJistik, 
bodoh, malas, suka bertengkar, brangasan, dan sebagainya. 
Pandangan "Saya" tersebut pada hakikakatnya 
mengunggulkan masyarakat atau budaya Jawa. Sikap seperti 
itu menunjukkan adanya bias kolonial dari Sang "Saya". 
"Saya" tersebut akhirnya berperan sebagai Sang Ego bagi yang 
dipandang.Apapun dan bagaimanapun yang terlihat dan yang 
tampak pada masyarakat lain akan selalu rendah dan di bawah 
Sang Ego. Pandangan Jawa sentris yang dipaksakan ke dalam 
bangsa atau suku lain sarna halnya dengan menjajah . 
Penjajahan tersebut tidak dalam arti fisik, tetapi lebih pada 
pikiran, pembentukan citra (kasar, jelek, kotor, malas: dinilai 
berdasarkan penghilatan dan pengamatan), dan stereotipe 
(bodoh), dan label-label tertentu. Atas dasar itulah, Sang Ego 
Jawa menjadi seorang kolonial bagi suku bangsanya . 
Hadirnya KLDP sebagai suatu bacaan bagi masayarakat 
akan menyebabkan pihak pembaca membetulkan apa yang 
dilihat dan dinilai oleh "Saya". Tampak bahwa teks itu dapat 
menjadi suatu strategi kolonial yang mengadu domba 
masayaraka t jajahan. Dengan mengunggulkan salah sa tu suku 
bangsa, pihak kolonial Belanda yang telah meracuni pikiran 
"Saya" tersebut dapat memanfaatkan kondisi itu. Jadi, "Saya" 
dapat dikatakan sebagai agen kolonial. Dia adalah senjata yang 
paling arnpuh untuk rnemerangi bangsanya sendiri sehingga 
kekuasaan dan hegemoni bangsa kolonial (Belanda) akan tetap 
terpelihara. Proses lain yang diuntungkan dari kondisi tersebut 
adalah pihak penjajah sendiri . Bangsa "Saya" rnerupakan 
bangsa inferioritas di hadapan "Sang Ego" pertarna, yakni 
Belanda, rneskipun si Jawa rnenjadi Sang Ego kedua bagi suku 
bangsa lain (misal: Papua). 
Tampak pula bahwa citra superioritas bangsa Jawa di 
hadapan sang lainnya (Papua dll.) dibuktikan dengan 
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banyaknya orang Jawa yang menjadi pejaba t pribwni di daerah 
(dokter, jaksa, juru tulis dll) . Superioritas itu dibuktikan dengan 
pusat pemerintahannya. Pemerintahan kolonial Hindia 
Belanda dipusatkan di daerah atau di Pulau Jawa. Kota-kota 
pemerintahan, pelabuhan, dan tempat lalu lintas perdagangan, 
orang, barang, dan lain-lain terletak di pantai atau PulauJawa . 
Kondisi itu dimanfaatkan oleh si "Saya" untuk membuktikan 
dan menambah sifat superioritasnya atas suku lain . 
Tujuan penghadiran itu dapat juga disebut sebagai suatu 
strategi tekstual. Artinya, melalui "Saya", pihak kolonial dapat 
memanfaatkan dan menciptakan efektivitas ataupun senjata 
untuk memudahkan pihaknya dalam melanggengkan 
kekuasaan di tanah Hindia Belanda . Strategi itu juga diikuti 
oleh tindakan pemerintah kolonial yang membiayai 
penerbitan, perjalanan, dan kisah-kisah sejenis untuk 
disebarluaskan di seluruh Hindia Belanda. Dengan membaca 
dan menghayati ataupun membetulkan hadirnya bangsa lain 
dalam teks, masyarakat atau pembaca menjadi sosok yang 
terjajah. Pikiran dan jiwa mereka membetulkan, mengiyakan, 
dan menyetujui sesuatu yang terhadirkan dalam teks itu . 
Dengan demikian, penjajahan non-fisik oleh pemerintah 
kolonial dapat dilakukan melalui cara penghadiran bangsa 
atau suku lain yang tercermin dalam teks KLDP. 
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BabV 
SIMPULAN 
Sang Ego dalarn rnenghadirkan objek yang dipandangnya cenderung rnenggunakan penilaian 
yang bersifatJawa sentris sehingga hal itu rnenirnbulkan sikap 
superioritas pada diri sang "Saya" dan inferior pada objeknya. 
Hal itu terjadi karenaJawa dianggap sebagai pusat rnodernitas 
dan budaya yang tinggi di tanah jajahan Hindia Belanda. Sikap 
tersebut ditunjukkan ketika narator rnernandang dan rnelihat 
objek yang dihadirkan cenderung bersifat rnerendahkan. Sifat­
sifat tersebut dibuktikan dengan kategori watak yang negatif, 
bodoh, sikap yang kasar dan liar dari satu kelornpok suku 
bangsa tertentu. Misalnya, objek Makasar yang dihadirkan 
suka berkelai, gernar saling rnernbunuh, dan sejenisnya. Hal 
itu juga dibuktikan dengan tradisi Papua, mengayau kepala 
rnanusia yang dianggap kejarn dan tidak berabad. 
Nada yang tercipta dalarn teks KLDP adalah pro-Belanda. 
Hal itu dibuktikan dengan sikap "Saya" dalarn rnenilai dan 
rnernandang objek, terutarna pada sifat rnengunggulkanJawa 
dan Belanda sebagai pusat rnodernitas, perkernbangan ilrnu 
pengetahuan, kernajuan, dan peradaban. Hal itu dibuktikan 
dengan keunggulan pengobatan Jawa secara rnedis (dokter), 
sistern bercocok tanarn, transportasi, rnakanan, pakaian, 
sekolah atau sis tern pendidikan, dan lain-lain. Konsep itu 
secara tidak langsung rnenciptakan satu konstruksi identitas 
dari "Sang Lain" berdasarkan pandangan dari "Sang Ego". 
Strategi penghadiran dalarn KLDP rnenunjukkan sikap 
arnbivalen dalarn diri sang "Saya". Hal itu dibuktikan dengan 
cara rnelakukan perjalanan yang sudah terpetakan dan tujuan 
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yang jelas, sedangkan tipe perjalanannya adalah tipe kisah 
perjalanan model Barat. Sang "Saya" melakukan perjalanan 
yang sudah terpetakan dan memiliki tujuan yang jelas, yakni 
mengunjungisaudaTanya yang menjadi dokter. Dalam 
melakukan perjalanan tersebut, sang "Saya" tidak 
meninggalkan jejak, menamai kembali, dan menakhlukkan 
tempat yang lain, tetapi menguatkan, menegaskan, 
membuktikan, dan mengokohkan sang pemula yang telah 
melakukan perjalanan dan membuka dunia tersebut, yakni 
bangsa Belanda. Dengan demikian, subjek atau "Sang Ego" 
(saya) menguatkan posisi superioritas Belanda . Hal itu 
berdampak pada konstruksi inferioritas pada dirinya dan juga 
pada objek yang dihadirkan. 
Dengan memunculkan sikap superioritas pada diri sang 
"Saya", teks KLDP mengisyaratkan bahwa yang dihadirkan 
oleh Sang Ego layak untuk diadabkan sehingga penjajahan 
Belanda dianggap sebagai sesuatu yang wajar. "Sang Ego" 
dalam teks itu dihadirkan dua, yakni Sang Ego "Saya" dan 
Sang Ego Belanda yang tersirat dalam pikiran dan bayang­
bayang "Saya". Hal itu membawa dampak pada pandangan 
Sang Ego (Jawa) dalam memandang Sang Lain, misal Ambon, 
Makasar, Papua, dan lain-lain. 
Jika Belanda (kolonial) dioposisikan denganJawa ("Saya"), 
oposisi yang terjadi adalah oposisi Sang Ego dengan Sang Lain. 
Jika Jawa ("Saya") dioposisikan dengan suku lain, oposisi yang 
terjadi adalah oposisi Sang Ego dengan Sang Lain. Dengan 
demikian, Jawa dapat berperan menjadi superior di hadapan 
suku atau bangsa lain, tetapi tidak dapat berperan sebagai 
superior di hadapan Belanda (kolonial). Orang Jawa tetap 
menduduki peran inferior di mata Belanda (kolonial). Suku atau 
bangsa lain tidak pemah menjadi superior sehingga layak 
dijajah, diadabkan oleh bangsa Jawa, seperti yang 
direpresentasikan narator dalam nada, citra, strategi 
penghadiran, dan tujuan penghadiran. Dengan demikian, suku 
atau bangsa lain itu mempunyai dua tuan, yaitu Jawa dan 
Belanda. 
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